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ABSTRAK

Perbedaan Prestasi Belajar Mata Pelaiaran PAl Antara Siswa Yang
Berasal Dari SMP Dengan MTs Di SMK Pusponegoro .Jatibarang
Kabupaten Brebes.

Oleh, SUNARYO

NIM : 07913033

Belajar adalah suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu
perubahan atau pembaharuan dalam tingkah faku dan kecakapan,
Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus ada yang diproses
(masukan atau input) dan dari hasil pemprosesan ( keluaran atau autput )
dalam kegiatan proses belajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi
yaitu baik faktor dari tuar meliputi tingkungan dan instrumentat faktor dari
dalam meliputi pisiologi ( kondisi fisik, kondisi panca indra), dan psikologi
(bakat , minat, kecerdasan, motifasi, kemampuan kognitif.

Untuk menemukan secara pasti adanya faktor-faktor yang
mempengaruhi terhadap proses belajar dan perbedaan prestasi belajar
pada mata pelajaran PAI dilakukan dengan cara mengadakan penelitian,
penelitian ini menggunakan peneliian lapangan ( field research ) dengan
barometer pada data primer, dan sekunder data primer diperoleh dari
guru-guru dan siswa SMK Pusponegoro-Jatibarang Kabupaten Brebes,
lalu untuk mempermudah penelitian penuiis._menggunakan sampel atau
sebagian dari populasi sebanyak 60 siswa yaitu terdiri dari 30 siswa
berasal dari SMP dan 30 siswa dafi MTs Ssebagai kelompok eksperimen.

Berdasrkan hasil penelitian~dan pembahasan dan sésuai dengan
permasalahan yang diteliti dapat diambll kesimpulan menunjukan bahwa
terdapat perbedaan prestasi belajar mata pelajaran PAl yang signifikan
antara siswa yang berasal dari SMP dengan dari MTs di SMK
Pusponegoro Jatibarang Kabupaten Brebes.

Sedangkan saran khususnya bagi guru PAl di SMK Pusponegoro
Jatibarang Kabupaten Brebes diharapkan setiap mengajar menggunakan
metode yang tepat sesuai, dengan kurtkulum dan siswa harus sering
diberi tugas yang berkaitan dengan materi agama, sehingga ada
kesamaan perolehan prestasi belajar pada mata pelajaran PAL.

Kata — kata kunci : Prestasi, Proses, Belajar.



ABSTRACT

Subject Learning Achievement Differences Between PAIl students from
junior high with MTS in SMK Pusponegoro Jatibarang Brebes.

Oleh, SUNARYO

NIM : 07913033

Leamning is a process that causes the occurrence of a change or
renewal In behavior and skills. As a process, of course, there must be
processed (input or inputs) and from the processing result (output or
autput) in the activities of the learning process there are several factors
that influence the external factors include both environmental and
instrumental factors Include the physiology of the (physical condition, the
condition of senses), and psychological (aptitude, interest, intelligence,
motivation, cognitive ability).

To discover with certainty| the existence of factors that affect the
leamning process and leaming achievement differences on the subjects of
PAl iIs done by conducting research, this study |using fieid research {field
research) with the barometer at the primary, secondary and primary data
obtained from teacher-teachers and stusdents of SMK Pusponegoro
Jatibarang. and to facilitate research, the authors use a sample or portion
of a population of 60 students is comprised of 30-students-from junior high
school and 30 students from MTS asthe experimental group.

Results of research and discussion and, in accordance with the
problems studied can be drawn.a_conclusion.shows that differences In
teaming achievement terdapt PAl significant subjects ‘among students of
junior high schoo! students coming from with the MTs in SMK
Pusponegoro Jatibarang Brebes ‘

Whereas PA} advice especially for teachers at vocational schools
teach Pusponegoro Jatibarang expected any appropriate method, with the
cumicutum and students must often be given tasks related to religious
materials, so there is similarity acquisition of academic achievement In
subjects PAI.

Keywords : Achievement, Proces, L.eaming
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Adanya Perbedaan prestasi belajar mata pelajaran PAl pada
siswa yang berasal dari SMP dengan siswa yang berasal dari MTs di
SMK Pusponegoro Jatibarang memang terjadi. Perbedaan prestasi
belajar tersebut dimungkinkan karéna berbagai faktor seperti
perbedaan intelegensi, minat, motivasi/ lingkungan, alat, dan latar
belakang pendidikan sebelum masuk di SMK Pusponegoro Jatibarang.

Menurut M. Ngalim Purwanto bahwa belajar adalah suatu
proses yang menimbutkan teradinya (/suatu perubahan atau
pembaharuan dalam tingkah laku dan_kecakapan.' Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, adalah faktor dari luar
meliputi lingkungan dan instrumental. Faktor- dari dalam meliputi
fisiologi (kondisi fisik, kondisi panca indra), dan psikologt (bakat, mnat,
kecerdasan, motivasi, kemampuan kognitif).”

Berdasarkan pengertian tersebut, bararti ada fakitor yang
mempengaruhi prestasi belajar berupa latar belakang pendidikan

sebelum masuk ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini dapat

- M. ngalim Puwanto, Psikologi Pendidikan, Cet XV (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 1999), hal 101
2" Ibid, him. 102



terjadi karena asal sekolah erat hubungannya dengan kondisi atau
sifat yang dimiliki oleh siswa tersebut, misalnya faktor lingkungan dan
kecerdasan.

Ingin melihat lebih dekat dengan kenyataan yang ada dalam
menyampaikan materi pendidikan agama Islam oleh guru agama di
sekolah SMK Pusponegoro Jatibarang dan juga untuk lebih meyakini
tentang masalah faktor yang menyebabkan prestasi belajar siswa SMK
Pusponegoro. Penulis mengangkat judul tesisi "Perbedaan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran PAI antara siswa yang berasal dari SMP

dengan MTs di SMK Pusponegoro.Jatibarang Kabupaten Brebes.”

. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah dapat dirumuskan
masalah-masalah sebagai berikut :

1. Apakah ada Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar
siswa yang berasal dari SMP dan MTs pada mata pelajaran PAI di
SMK Pusponegoro Jatibarang?

2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAl) antara lain siswa yang berasal dari SMP

dengan MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang Kabupaten Brebes?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan

penelitian ini adalah :

a. Mencari dan menggali fakior-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Kejuruan yang
berasal dari SMP dan MTs dalam pembelajaran PAI

b. Untuk mengetahui perbedaan prestasi belajar mata pelajaran
PAl antara siswa yang berasal dari SMP dan dar MTs di SMK
Pusponegoro

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini antara lain adalah :

a. Secara teorilis, hasil penelitian ini dapat menghasilkan temuan-
temuan yang baik yang dijadikan.sebagai.landasan teori dalam
pengembangan pendidikan di Sekclah Menengah Kejuruan.

b. Secara prakiis, hasil penelitian ini dapat. memberikan masukan
terhadap pemerintah atau lembaga yang menangani sekolah
agar dalam penyelenggaraan pendidikan tidak mengabaikan
kegiatan keagamaan.

c. Secara pragmatis, hasil peneliian ini menjadi bahan kajian
awal bagi pengembangan penelitian selanjutnya, terutama
dalam bidang pengembangan penyelenggaraan Sekolah

Menengah Kejuruan.



D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkapkan salah satu
aspek peranan strategis Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dalam
upaya ingin mengetahui perbedaan prestasi belajar siswa yang
berasal dari SMP dan MTs pada mata pelajaran PAIL. Penelitian yang
dilakukan oleh Muhsin An-Syadile menembangkan praktik empiris
pelaksanaan pendidikan Madrasah dalam mengatasi masalah
kesulitan siswa mengikuti pelajaran Pendidikan Agama islam,
sedangkan penelitian ini akan mengembangkan lebih detail mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi| belajar siswa, dan
selanjutnya akan dicar perbedaan prestasi belajar antara siswa yang
berasal dari SMP dan siswa yang berasal dari MTs dalam mata
pelajaran PAL

Untuk mengetahui_prestasi belajar siswa, teriebih. dahulu harus
memahami apa yang disebut_dengan, “belajar’. Kemudian untuk
memahami kegiatan “helajar’, _periu _dilakukan analisis uniuk
menemukan persoalan-persoalan apa yang terkait di dalam kegiatan
belajar. Di muka telah dijelaskan bahwa belajar merupakan suatu
proses. Sebagai suatu proses sudah barang tentu harus ada yang
diproses (masukan atau input), dan hasil dari pemrosesan (keluaran
atau output). Jadi dalam hal ini dapat menganalisis kegiatan belajam

itu dengan pendekatan analisis sistem. Dengan pendekatan sitem ini



sekaligus dapat dilihat adanya berbagai faktor yang dapat
mempengaruhi proses dan hasil belajar.®

Dengan pendekatan sistem, kegiatan belajar dapat dilakukan
diawali dengan masukan mentah (raw inpuf) merupakan bahan baku
yang periu diolah, dalam hal ini diberi pengalaman belajar tertentu
dalam proses belajar mengajar (teaching-learning process).

Di dalam proses belajar-mengajar di sekolah, maka yang
dimaksud masukan mentah atau raw input adalah siswa.
Sebagal raw input siswa memiliki karakteristik tertentu, baik
fisiologis maupun psikologis. . Mengenai fisiologis adalah
bagaimana kondisi fisiknya panca inderanya, dan sebagainya.
Sedangkan yang menyankut psikologis adalah minatnya,
tingkat kecerdasaannya, bakatnya, motivasinya, kemampuan
kognitifnya, dan sebagainya. Semua'ini dapat mempengaruhi
bagaimana proses dan —hasil--belajar. Yang fermmasuk
instrumental input atau faktor-fakior yang sengaja dirancang
dan dimanipulaiskan adalah : kurikulum atau bahan pelajaran,
guru yang membenkan péengajaran, sarana-dan fasilitas, serta
meajemen yang berlaku-di, sekolah yang bersangkutan. Di
dalam keseluruhan sistemn maka instrumental input merupakan
fakator yang sangant jpenting~pula’ dan paling menentukan
dalam pencapaian hasil / output yang dikehendaki, karena
instrumental input inilah yang menentukan bagaimana proses
belajar-mengajar itu akan terjadi di dalam diri si pelajar.*

Dengan demikian prestasi belzjar merupakan hasil yang
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam

diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.

3 Ibid, him. 106
4 Ibid, him. 107



Kalau perubahan tingkah laku adalah tujuan yang mau dicapai
dari aktivitas belajar, maka perubahan tingkah laku itulah salah satu
indikator yang dijadikan pedoman untuk mengetahui kemajuan
individu dalam segala hal yang diperolehnya di sekolah. Kemajuan
yang diperoleh itu tidak saja berupa ilmu pengetahuan, tetapi juga
berupa kecakapan atau ketrampilan. Semuanya bisa diperoleh disuatu
mata pelajaran tertentu. Kemudian untuk mengetahui penguasaan
setiap siswa terhadap mata pelajaran tertentu. Iltu dilaksanakan
evaluasi. Dari hasil evaluasi itulah akan'dapat diketahui kemajuan
siswa. Berkaitan dengan prestasiibelajar mata pelajaran PAl, maka
sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh Diyah Rahadjeng
Purwaningrum dengan judul “STUDI/ |TENTANG PENGARUH
METODE DEMONSTRASI DAN EKSPRIMEN DALAM.PENDIDIKAN
TERHADAP PRESTASI BELAJAR-SMA DHARMA BHAKTI SLAWTI.
Dalam hasil penelitiannya pbahwa -factor-metode, dimaksud dapat
mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa.’ Bahwa prestasi
belajar siswa banyak dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya,
factor siswa, guru, lingkungan, metode, sebagaimana penelitian yang
dilakukan oleh Diyah Rahadjeng Purwaningrum.

Prestasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAl), untuk itu periu kiranya

dijelaskan pengertian Pendidikan Agama Islam.

5 Diyah Rahadieng Puwaningum, “Studi fenfang Pengaruh Metode
Demonstrasi dan Eksperimen Dalam Pendidikan Dalam Prestasi Belajar SMA Dhanma
Nhakti Slawi™. (Tegal, STAIBN, 2001), him_ 22



Pendidikan Agama Islam (PAl) adalah Usaha sadar untukk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami,
menghayati dan mengamalkan agama Islam melaluvi kegiatan
bimbingan, pengajaran dan lathan dengan memperhatikan
tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk
mewujudkan persatuan nasional.®

Dengan demikian jelaslah bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah yang berkaitan dengan
hasil yang dicapai siswa pada mata pelajam PAl. Faktor-faktor
tersebut adalah faktor intemnal {kondisi jasmani dan rohani siswa).,
eksternal (kondisi lingkungan di sekitar siswa), dan pendekatan belajar
(meliputi  stralegi dan metode’ dalam’ kegiatan pembelajaran).
Kemudian akibat adanya faktor-faktor tersebut, maka perestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PAl berbeda-beda jantara siswa yang satu
dengan siswa yang lain. Salah satu_penyebab perbedaan prestasi
belajar siswa adalah latar belakang sekolah atau asal sekolah
sebelum masuk ke sekolah yang lebih tinggi. Di samping itu
perbedaan materi PAl yang diberikan di SMP dengan di MTs juga
berbeda. Di SMP mata pelajaran PAl mempelajan materi PAl secara
umum dengan alokasi wakiu rata-rata 2 jam pelajaran tiap minggu.
Sedangkan di MTs mata pelajaran PAI dibagi menjadi beberapa mata

pelajaran sepetli Al Quran-Hadis, Figih, Akhlak, Bahasa Arab,

& Kurkulum Pendidikan Menengah Mata Pelajaran PAl, Cet | (Jakarta:
Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, 1993), him. 1



Sejarah Islam. Dengan demikian kedalaman materi PAI di MTs lebih
banyak dibandingkan materi PAI yang diajarkan di SMP.

Bertolak dari kenyataan tersebut, maka dimungkinkan siswa
yang berasal dan MTs akan lebih mudah mengikuti pelajaran PAI di
SMK. Sebaliknya siswa yang berasal dari SMP dimungkinkan akan
mengalami kesulitan atau sedikit lamban dalam menerima maten PAI
di SMK. Sehingga pengaruhnya terhadap prestasi belajar PAI kana
berbeda antara siswa yang berasal dari SMP dengan yang berasal

dari MTs.

C. Kerangka Teori
Kerangka teoritik dari penelitian | ini-/adalah beranjak dari
pemikiran bahwa setiap perilaku belajar-selalu.ditandai oleh ciri-ciri
perubahan yang spesifik. Karakteristik perilaku belajar ini dalam
beberapa pustaka rujukan disebut-juga sebagaiprinsip-prinsip belajar.
Diantara ciri-cin perubahan khas yang menjadi karakteristik
perilaku belajar yang terpenting adalah :

1. Perubahan itu intensional
2. Perubahan itu positif dan aktif
3. Perubahan itu efektif dan fungsional.”

Perubahan yang terjadi dalam proses belajar adalah berkat
pengalaman atau praktik yang dilakukan dengan sengaja dan

disadari, atau dengan kata lain bukan kebetulan. Perubahan yang

r MuhibbinSyah, Psikologi, him. 116



terjadi juga karena prose belajar bersifat positif dan aktif. Positif
artinya baik, bermanfaat, serta sesuai dengan harapan. Demikian juga
bahwa perubahan yang timbul karena proses belajar bersifat efekdif,
yakni berhasil guna. Artinya perubahan tersebut membawa pengaruh,
makna, dan manfaat tertentu bagi siswa. Selain itu, perubahan dalam
proses belajar bersifat fungsional dalam arti ia relative menetap dan
seliap saat apabila dibutuhkan, perubahan tersebut dpat direproduksi
dan dimanfaatkan.
. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui
data yang terkumpul.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian yaitu :

1. Hipotesis Alternatif (Ha) adalah hipotesis yang
menyatakan ada hubungan antara dua variabel atau lebih.
2. Hipotesis Nol (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan
tidak ada hubungan antara dua variabel atau lebih

Sehubungan dengan penelitian ini penulis mengambil hipotesis
sebagai berikut : “Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata
pelajaran PAIl antara siswa yang berasal dari SMP dengan MTs di
SMK Pusponegoro Jatibarang Kabupaten Brebes.”

Untuk menginterprestasikan hasil penelitian, penulis
menggunakan rumus uji *t". apabila hargat gangy lebih besar dari
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pada t gney , maka hipotesis dinyatakan diterima. Dengan kata lain
ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata pelajaran PAI
antara siswa yang berasal dari SMP dengan MTs di SMK Pusponegoro
Jatibarang. Demikian pula sebaliknya, jika nilai uji *t" gaung) lebih kecil
daripada t gae , maka hipotesis dinyatakan ditolak. Berarti fidak ada
perbedaan prestasi belajar mata pelajaran PAl antara siswa yang
berasal dari SMP dengan MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang
Kabupaten Brebes.

. Metode Penelitian
Dalam penyusunan tesis ini menggunakan penelitian lapangan
(fleld research) dengan penelitian kuantitafif, dalam penelitian ini data
yang diperiukan ialah data primer dan sekunder. Dalm penulisan tesis
ini penulis menggunakan metode penelitian sebagal berikut :
1. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan' 'subyek penelitian. Adapun
polpulasi yang digunakan siswa‘\ SMK- Pusponegoro Jatibarang
sebanyak 337 siswa. Sedangkan yang diteliti adalah prestasi belajar
pada mata pelajaran PAI antara siswa yang berasal dari SMP dengan
siswa dari MTs. Kemudian ukuran perbedaan prestasinya dapat
diketahui melalui metode tes.
b. Sampel
Untuk mempermudah penelitian penulis menggunakan sample
atau sebagian dari populasi sebanyak 60 orang, yaitu terdiri dari 30
orang bersal dari MTs sebagai kelompok control dan 30 orang bersal
dari SMP sebagi kelompok eksperimen.
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Mengingat jumlah siswa SMK Pusponegoro Jatibarang lebih
dari 100 orang, maka sample yang akan diambil hanya sekitar 18%
dari jumlah keseluruhan. Sebagaimana dikatakan oleh Suharsini
Arikunto,® jumlah keseluruhan disebut Populasi. Berkaitan dengan
sample Suharsini Arikunto® juga menjelaskan bahwa sampel penelitian
dapat diambil 18 % dari jumlah populasi yang ada, jika populasi
tersebut lebih dari 100 orang.
2. Sumber Data
Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
a. Data primer
Data primer diperoleh—dari-guru — guru dan siswal/i SMK
Pusponegoro Jatibarang! Adapun jumiah guru ada 22 orang dengan 2
orang guru pendidikan agama islam.’ Sedangkan jumiah siswa SMK
Pusponegoro Jatibarang-tahun pelajaran 2009-2010 sebanyak 337
siswa. Dan jumlah tersebut, . 40% ‘diantaranya bersal dari SMP
sebnayak 134 siswa sedangkan lainnya 60 % bersal dari MTs
sebanyak 203 siswa.
b. Data Sekunder
Data sekunder akan-diperoleh melalui literatur, terutama yang
berkaitan dengan topik penelitian yang hubungannya dengan
perbedaan prestasi belajar mata pelajaran PAl antara siswa yang
berasal dari SMP dengan MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Metode Observasi
Metode ini penuiis lakukan untuk mengumpulkan data di
lapangan dengan cara pengamatan, terutama yang berkaitan dengan

kondisi obyektif lokasi penelitian.

. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, Cet. XI
{Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him. 15
ibid, him. 17
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b. Metode Interview atau wawancara

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data di lapangan
terutama berkaitan dengan program pelaksanaan belajar mengajar
dan cara menilai hasii belajar siswa pada mata pelajaran PAL
Kemudian untuk memperoleh data nilai atau prestasi belajar siswa,
menggunakan cara tes tertulis.

4. Analisa Data

Setelah data terkumpul, maka penulis selanjutnya menganalisis
data. Hasil pengumpulan data tersebut kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus t-tes, untuk mengetahui perbedaan prestasi
belajar PAI antara siswa yang berasal dan SMP dengan siswa yang
berasal dari MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang.

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Mk — Me

Ty
N(N-1)

Keterangan :

t nili t-tes perbedaan

Mk = mean kontrol

Me mean eksperimen

yb? = jumlah deviasi dari mean perbedaan
N = jumlah subyek penelitian. °

H. Sistematika Pembahasan
Penelitian ini terdiri atas enam bab yang satu dengan lainnya

saling berhubungan. Garis besar sistematika dalam penelitian ini

10 gutrisno Hadi, Stafistik 2, Cet. V (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him. 278
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diawali dengan bab pendahuluan, yang di dalamnya berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, hipotesis, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi pembahasan tentang proses belajar mengajar
di Sekolah Menengah Kejuruan, yang mencakup pembahadan tentang
pengertian proses belajar mengajar, tujuan belajar mengajar di
sekolah, keadaan guru dan siswa di Sekolah Menengah Kejuruan,
Materi dan Metode Belajar Mengajar di Sekolah menengah Kejuruan,
sarana dan prasarana belajar mengajar, lingkungan dalam proases
belajar mengaijar, penilaian hasil proses belajar mengaijar.

Bab ketiga berisi pembahasan tentang prestasi belajar siswa
Sekolah Menengah Kejuruan,, melipuli| “pembahsan tentang
pengertian prestasi belajr, teori-teori-pokok-belajar, faktar-faktor yang
mempemgaruhi belajar, proses—~dan fase belajar, prestasi belajar
siswa.

Bab keempat berisi pembahasan tentang Sekolah Menengah
Kejuruan Pusponegoro Jatibarang meliputi pembahasan tentang
riwayat singkat, letak geografis, struktur organisasi, keadaan guru,
karyawan dan siswa, sarana dan prasarana.

Bab kelima berisi hasil penelitian dan pembahasan, meliput
tahap persiapan, tahap pelaksanaan penelitian, dan pembahasan hasil

penelitian.
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Sebagai akhir dair pembahasan tesis ini ditutup dengan bab
keenam yang berisi simpulan dan saran-saran, Paling akhir ini dari
tesis ini dilengkapi dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran yang

mendukung keberhasilan penelitian.



BAB I
PROSES BELAJAR MENGAJAR
D1 SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

A. Pengertian Proses Belajar Mengajar

Preoses belajar mengajar merupakan kalimat yang terdiri dari
tiga kata yaitu proses, belajar, dan mengajar yang masing-masing kata
memiliki arti sendin-sendiri, namun satu kata. Dengank kata lain saling
berhubungan erat sehingga dapat membentuk satu pengertian yang
dapat menunjukkan suatu kegiatan tertentfu.

Proses adalah kala yang berasal'dan bahasa latin “processus”
yang berarii "berjalan ke depan’. Kata ini mempunyai konotasi urutan
langkah atau kemajuan yang ‘mengarah pada suatu sasaran atau
fujuan.! Sementara |belajar, diartikan—sebagai-suatu-~aktivitas yang
dilakukan secara sadar untuk“mendapatkan sejumlah kesan dari
bahan yang telah dipelajari-2 ~Sedangkan—mengajar merupakan
kegiatan penyampaian pengetahuan dan kebudayaan kepada siswa.”

Dengan demikian belaiar dan mengajar adalah dua kegiaan
yang berbeda, namun diantara keduanya saling berhubungan seria
salaing mempengaruhi dan menunjang. Sehingga keduanya tidak

dapat dipisahkan dalam suatu kegiatan pengajaran. Pernyataan ini

- Muhibbin Syah, Psikofogi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet. V
{Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), him. 113
Z gyaifl Baki Djamarsh, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Cet. |
(Surabaxa: Usaha Nasional, 1994}, him. 21
Muhibbin Syah, Psikologi, him. 181

15
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sebagaimana diungkapkan oleh Nana Sudjana,’ bahwa belajar dan

mengajar merupakan dua konsep yang tidak dapat dipisahkan dalam
suatu kegiatan pengajaran. Belajar mengacu pada apa yang dilakukan
siswa dalam mengikuti pengajaran yang disampaikan oleh gury,
sedangkan mengajar mengacu pada apa yang dilakukan guru sebagai
pemimpin belajar.

Makana konsep belajar mengajar juga dapat diungkapkan dua
pengertian pokok antara “Belajar” dan “Mengajar” dari beberapa pakar
pendidikan. Pandangan Biggs sebagaimana dikulip oleh Muhibbin
Syah, ® menyebutkan bahwa pengertian belajar dapat dilihat dari tiga
aspek, yaitu :

1. Secara Kuantitatif (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berate
kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif
dengan fakta sebanyak-banyaknya. Jadi, belajar dalam hal
ini dipandang dari sudut berapa materi yang dikuasai siswa.

2. Secara Insfitusional\ (ditinjau. dan sudut kelembagaan),
belajar dipandang _sebagai proses “validasi® atau
pengabsahan terhadap’ penguasaan siswa afas materi-
materi yang telah _.ia _pelajan.—.Bukli institusional yang
menunjukan siswa “telah- belajar- ‘dapat diketahui sesuai
dengan proses mengajar. Ukurannya, semakin baik
mengajar akan semakin baik pula mutu perolehan siswa
yang kemudian dinyatakan dalam bentuk skor.

3. Secara Kualitatif (ditinjau dari sudut mutu), belajar ialah
proses memperoleh arti-ari dan pemahaman-pemahaman
serta cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar
dalam pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir
dan tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-
masalah yang kini dan nanti dihadapkan siswa.

* Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Befajar Mengajar, cet. ll (Bandung: Sinar
Baru, 1998), him. 20
5. Muhibbin Syah, Psikologi, him. 91
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Darn urarian di atas, belajar dalam pandangan Biggs dapat
dipahami sebagai perubahan seluruh tingkah laku individu yang
dipahami sebagai perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif
menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif.

M. Ngalim Poerwanto,® mendefiniskan belajar yaitu : *Suatu
perubahan yang terjadi melalui lathan atau pengalaman dalam arti
kematangan. Tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti perubahan-
perubahan pada diri seorang bayi.”

Nana Sudjana,” mengatakan bahwa belajar adalah -

Suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri

seorang. Perubahan | sebagai hasil pengetahuannya,

keterampilannya, kecakapannya, dan kemampuanya serta daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu.

Winamo  Surakhmad,®/ [mengadikan| /belajar  sebagai
pengumpulan pengetahuan, penanaman-konsep dan kecekatan, serta
pembentukan sikap.

Dalam perspektif Agama Islam, tidak dijelaskan secara rinci dan
operasional mengenai belajar, namun dalam hal penekanannya
terhadap signifikansi fungsi kognitif (akal) dan fungsi sensori (indera-

indera) sebagai alat-alat penting untuk belajar, sangat jelas. Kata-kata

%M. Ngalim Poerwanto, fmu Pendidikan Teoritas dan Praktis, cet. IV (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1985), him. 81

7 Nana Sudjana, Dasar-dasar, him. 28

& Departemen Agama, AlQuran dan Teremahanya, (Semarang, Toha Putra,
1995), him. 747
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kunci, seperi ya'gilun, yatafakkarun, yubsirun, yasma'un, dan
sebagainya yang terdapat dalam AlQur'an, merupakan bukti betapa
pentingnya penggunaan fungsi ranah cipta dan karsa manusia dalam
belajar dan merath ilmu pengetahuan.

Secara eksplisit maupun implicit mewajibkan orang untuk
belajar agar memperoleh iimu pengetahuan sebagai terdapat dalam

beberapa finan Allah swt, berikut :°

ol

G0 532 0 0,208 0 2l 0058 2l (g2 11 1

Artinya “kafakanlah :@ "adakah sama orang-crang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak  mengetahui?

Sesungguhnya, hanyar orang-orang yang berakallah yang

mampu menerima pelajaran®’®

Kemudian dijelaskan lagi dalam Al-Quran surat AHsra’ sebagai
berikut ;!

..... ;.194.4::&,1]&.:] '"'Yj

Artinya  “Dan janganlafrkamu membiasakan dii pada apa yang
kamu tidak ketahui .....""

Dari pendapat para ahli tertang pengerian Dbelajar
sebagaimana dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
belajar merupakan akiifitas yang dilakukan secara sadar oleh individu

yang merupakan usaha untuk mendapatkan sejumlah kesan dari

= - Q5. Az-Zumar (39): 9

% Departemen Agama, AFQur'an, him.747
- > QS AHisra’ (17): 36

2 Departemen Agama, A~-Qur'an, him.429
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bahan yang telah dipelajan, sehingga terjadi perubahan dalam din
individu.

Selanjutnya setelah memahami konsep belajar, berikutnya
sadalah pemahaman tentang mengajar. Mengajar pada dasamya
merupakan usaha untuk menciptakan kondisi atau sistem lingkungan
yang mendukung dan memungkinkan untuk berlangsungnya proses
belajar. Mengajar merupakan istilah kunci yang hamper tidak pemnah
luput dari pembahasan mengenai pendidikan karena keeratan
hubungan antara keduanya. Sebagian orang menganggap mengajar
sebagian dan upaya pendidikan. Mengajar-dianggap salah satu alat
atau cara menyelenggarakan pendidikan;'bukan dalam arti pendidikan
itu sendiri. Konotasinya, jika mengajar menipakan salah satu cara
mendidik, maka pendidikan iu) jpun /dapat berangsung tanpa
pengajaran. Anggapan,ini muncul-karena-adanya asumsi tradisional
yang menyatakan bahwa mengajar itu mempakan kegiatan seorang
guru yang hanya menumbuhkan ranah cipta siswa, sedangkan ranah
rasa dan karsa mereka tidak terpikirkan.

Berkaitan dengan definisi mengajar, Sardiman AM™
mengatakan bahwa mengajr adalah menyampaikan pengetahuan
pada anak didik. Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar dari
siswa itu hanya sekedar ingin mendapatkan atau menguasai

pengetahuan. Mengajar adalah: *Membimbing seseorang atau

™ Sardiman AM, Inferaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, cet. VIl (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2001), him. 45
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sekelompok orang supaya belajar berhasil”. Mengajar juga dapat
diartikan *Memberikan perangsang kepada siswa agar terjadi proses
belajar”.

Selanjutnya Nana Sudjana,’ berpendapat bahwa mengajar
adalah : "Kegiatan membimbing siswa belajar,d an mengorganisasi
lingkungan yang ada di sekitar siswa, sehingga dapat mendorong dan
menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar”.

Muhibbin Syah," membagi konsep mengajar ke dalam tiga
macam pengertian, yaitu :

1. Dalam Pengertan Kuantitatif (yang menyankut jumlah
pengetahuan yang |dianjarkan),  mengajar berarti the
transmission of knowledge, yaitu ‘penularan pengetahuan.
Dalam hal ini guru hanya perlu menguasai pengetahuan
bidang studinya dan menyampaikan kepaada siswa tidak
memadai atau gagal mencapai hasil yang diharapkan, maka
kesalahan ditimpakan kepada siswa. Jadi, kegagalan
dianggap semata-mata karena Siswa sendifi_yang kurang
kemampuan, kurang motivasi, atau kurang preparasi
(persiapan).

2. Dalam pengertian _ Institusional _ (yang menyangkut
kelembagaan/sekolah), ‘mengajar_ berari-.... The efficient
orcheslration of teaching skills yakni penataan segala
kemampuan mengajar secara efisien. Dalam pengertian ini,
guru dituntut untuk selalu siap mengadaptasikan berbagai
teknik mengajar untuk bermacam-macam siswa yang
berbeda bakat, kemampuan dan kebutuhannya.

3. Dalam pengertian Kualitatif (yang menyangkut mut hasil
yang ideal), mengajar berarti the facifitation of leaming, yakni
sesuai dengan konsep kualitatif, yaitu agar siswa belajar
dalam arli membentuk makna dan pemahamannya sendiri.
Jadi, guur tidak menjejalkan pengetahuan kepada siswa,
tetapi melibatkannya dalam aktivitas belajar yang efisien dan
efektif.

% Nana Sudjana, Dasar-dasar, him. 19
'S Muhibbin Syah, Psikafogi, him. 183
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Berdasarkan pengertian belajar dan mengajar sebagaimana
tersebut di atas, dapat dirumuskan bahwa proses belajar mengajar
merupakan suatu kegiatan yang melibatkan guru dan siswa untuk
mencapai tujuan tertentu, yaitu membentuk kepribadian siswa yang
beriman, cerdas dan terampil. Guna mencapai tujuan tersebut
diperiukan perencanaan matang terutama dari pihak guru sebagai
orang yang memegang peranan penting dalam keberhsilan belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan pandangan yang dikemukakan oleh JJ
Hasibuan,® bahwa proses belajar mengajar adalah interaksi edukatif
yang memeriukan perencanaan  yang wmatang, baik prosedur
pelaksanaan maupun kriteria dan (patokan minimum dalam
keberhasilannya.

Menurut Moh. Uzer Usman_yang. dkutip oleh B. Suryosubroto
dijelaskan bahwa proses belajar mengajra adalah suatuproses yang
mengandung serangkaian -perbuatan--guru, dan siswa atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan tertentu.!”

Selanjutnya dalam buk Pedoman Guru Pendidikan Agama Islam
terbitan Depag Rl yang dikutip oleh B. Suryosubroto diterangkan
bahwa proses belajar mengajar adalah :

Belajar mengajar sebagai proses dapat mengandung dua
pengertian, yaitu rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari
sesuatu, dan dapat pula berarti sebagai rentetan kegiatan

18 J.). Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, Cet. | (Bandung Remadija Rosda Karya
,1966) Halaman 44

7 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar o Sekolah, Rineka Cipta, Cet. | {Jakarta,
Rineka Cipta, 1997) him. 19



perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi
dan program tindak lanjut.’

Dari beberapa pendapat tentang pengertian proses belajar
mengajar, dapat dismpulkan bahwa proses belajar mengajar meliputi
kegiatan yang dilakukan guru mulai dari pemecanaan, pelaksanaan
kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut yang berlangsung
dalam situaasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
pengajaran. Dalam melaksnakan pengajaran diperlukan kemampuan
mengelola proses belajar mengajar yaitu kesanggupan para guru

dalam menciptakan suasana komunikasi yang edukatif.

- Tujuan Belajar Mengajar di Sekolah

Secara umum tujuan-belajar mengajar. di sekolahsadalah untuk
mencapai sasaran atau yang biasa disebuttarget. Sasaran, yang lazim
disebut tujuan 1tu umumnya tertulis.’ Akan tetapi/-ada juga sasaran
yang tak tertulis dan dikenal dengan objective in mind.

Sasaran yang dituju oleh proses belajar mengajar bersifat
bertahap dan meliputi beberapa jenjang dari jenang yang konkret dan
langsung dapat dilihat dan dirasakan sampai yang bersifat nasional
dan universal. Menurut Muhibbin Syah'®, ditinjau dari sudut waktu
pencapaiannya, sasaran proses belajar mengajar dapat diketegorikan

dalam tiga macam, yaitu :

% Ibid, him. 16
19 Muhibbin Syah, Psikofogi, him. 239
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1. Sasaran-sasaran jangka pendek, seperti TPK (Tujuan
Pembelajaran Khusus)

2. Sasaran-sasaran jangka menengah, spserti tujuan
pendidikan dasar, yakni untuk mempersiapkan siswa
mengikuti pendidikan menengah.

3. Sasaran-sasaran jangka panjang, seperti tujuan pendidikan
nasional.

Proses belajar mengajar di Sekolah Menengah Kejuruan
(selanjulnya disingkat SMK), memiliki tujuan yang disesuaikan dengan
program pembelajaran meliputi program nomnative, adaflif dan
produktif. Program nommative bertujuan menyiapkan tamatan untuk
memahami, menghayati nilai-nilai Pancasila| dan mengamalkannya
dalam kehidupan bermasyarakat, ‘berbangsa dan bemegara. Para
alumni diharpkan dapat memahami, mnghayati dan mengamalkan
ajaran agama sesuai dengan kepercayaannya masing-masing dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bemegara.

Program pembelajaran |adaptif bértujuan menyiapkan tamatan
untuk menjadi tenaga kerjal yang) memiliki-bekal, penunjang bagi
penguasaan keahlian profesi dan beka! kemampuan pengembangan
diri untuk mengikuti perkembangan ifmu pengetahuan dan teknologi.

Sedangkan program produktif bertujuan menyiapkan famatan
untuk memasuki lapangan kerja derta dapat mengembangkan sikap
professional dalam lingkup keahlian yang dimiliki. Di saming itu
tamatan diharapkan mapu memilih karr, berkompetensi,

mengembangkan din, mengisi kebutuhan dunia usaha dan industry
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pada saat ini maupun yang akan dating, dan diharapkan menjadi
warga Negara yang produkiif, adaptif dan kreatif.

Berdasarkan Surat Keputusan Mendikbud Nomor 080/U/1993
tanggal 27 Februari 1993 tentang kurikulum SMK, melalui surat edaran
dari Direktur Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah tanggal 5 Juni
1999, maka Sekolah Menengah Kejuruan menggunakan kurikulum
dengan Garis-garis Besar Program Pendidikan dan Latiahan (GBPP)
Kurikulum SMK Edisi 1999, yang menganut prinsip sebagai berikut :

a. Berbasis luas, kuat dan mendasar (Broad Based
Curriculum, BBC}

b. Berbasis kompelensi (Competency Based Curriculum)

Pembelajaran tuntas (Mastery Learing)

Berbasis ganda (Dual Based Frogram), dilaksanakan di

sekolah dan dunia usaha/ industry

e. Perkuatan kemampuan—daya—-sesuai dan kemandirian
pengembangan diri tamatan.®

ao

Dalam kaitannya dengan fujuan Pendidikan lIslam, maka
dijelaskan bahwa setiap tindakan dan aktifitas harus berorientasi pada
tujuan atau rencana yang lelah ditetapkan. Hal'ini menurut Ahmad D.
Marimba,?' karena dengan berorientasi dengan tujuan akan dapat
diketzhui bhawa tujuan dapat berfungsi sebagai standar untuk
mengakhii usaha, serta mengarahkan usaha yang dilalui dan
merupakan titk pangkal untuk mencaai tujuan-tujuan fain. Di samping
itu, tujuan dapat membatasi ruang gerak usaha agar kegiatan dapat
terfokus pada apa yang dicita-citakan dan terpenting lagi dapat

member peneliian pada usaha-usahanya.

® Diefjen Pendidikan Dasar dan Menengah, Kurikulum Sekofah Menengah
kejuruan, Cet. | {lakarta: 1999), him.1
- Ahmad D. Marimba, Penganfar Filsafat Pendidikan Islam, cet. VIl (Bandung:
Al-Ma'arif, 1989), him. 45
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Dari uraian di atas berarli peranan tujuan dalam proses belajar
mengajar adalah cukup penting, terutama guna mencapai keberhasilan
dalam proses pengajaran. Untuk itulah periu ditetapkan secara dini
mengenal tujuan sebelum proses belajar mengajar berlangsung.

Begitu pula halnya pada proses belajar mengajar Pendidikan
Agama Islam (PA}), peranan tujuan dalam pengajaran PAIl dianggap
penting dan perlu ditetapkan secara jelas. Hal tersebut karena PAI
merupakan salah satu mata pelajaran pokok, khususnya pada sistem
pendidikan yang bercirkan khas agama Islam seperi SMK
Pusponegoro Jatibarang. Bagi Ahmad Tafsir,Z bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

Dalam paradigm Pendidikan iglam, Perumusan suatu tujuan
proses belajar mengajan-harus berorientasi hakikat pengajran yang
meliputi beberapa aspek, yaitu ;

1. Tujuan dan tugas hidup manusia

2. Memperhatikan tugas hidup manusia

3. Tuntutan masyarakat

4. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam®™

Dalam proses pengajaran, tujuan akhir merupakan kristalisasi
nilai-nilai yang ingin diwujudkan dalam pribadi anak didik. Oleh karena
itu, tujuan akhir harus komprehensif, mencakup semua aspek, serta

terintegrasi dalam pola kepribdian kleal yang bulat dan utuh.

2 Ahmad Tafsir, fimu Pendidikan dafam Perspektif istam, Cet. | (Bandung:
Remaja Rosda karya, 1992) him.32

# Muhamimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Istam, Cet | {Bandung:
Trigenda Karya, 1993) him. 153
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Secara teoritis, tujuan akhir dari proses pengajaran dibedakan
menjadi 3 bagian, yaitu :

/-2. Tujuan Normatif, yaitu tujuan yang ingin dicapai berdasarkan
noma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai
yang hendak diinternalisasikan.

13 Tujuan Fungsional, yaitu tujuan yang sasarannya diarahkan
pada kemampuan anak didik untuk memfungsikan daya
kognisi, afeksi dan psikomotorik dari hasil pendidikan yang
diperoleh sesuai dengan yang ditetapkan.

$'4- Tujuan Operasional, yaitu fujuan yang mempunyai sasaran
teknis manajerial 2*

Berkaitan dengan tujuan pengajaan Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Kejuruan fokusnya disesuaikan dengna peserta didik yang
diarahkan dalam bidang industry, tentama-yang berkaitan dengan
sikap, akhlak, iman dan tagqwa“sebagai bekal dalam melaksnakan
pekerjaan baik di masyarakat maupun di prusahaan.

Tujuan Pengajaran | pendidikan) Agama™ lslam. di Sekolah

Menengah Kejuruan adalah sebagai berikut :

1. Memahami ajaran’ agama, Islam-yang bersumber dari Al-
Quran dan Hadts serta menyimputkan hokum das ayat-
ayatnya untuk keperiuan Negara, masyarakat dan pribadi.

2. Meningkatkan keluhuran budi pekerti sesuai dengan ajaran
Nabi Muhammad SAW

3. Mengarahkan pendidikan anak untuk mencapai dengan
melaksanakan ajaran Islam

4. Sebagai persiapan untuk bekerja™

Mata pelajaran lainnya yang diajarkan di Sekolah Kejuruan

adalah Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran ini bertujuan

sebagai berikut :

2¢ M. Ngalim Poerwanto, /imu Pendidikan Teoritis dan Praktis, Cet V (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1888) him. 25

S Direldorat Jendral pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Petunjuk
Pelaksanaan Tugas Guru Agama pada SMTA, Departemen Agama RI,1983/1984, him 9-
12
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Secara teoritis, tujuan akhir dari proses pengajaran dibedakan
menjadi 3 bagian, yaitu :

1. Tujuan Normatif, yaitu tujuan yang ingin dicapai berdasarkan
norma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai
yang hendak diinternalisasikan.

2. Tujuan Fungsional, yaitu tujuan yang sasarannya diarahkan
pada kemampuan anak didik untuk memfungsikan daya
kognisi, afeksi dan psikomotorik dari hasil pendidikan yang
diperoleh sesuai dengan yang ditetapkan.

3. Tujuan Operasional, yaitu tujuan yang mempunyai sasaran
{eknis manajerial.?*

Berkaitan dengan tujuan pengajaan Pendidikan Agama islam di
Sekolah Kejuruan fokusnya disesuaikan dengna peserta didik yang
diarahkan dalam bidang industry; terutama yang berkaitan dengan
sikap, akhlak, iman dan tagwa sebagai bekal dalam melaksnakan
pekerjaan baik di masyarakat maupun-di-prusahaan!

Tujuan Pengajaran pendidikan/Agama Islam di Sekolah
Menengah Kejuruan adalah sebagai.benkut::

1. Memahami ajaran agama Islam yang bersumber dari Al-
Quran dan Hadts serta menyimpulkan hokum dari ayat-
ayatnya untuk keperluan Negara, masyarakat dan pribadi.

2. Meningkatkan keluhuran budi pekerti sesuai dengan ajaran
Nabi Muhammad SAW

3. Mengarahkan pendidikan anak untuk mencapai dengan
melaksanakan ajaran Islam

4. Sebagai persiapan untuk bekerja®>

Mata pelajaran lainnya yang diajarkan di Sekolah Kejuruan

adalah Sejarah Kebudayaan Islam. Mata pelajaran ini bertujuan

sebagai berikut :

MM Ngalim Poerwanto, l/mu Pendidikan Teoritis dan Prakiis, Cet. V (Bandung:
Remaja Rosda Karya, 1988) him. 25

? Direktorat Jendral pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Pefunjuk
Pelaksanaan Tugas Guru Agama pada SMTA, Departemen Agama RI,1983/1984, him -
12
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Menumbuhkembangkan peserta didik dalam memahami
peristiwa sejarah dan produk peradaban/kebudayaan lslam,
menghargai jasa para tokoh pelaku sejarah dan pencipta
peradaban/kebudayaan yang membawa kemajuan dan
kejayaan Islam, sehingga tertanam nilai-nilai kepahlawanan,
kepeloporan, kreativitas dan produktivitas serta menyiapkan
mereka untuk mengikuti perkembangan dunia Islam dan
mendalaminya.?®

Berdasarkan uraian di atas, tampak bahwa tujuan pengajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Kejuruan adalah untuk
menumbuhkan, meningkatkan menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran Islam dalam berbagai aspek _atau- bidang, guna mengisi
kehidupan sehari-han untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah SWT
dalam kehidupan pribadi maupun-kehidupan_masyarakat, berbangsa
dan bemegara.”’

Bagi siswa SMK, ‘pengajaran—-PAl merupakan inti pokok
pengajaran yang perlu dikuasai/-dihayati dan sekaligus diamalkan
dalam kehidupan sehari-hari. | Pendidikan-Agamalslam pada SMK
khususnya dan umumnya sekolah-sekolah Ilanjutan hendaknya
diarahkan dapat membantu para remaja dalam menghadapi
perubahan cepat yang sedang dialaminya.”®

Perunya pengajaran Pendidikan Agama lIslam diarahakan
dalam membantu para remaja dalam menghadapi perubahan cepat
yang dialami oleh mereka, karena siswa yang sedang berada di SMK
umumnya adalah mereka yang sudah menginjak usia remaja. Pada

siswa tingkatan SMK adalah remaja yang sedang mengalami

2 Ibid, him. 15

2 Ibid, him. 21

28.Zakiyah Daradiat, Pendidikan Agama dan Kesehatan Mental, cet. | (Jakarta:
Bulan Bintang, 1975) him. 126
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kegoncangan jiwa, karena pertumbuhan cepat yang terjadi pada
segala segi dirinya, baik pertumbuhan jasmani, kecerdasan pemikiran,

maupun pribadi dan sosial.

. Kedudukan Guru dan Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan
Sardiman AM, %> menegaskan bahwa guru adalah salah satu
komponen manusiawi datam proses belajar mengajar, yang ikut
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang
potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itt guru yag
merupakan salah satu unsure di-bidang kependidikan harus berperan
serta secara akiif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga
professional, sesuai dengna tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa pada setiap
diri guru itu teretak tanggung jwab antulCmembawaCpara siswanya
pada suatu kedewasaan atau_taraf kematangan tertentu. Dalam
rangka ini guru fidak sematasmata sebagai "pengajar” yang fransfer of
knowiledge, tetapi juga sebagai “pendidik™ yang fransfer of values dan
sekaligus sebagai “pembimbing” yang memberikan pengarahan dan
menuntun siswa dalam belajar. Berkaitan dengan ini maka sebenamya
guru memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses
belajar mengajar, dalam usahanya untuk mengantarkan siswa/anak
didik ke taraf yang dicita-citakan. Oleh karena itu sefiap rencana

kegiatan guru harus dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata

2 sardiman AM, Interaksi, him. 123
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demi kepentingan anak didi, sesuai dengan profesi dan tanggung
jawabnya. Jadi diasumsikan bahwa banyak persyaratan yang harus
dipenuhi untuk menjadi guru antara lain persyaratan administrative,
teknis, psikis, dan fisis. Kemudian sebagai guru harus memiliki
kematangan jasmani, rohani maupun edukasi social. Di samping itu
ada syarat khusus yang bersifat mental.

Dalam proses pengajaran tersebut, guru menempati posisi
sentral, karena peranannya sangat menentukan. la harus mampu
meneijemahkan dan menjabarkan nilai-nilai yang terdapat dalam
kurikulum, kemudian mentransformasikan nilai-nilai tersebut kepada
siswa melalui proses pengajaran di sekolah ataupun di luar sekoclah.
Apabila dipahami bahwa mengajar itu sama, dengan mendidik, maka
makna guru sama dengan pendidik.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tzhun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | pasal 1, disebutkan
bahwa :

Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi
sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswarsa,
tutor, instruktur, fasilitator, dan sebutan kain yang sesuai
dengan kekhususannya, serla berparlisipasi dalam
menyelenggararakan pendidikan.®

Jadi guru adalah Tenaga kependidikan yang pekerjaan utamanya

adalah mengajar.
Bahkan menurut Nana Sudjana,’' dalam pengajaran atau proses

belajar mengajar guru memegang peranan penting sebagai sutradara

® Undang-undang Rl, Sistem Pendidikan Nasional, cet | (Jakarta: Dharma
Bhakti, 2003) him. 3
3 Nana Sudjana, Dasar-dasar, him. 166
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sekaligus aktor. Arlinya, pada gurulah tugas dan tanggung jawab
merencanakan dan melaksanakan pengajaran di sekolah.

Ahmad Tafsir,® menyebutkan bahwa dalam teori ilmu
pendidikan Islam, guru atau pendidik mengandung arli yang sama.
Guru atau pendidik adalah orang yang bertanggungjawab terhadap
perkembangan anak didik dengan mengupayakan perkembangan
seluruh potensi anak didik, balk potensi afekiif, kognitif, maupun
potensi psikomotorik.

Dalam paradigm Pendidikan Islam, guru adalah bapak rohani
(Spritual Father) bagi anak didik yang memberikan santapan jiwa
dengan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan meluruskannya. Oleh
karenaitu, guru mempunyai kedudukan tinggi di dalam ajaran Islam.

Seorang guru perlu mampu memainkan peranan dan fungsinya
dalam menjalankan tugas keguruannya. dntuk-menghindari adanya
benturan fungsi dan peranannya, maka guru dapat menempatkan
kepentingan sebagai individu,-anggota masyarakat, .warga Negara dan
guru itu sendiri. Antara tugas keguruan dan tugas lainnya periu
ditempatkan menurut proporsinya.

Roestiyah NK* menjelaskan beberapa tugas dan fungsi
seorang guru, yaitu :

1. Sebagai Pengajar (instruksional) yang bertugas
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan
pengajaran yang telah disusun serta mengakhiri dengan
pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.

%2 Ahmad Tafsir, finx, Nm.74
3 Roestiyah NK, Masalah-masalah llmu Kegunaan, cet |, (Jakanta: Bina Aksara,
1982)him. 86
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2. Sebagai Pendidik (Edukator) yang mengarahkan anak didik
pada tingkat kedewasaan yang berkepribadian insane kamil
seiring dengan tujuan Allah menciptakannya.

3. Sebagai Pemimpin (Managenial) yang memimpin,
mengendalaikan diri sendiri, anak didik, dan masyarakat
yang terkait, yang menyangkut upaya pengarahan,
pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan dan
partisipasi atas program yang dilakukan.

Dalam melaksanakan tugas itu, seorang guru dituntut uniuk
mempunyai seperangkat prinsip keguruan. Prinsip keguruan itu dapat
berupa:

1. Kegiatan dan kesediaan uniuk mengajar seperti
memperhatikan kesediaan, kemampuan, pertumbuhan dan
pembedaan anak didik.

Membangkitkan anak didik

Menumbbuhkan bakat dan sikap anak yang baik

Mengatur proses belajar mengajar-yang baik

Memperhatikan perubahan-pemibahan kecendenungan yang
mempengaruhi proses belajar mengajar

Adanya hubungan manusiawi dalam proses belajar
mengajar’’

G eN

o

Dalam hal proses belajar-mengajar, ' Gagne sebagaimana
dikutip oleh  Muhibbin " 'Syah®  menyebabkan kompetensi
profesicnalisme guru mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Designer of Instruction (Perancang Pengajaran)
2. Manager of instruction (Pengelola Pengajaran)
3. Evaluator of Fiudent Leaming (Penilaian Prestasi Belajar Siswa)

Sebagai seorang Designer of Instruction, guru dituntut untuk
senantiasa mampu dan siap merancang kegiatan belajar mengajar

yang berhasil guna dan berdaya guna. Guru sebagai pengelola

M Zakiyah Daradjat, Pendidikan, him. 22-23
% Muhibbin Syah, Psikologi, him. 252
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pengajaran (Manager of Instruction) diharapkan mempunyai
kemampuan dalam mengelola (menyelenggarakan dan
mengendalikan) seluruh tahapan proses belajar mengajar. Guru
sebagail penilal prestasi belajar siswa (Efevafor of Student Leaming),
yaitu sebagai penilai hasil pembelajaran siswa. Untuk dapat mampu
melaksanakan tugas mengajar dengan baik, guru harus memiliki
kemampuan professional, yaitu terpenuhinya 10 kompetensi guny,
yang meliputi :

1. Menguasai bahan, meliputi :
a. Menguasai bahan mata 'pelalaran dalam kurikulum
sekolah
b. Menguasai bahan pengayaan/penunjang mata pelajaran
2. Mengelola program belajarmengajar, meliputi :
a. Merumuskan tjuarvinstruksional
b. Mengenal dan ' dapat - menggunakan prosedur
instruksional yang tepat
¢. Melaksanakan program belajar mengajar
d. Mengenal kemamputan-anak didik
3. Mengelola kelas
a. Mengatur tata ruangkelas/untuk pelajaran
b. Menciptakan iklim.belajar mengajar yang serasi
4. Penggunaan media atau-sumber,-meliputi:
a. Mengenal, memilih dan menggunakan media
b. Membuat alat bantu pelajaran yang sederhana
¢. Menggunakan perpustakaan dalam proses belajar
mengajar
d. Menggunakan micro teaching untuk unit program
pengenaian lapangan
Menguasai landasan{andasan pendidikan
Mengelola interaksi-interaksi belajar mengajar
Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pelajaran
Mengenal fungsi layanan bimbingan dan penyuluhan di
sekolah, meliputi :

@~N® o
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a. Mengenal fungsi dan layanan program bimbingan dan
penyuluhan
b. Penyelenggaraan layanan bimbingan dan penyuluhan
9. Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah
10.Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian
pendidikan guna keperluan pengajaran.®

Dalam pengajaran di Sekolah Menengah Kejuruan mempunyai
kriteria yang khas yakni 70% untuk praktek dan 30% untuk teori.
Dalam kurikulum edisi 1999, dijelaskan bahwa perbandingan
prosentase tersebut dialokasikan pada mata pelajaran yang produktif.
Sedangkan untuk mata pelajaran Nomnatif dan Adaptif menggunakan
perbandingan 60% teori dan _40% , praktek. Dengan demikian
sehatusnya guur, siapapun yang “memberikan pelgjaran, dapat
memenuhi persyaratan tersebut’ Kemudian untuk mata pelajaran
pendidikan Agama !slam, disamping hamus memenuhi persyaratan
yang ada, seorang guru juga diharapkan, memiliki- kepribadian muslim
dan keyakinan agama. Setiap gerak, skiap, kata dan cara hidup guru-
gunn Sekolah Menengah Kejuruan.itu,akan-mempengaruhi jiwa anak
didik. Kendatipun guru itu misalnya hanyalh guru matematika atau guru
olahraga, namun mereka juga harus mempunyai kepribadian yang
menceminkan ajaran Islam yang dicita-citakan oleh Sekolah
Menengah Kejuruan untuk anak didik.

Berkaitan dengan masalah guru dalam proses belajar mengajar
di Sekolah Menengah Kejuruan, Zakiah Daradjat, ¥ menegaskan

bahwa hubungan guru dengan proses belajar mengajar meliputi 3 hal

% B. Suryosubroto, Proses, him. 4
3. Zakiyah Daradjat, Pendidikan, him. 124



pokok yaitu 1) konsep dasar proses helajar mengajar 2) fungsi guru
dalam proses belajar mengajar, dan 3) posisi guru dalam proses
belajar mengajar. Sehingga guru yang ideal untuk Sekolah Kejuruan
adalah guru yang dapat memahami konsep dasar, memenuhi fungsi
dan menempatkan posisi guru serta sanggup membawa anak didik
kepada ajaran Islam, melalui ilmu yang diajarkan.

Setelah paparan kedudukan guru, berikut ini diuraikan
kedudukan siswa atau peserta didik dalam proses belajar mengajar di
sekolah kejuruan. Dijelaskan dalam Undang-undang Republik
Indonesia nomor 20 tahun 2003, bahwa peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi dii melalui
proses diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan tertentu,*

Kaitannya dengan. kedudukan siswa-dijelaskan oleh Muhaemin
dan Abdul Mujid, ** yang memberikan batasan hakikat anak didika
sebagai berikut -

1. Anak didik bukan miniature orang dewasa, ia mempunyai
dunia sendiri, sehingga metode belajr mengajar tidak boleh
disamakan dengan orang dewasa.

2. Anak didik mengkut periode-periode perkembangan
tertentuk dan mempunyai pola pengembangan serta tempo
dan iramanya.

3. Anak didik memiliki dan menuntut unmtuk memenuhi
kebutuhan itu semaksimal mungkin

4. Anak didik memilki perbedaan anatara individu dengan
individu yang lain, baik perbedaan yang disebabkan dari
factor endogen (fitrah) maupun factor eksogen (lingkungan)

3. Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003, him. 3
. Muhaimin dan Abdul Mugb, Pemikiran, him. 177-181
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yang melipuli segi jasmaniah, intelegensia, sosial, bakat,

minat dan lingkungan yang mempengaruhinya.

Anak didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia.

6. Anak didik merupakan objek pendidikan yang aktif dan
kreatif serta produktif.

@,

Dengan demikian dalam proses belajar mengajar, siswa bukan
sebagai objek pengajaran, tetapi subjek yang belajar. Oleh karena itu
kedudukan siswa seperti itu, maka dalam proses pengajaran, guruy
cukup mengarahkan saja, sedangkan siswa harus aktif.

Dalam pengajaran Sekolah Menengah Kejuruan, eksistensi
siswa penting artinya, terutama apabila dilihat darni aspek psikologis.
Secara psikologis usia siswa pada stingkat Sekolah Kejuruan
berkedudukan sebagai remaja, yakni usia antara 16-19 tahun. Dalam
usia seperti itu mereka sedang -mengalami-perubahan yang berarti,
baik perubahn fisik maupun mental. Oleh karena itu bimbingan guru di
dalam kelas sifatnya mengarahkan-pada hal-hal yang dapat dipahami
secara rasional oleh siswa. Halini-kasena ‘siswa Sekolah Menengah
Kejuruan yang berada pada tingkatan remaja tersebut mempunyai sifat

dasar yang serba ingin tahu tentang segala sesuatu.

. Materi dan Melode Belajar Mengajar di Sekolah Menengah
Kejuruan

Komponen berikutnya dalam proses belajar mengajar PAl di
Sekolah Menengah Kejuruan adalah materi pengajaran atau disebut

juga kurikulum. Sebagaimana telah disebutkan terdahuiu bahwa
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kurikulum merupakan komponen pendidikan di samping guru
dan proses pengajaran. Kedudukan kurikulum dalam proses belajar
mengajar dipandang penting juga, terutama guna mengarahkan guru
dalam mengajar, dan mengarahkan siswa dalam belajar.

Zuhairini,® mengatakan bahwa kurikulum adalah semua
pengetahuan, kegiatan-kegiatan atau pengalaman-pengalaman belajar
yang diatur dengan sistematis metodis, yang diterima anak untuk
mencapai suatu tujuan.

Komponen  kurikulum dalam pendidikan merupakan
operasionalisasi tujuan yang dicitacitakan; bahkan tujuan suatu
pengajaran tidak akan mungkin ~tercapai tanpa adanya
kurikulum kurikulum merupakan komponen pendidikan, dan kurikulum
sendiri juga merupakan sistem yang memptnyai komponen-komponen
tertentu.

Menurut Sudimman,*’ komponen kurikulum tersebut paling tidak
mencakup tujuan, shuktur, program, strategi, pelaksanaan yang
menyangkut sistem penyajian pelajaran, penilaian hasil belajar,
bimbingan penyuluhan, administrasi, dan supervise.

Dengan demikian, baik dilihat dari fungsi maupun fujuan
kurikulum, pengertian kurikulum adalah kegiatan yang mencakup
berbagai rencana kegiatan siswa yang terperinci berupa bentuk-bentuk
bahan pendidikan, sarana-sarana strategis belajar mengajar,

pengaturan-pengaturan program agar dapat diterapkan, dan hal - hal

40. Zuhairimi, dkk. Metodik Khusus Pendidika Agama, Cet Vil (Surabaya
Usaha Nasional, 1983 hal. 59)

41 Sudirman, dkk, Imu Kependidikan, Cet IV, {Jakarta: Rajawali, 1989) hal
144
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yang mencakup pada kegiatan yang bertujuan untuk mencapai tujuan
yang diinginkan dalam proses belajar mengajar.

Dasar kurikulum adalah kekuatan-kekuatan utama yang
mempengaruhi dan membentuk materi kurkulum, susunan atau
organisasi kurikulum tersebut juga sebagai sumber kurikulum atau
determinan kurikulum. 2

Menurut Muhaimin,® dalam kurikulum pendidikan Islam
minimal tercakup empat dasar pokok, yaitu dasar religious, dasar
falsafah, dasar psikologis, dasar sosiologis, dan dasar organisatoris,

Ahmad Tafsir,*® mengatakan bahwa |suatu kurikulum harus
mengandung empat komponen:dasar, yaitu : tujuan, isi (materi),
metode atau proses belajar mengajar,dan evaluasi. Setiap komponen
satu dengan yang lainnya saling berkaitan.

Kurikulum suatu jpendidikan-bersifat (dinamis dan komunitas
(berkesinambungan), disusun cberdasarkan pertimbangan khusus,
terutama masalah kemampuan. intelegensia dan mental anak didik.
Untuk itu sistem pengajaran kurkulum pendidikan haruslah
berorientasi pada kemampuan, pola dan jrama perkembangan,
kematangan mental anak didik serta ketrampilan.

Dengan demikian, materi dalam proses belajar mengajar di
Sekolah Menengah Kejuruan pada dasamya tidak jauh berbeda
dengan materi yang disampaikan dalam proses pengajaran di
pendidikan umum setingkat Sekolah Menengah Kejuruan seperti SMA.

2 Muhammad Ansyar, Dasar-dasar Pengembangan Kurikidum, Cet. | (Jakarta:
Depdikbud, 1989), him_ 8-10

2 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran, him. 187-188

“ Ahmad Tafsir, fmu, him. 54
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Hal ini bisa dilihat dari materi yang diberikan kepada siswa SMK yang
sebagian sama dengan materi yang diberikan di SMA, perbedaan
terletak pada materi yang berkaitan dengan Program Produktif atau
materi yang berhubungan dengan praktek. Jadi materd di SMK
menitikberatkan pada materi-materi praktek. Sedangkan untuk materi
pendidikan agama Islam, fidak jauh berbeda dengan materi yang
diberkan di SMA. Hanya saja materi di SMK dilengkapi dengan hal-hal
yang berkaitan dengan teknologi. Dengan kata lain, kurikulum di
Sekolah menengah Kejuruan merupakan kurikulum SMA vyang
orientasi pembelajarannya ditekankan_ pada-praktek atau penerapan
dalam kehidupan sehari-hari.

Materi Pendidikan Agama Islam yang diajarkan di kelas X|
Sekolah Menengah Kejuruan terdiri dari 4 aspek, yaitu :

1. Hubungan manusia denganAllah-SWF

2. Hubungan manusia dengan sesame manusia

3. Hubungan manusia-dengan.dirinyasendin

4. Hubungan manusia dengan makhluk Ilain dan

lingkungannya.

Adapun bahan pelajaran pendidikan Agama Islam meliputi

tujuh unsur pokok, yaitu :

Keimanan
Ibadah

Al Quran
Akhlak
Mualmalah

bk wh
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6.
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Syariah
Tarikh 4

Sedangkan materi PAl yang diajarkan di SMK kelas Xl dapat

diuraikan Pokok Bahasanya sebagai berikut :

PN~ LONRA

9

10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.

Kesetiakawanan dalam Islam
Musyawarah dalam Islam

Iman pada Al Qur'an

Penyelenggaraan jenazah

Al Qur'an surat Yunus dan surat Al Maidah
Syukur nikmat

Perkembangan Islam di Asia

Iman pada rasul Aliah

Nabi Muhammad Rasul terakhir

Al Qur'an surat Al Jatsiyah'dan surat Al Qashah
Kerukunan umat beragama
Perkembangan Islam di beberapa benua
Iman pada hari akhir

Kedudukan dan hikmah shalat

Disiplin

Qanaah atau berpikir positif

Munakhat

Iman kepada Qada dan,Qadar*®

Komponen berikutnya dalam proses belajar, mengajar PAI di

Sekolah Menengah Kejuruan yang tidak kalah pentingnya adalah

metode. Unsur ini dikatakan penting karena seorang guru dalam

menentukan strategi mengajamya sangat memerlukan pengetahuan

dan kecakapan di bidang metodologi, terutama dalam upaya mencapai

tujuan proses pembelajran yang dikehendaki. Hal ini metode

mempunyal kedudukan yang sangat dalam upaya pencapaian tujuan,

karena ia menjadi sarana yang membermaknakan materi pelajaran

‘. GBPP PAI, him. 6
- Ibid, him. 5
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yang tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga
dapat dipahami atau diserap oleh manusia didik menjadi pengertian-
pengertian yang fungsional terhadap tingkah laku.

Metode dalam pengajaran PAI bagi siswa Sekolah Menengah
Kejuruan ataupun sekolah lanjutan atas umum lainnya periu
dibedakan, karena siswa Sekolah Menengah Kejuruan adalah berusia
remaja yang tentunya sangat berbeda dengan pola pemikiran anak-
anak ataupun orang dewasa.

Masa remaja dikenal sebagai masa yang sukar bagi individu
mereka sendii maupun bagi orang fua dan gurunya serta
lingkungannya. Remaja berada dalam persimpangan jalan antara
dunia anak-anak dan dunia orang dewasa. Pada masa transisi ini
mereka mengalami kegoncangan dan benturan. Dalam kondisi seperti
itu tentu saja seorang guru PAI di'Sekclah Mengengah Kejuruan periu
memahaminya. Pemahaman ini_berkajtan /dengan pemberian materi
pelajaran PAl secara tepat-melaiui, metode yang sesuai dengan
karakteristik siswa.

Metode yang baik dalam pengajaran PAl bagi siswa Sekolah
Menengah Kejuruan hendaknya disajikan dengan cara membantu
siswa dalam menyelesaikan kegoncangan jiwanya itu dengan
mengindahkan perasaan di samping memperhatikan pikiran. Dengan

kata lain, penyampaian materi pelajaran agama hendaknya melalui
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pendekatan psikologis atau kejiwaan. Hatilah yang disentuh, sehingga
mereka merasa tertarik dan ingin mengetahuinya lebih jauh.

Dalam kondisi seperti itu tentu saja seorang guru PAIl di
Sekolah Menengah Kejuruan perlu memahainya. Pemahaman
psikologis remaja ini berkaitan erat dengan pemberian materi
pengajaran PAl secara tepat melalui metode yang sesuai dengan
karakteristik siswa tersebut.

Metode mengajar bersifat fleksibel dan sangat fergantung
dengan berbagai factor sebagaimana disebut di muka yang periu
dipertimbangkan. Dengan kata lain dapat dikatakan "No Single method
is the besf”, tidak ada satu metodewyang terbaik, yang ada adalah
metode yang sesuai.

Dilihat dari jenisnya ada beberapa metode pengajaran, yaitu :

Metode ceramah

Metode Tanya jawab

Metode diskusi

Metode drill

Metode demonstrasifeksperimen
Metode pembernan tugas/resitasi
Metode kerja kelompok

Metode bemmain peman/sosio-drama
Metode karya wisata %7

CINOOOHABNS

Metode-metode yang digunakan dalam proses belajar
mengajar mata pelajaran Pendidikan Agama Istam di SMK
Pusponegoro terdiri dari metode ceramah, diskusi, tanya jawab, tugas.
Secara singkat dapat dijelaskan sebagai berikut :

“ Ibid, im.7
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1. Metode Ceramah

Metode ini berupa penuturan secara lisan oleh guru di depan
kelas dan murid mendengarkan. Media utamanya adalah papan
tulis, OHP,gambar dan sebagainya. Metode ceramah inilebih
sesuai untuk menyajikan materi yang berupa fakta atau opini yang
bersifat uraian, kelasnya besarjumlah muri banyak, guru
berpenampilan menarik dengan suar dan gaya yang memikat
Dengan metode ini suasana kelas mudah dikontrol dan
dikendalikan dan organisasi kelasnya sangat sederthana. Namun
kelemahan metode ini adalah dalam hal’penyerapan murid agak
sulit diketahui dan dimungkinkan terjiadinya kesalahpahaman atau
terbentuknya konsep yang berbeda dengan yang diterangkan guru.
Untuk meningkatkan keefekiifan metode ini perlu perumusan tujuan
yang jelas, persiapan jbahan—yang ccukup- matang, checking
penyerapan murid, persediaan alat, fasilitas dan waktu yang trsedia
serta mengkombinasi \dengan -metode-metodelain yang sesuai
seperti tanya jawab. Tahap pelaksanaan metode ini dimulai dengan
tahp persiapan yaitu menciptakan situasi murid siap belajar dan
siap menerima pelajarand ilanjutkan dengan tahap penyajian
dengan mengajak murid untuk menggunakan segala
kemampuannya dan megkomparasikan, dan seslanjuinya tahap
ketiga atau tahp terakhir dengan menyajikan kesimpulan umum dan

evaluasi yaitu memonitor keberhasilan penyerapan murid.
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2. Metode Tanya Jawab

Metode tanya jawab adalah metode mengajar dengan
menggunakan komunikasi dua arah (two way fraffic), guru bertanya
murid menjawab atau sebaliknya sehingga terjadi dialog dari kedua
belah pihak. Periu diperhatikan bahwa tujuan metode ini adalah
untuk memonitor penguasaan/penyerapan murid, merangsang
berpikir, mendinamikkan suasana belajar di kelas, serta memberi
kesempatan untuk mengajukan permasalahan yang perlu dibahas
lagi atau dibahs lebih lanjut. Bentuk pertanyaanya dapat mengacu
pada memori atau ingatan murid tentang materi pelajaran yang
telah diberikan dan pertanyaannyadimulai dengan : sebutkan, apa,
kapan, dimana, bedakan dan sebagainya. Di samping pada
ingatan, perfanyaan juga dpaat bersifat mendorong untuk berpikir
secara kritis, memberkan kesan; pendapat dan tanggapan, dan
pertanyaanya dapat dimulai- ;dengan, :, jelaskan, mengapa,
bagaimana, seberapa, uraikan- dan  jabarkan,dan pertanyaan-
pertanyaan yang bersifat pemecahan masalah. Cara penyampaian
pertanyaan sebaiknya ditujukkan ke seluruh kelas agar semua
murid berpikir dan kemudian baru menunjuk salah seorang murid
untuk menjawabnya. Kalau jawaban belum sempuma dapat
disempumakan oleh murid yang lain, Pertanyaannya harus jelas
agar tidak menimbulkan kesalahpahaman dalam member jawaban.

Murid diberi waktu yang cukup untuk berpikir menemukan



jawabannya, pertanyaan diberikan secara merata, setiap murid
dapat bagian untuk menjawab, saling menghormati pendapat yang
berbeda, murid belajar menjadi pembicara dan pendengar yang
baik, dan pada akhir pelajaran perlu ada rangkuman dan
kesimpulan. Metode teanya jawab ini biasanya digunakan sebagai
selingan atau dikombinasikan dengan metode lain.
. Metode Diskusi

Metode ini digunakan dengan jalan saling member dan
menerima informasi, pendapat.dan pengalaman peserta diskusi.
Dengna demikian dalam diskusi'peru ada ‘sikap saling menghargai
pendapat yang berbeda, dan|bukan mencari menangnya sendiri
karena diskusi bukan forum debat, untuk/itu dalam diskusi pimpinan
diskusi perlu kelincahan, | kreatifitas" dan; -bersikap akomedatif.
Perumusan tujuan diskusi| tharus /eldas,/ agar diskusi tidak
menyimpang dan kehilangan jarah.~ Diskusi /dapat dilaksanakan
dengaan tiga tahap. Tahp pertama adalah persiapan yang meliputi
perumusan tujuan, jumlah dan syarat peseria, waktu pelaksanaan,
tempat, toplk dan pembagian tugas, tahap kedua adalah
pelaksanaan yang mencakup tugas kelompok kerja : ketua diskusi,
sekretaris, penyaji, anggota dan sebagainya, pembagian tugas riil
dalam diskusi, semanya parlisipasi anggota peserta, mencatat
pendapat dan saran yang muncul, sikap toleransi terhadap

pendapat yang berbeda, keakraban, dan sebagainya. Tahap ketiga
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adalah tahap follow-up/ tindak lanjut, yaitu membaut kesimpulan,
membuat penilaian pelaksanaan dan saran-saran.
4. Metode resitasi/ pemberian tugas
Yang dimaksud dengan metode resitasi adalah metode
mengajar dengan member tugas kegiatan belajar, membaca,
merangkum, membuat catatan, membuat laporan dan sebagainya
baik untuk individu maupun untuk kelompok. Tugas yang dibenkan
kepada murid harus jelas tujuannya, demikian pula jenis tugas,
mekanisme kerja, sumber/ bahan, serta wakiu pelaksanaan juga
harus jelas. Saat pelaksanaan: tugas perlu ada arahan, bimbingan
dan dorongan dari gury, serta periu pula guru memonitor hasil kerja
murid. Pada tahap terakhir peflu ada laporan tugas, dan bila perlu
didiskusikan dan dievaluasi.
E. Sarana dan Prasarana Belajar Mengajar
Komponen lainnya yang fidak kalah pendtingnya dalam proses
belajar mengajar PAl di Sekolah Menengah Kejuruan adalah sarana
dan prasarana. Komponen ini iebih cenderung diterjemahkan ke dalam
alat-alat pengajaran. Sarana dan prasarana di sini dimaksudkan
sebagai suatu alat untuk mencapai tujuan. Hal ini sebagaimana
dikatakan oleh Ahmad D. Marimba,*® yang disebut alat-alat adalah
segala sesuatu atau apa yang dipergunakan dalam usaha mencapai

tujuan.

“ Ahmad D. Marimba, Pengantar, him. 50
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Kemudian ahmad D. Marimba, * membagi alat-alat pengajaran ke
dalam beberapa bagian, yaitu :

1. Alat-alat langsung, yaitu alat-alat yang bersifat menganjuskan
sejalan dengan maksud usaha; dan

2. Alat-alat tidak langsung, vyaitu alat-alat yang bersifat
pencegahan dan pembasmian halhal yang bertentangan
dengan maksud usaha.

Menurut Nana Sudjana,® alat berfungsi sebagai jembatan atau
media transformasi pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai.

Peranan alat sebagai media belajar mengajar mempunyai
kedudukan penting dalam menyukseskan, pembelajaran. Belajar
mengajar sebagai suatu proses, dalam pelaksanaannya memerlukan
alat yang tepat, efektif, dan efisien sesuai’ dengan tujuan, mater,
sasaran, kemampuan guru, ketersediaan alat, dan kualitas alat
pembelajaran. Pada prinsipnya tidak-ada satu alatpun yang paling baik
untuk keseluruhan masalah atau-fujuan belajar mengajar. Setiap alat
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Prinsip penggunaan alat-alat
dalam proses belajar mengajar bahwa penggunaan alat-alat dalam
proses belajar mengajar bukan diamksudkan uniuk mengganti
pekerjaan guru atau mengurangt peranan guru. Tidak ada satu alat
pun yang harus dipakai dengna meniadakan alat lainnya. Setiap alat
memiliki kelebihan dan kelemahan. Oleh karena itu, dalam
penggunaan alat belajar mengajar perlu disesuaikan dengan
karakteristik alat-alat tersebut.

“ ihid, him. 54-54
% Nana Sudjana, Dasardasar, him. 31
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F. Lingkungan dalam Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar ialah suatu kesatuan kegiatan yang
integral dan memiliki hubungan yang timbal balik antara siswa yang
belajar dengan guru yang mengajar dalam suatu situasi yang bersifat
instruksional.

Dengan demikian, konsep belajar dengan mengajar tidak dapat
dipisahkan dalam pelaksanaanya. Makna terpenting dari belajar dan
mengajar menurut Muhibbin Syah®! adalah sebagai berikut :

Belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh
tingkah laku individu yang “relaiif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan
proses kognitif, sedangkan mengajar adalah membimbing dan
membantu untuk memudahkan siswa dalam menjalani proses
perubahan sendin, yakni proses belajar’untuk meraih kecakapan
cipta, rasa, dan karsa yang menyeluruh-dan utuh.

Berdasarkan uraian di atas berarti-lingkungan mempengaruhi pula
proses belajar mengajar siswa dalam pelajaran PAl, baik lingkungan
keluarga, lingkungan sosial ~sekolah, rmaupun lingkungan lainnya
tempat siswa tersebut berada. Lingkungan keluarga banyak
mempengaruhi kegiatan beiajar siswa. Sifat-sifat orang tua, praktis
pengelolaan keluaarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga
(letak rumah), semuanya dapat memberi dampak positif ataupun
negative terhadap kegiatan belajar dan prestasi belajar anak. Begitu
pula halnya dengan lingkungan sosial sekolah seperti guru para staf

administrasi, dan teman-leman sekelas dapat mempengaruhi

3 Muhibbin Syah, Psikologi, hm. 182
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semangat belajar siswa. Demikian juga halnya dengan lingkungan

sosial masyarakat sekitar siswa. Seperti tetangga dan teman-teman

sepermainan. Kondisi masyarakat di lingkungan kumuh yang serba

kekurangan dan anak-anak penganggur juga akan sangat

mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Paling fidak, siswa tersebut akan

menemukan kesulitan-kesulitan kefika memeriukan teman belajar atau

berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertentu yang kebetulan

belum dimilikinya.

G.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar

Perkembangan konsep penilaian pendidikan yang ada pada saat

ini menunjukkan arah yang lebih Juas. Menurut Nana Sudjana®,

konsep-konsep tersebut pada umumnya berkisar pada pandangan

sebagai berikut :

1.

Penilaian tidak hanya diaralkkan kepada tujuan-tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan, tetapi juga terhadap tujuan-tujuan yang
tersembunyi, termasuk efeX samping. yang mungkin imbul.
Penilaian tidak hanya melalui pengukuran perilaku siswa, tetapi
juga melakukan pengkajian terhadap komponen-komponen
pendidikan, baik masukan proses maupun keluaran.

Penilaian tidak hanya dimaksudkan untuk mengetahui tercapai
tidaknya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, tetapi juga untuk
mengetahui apakah tujuan-tujuan tersebut penting bagi siswa dan
bagaimana siswa mencapainya.

Mengingat luasnya tujuan dan objek penilaian, maka alat yang
digunakan dalam penilaian sangat beraneka ragam, tidak hanya
terbatas pada tes, tetapi juga alat penilaian bukan tes.

2 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Cet. Il (Bandung:

Remaja Raosdakarya, 1880), him. 1
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Atas dasar itu maka lingkup sasaran penilaian mencakup tiga
sasaran pokok, yakni (a) program pendidikan, (b) proses belajar
mengajar, dan (c) hasil-hasil belajar.

Penilaian program pendidikan atau penilaian kurikulum
menyangkut penilaian terhadap tujuan pendidikan, isi program, strategi
pelaksanaan program, dan sarana pendidikan. Penilaian proses
belajar mengajar menyangkut penilaian terhadap kegiatan gur,
kegiatan siswa, pola interaksi guru-siswa, dan keterlaksanaan program
belajar mengajar. Sedangkan penilaian hasil belajr jangka pendek dan
hasil belajar jangka panjang.

Dalam pembahasan ini dibatasi pada penilaian hasil belajar dan
penilaian hasil proses belajar mengajar. Penilaian program pendidikan
atau kurikulum sama sekali tidak dibahas sebab bukan itu tujuan
penulisan tesis ini. Ofeh sebab jitu;-pembahasan akan“lebih banyak
memaparkan hakikat dan konsep:konsep yang berkenaan dengan
penilaian hasil dan proses belajar.

Belajar dan mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga
unsure yang dapat dibedakan, yakni tujuan pengajaran (insruksional),
pengalaman (proses) belajar mengajar, dan hasil belajar. Hubungan
ketiga unsure tersebut digambarkan oleh Nana Sudjana,>® dalam
diagram 1 sebagai berikut :

5 Ibid, him. 2
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Tujuan Instruksional

Pengalaman @ (©)

Belajar (proses

Belajar & » Hasil

Belajar-mengajar) (b) asl
Diagram 1

Garis (a) menunjukkan hubungan antara tujuan instruksional dengan
pengalaman belajar, garis (b) menunjukkan hubungan antara
pengalaman belajar dengan hasil belajar, dan garis (c) menunjukkan
hubungan instruksional dengan hasil belajar. Dari diagram di atas
dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan penilaian dinyatakan oleh
gans (c), yakni suatu findakan ‘atau” kegiatan untuk melihat sejauh
mana tujuan-tujuan instruksional telah dapat dicapai atau dikuasai oleh
siswa dalam bentuk hasil-hasil belajar yang-diperlihatkannya setefah
mereka menempuh pengalaman belajamya {proses belajar mengajar).
Sedangkan garis (b) merupakankegiatan penilaian untuk mengetahui
keefektifan pengalaman belajar\dalam_pmencapai hasil belajar yang
optimal.

Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah perubahan tingkah
laku yang diinginkan pada dirt siswa. Oleh sebab itu, dalam penilaian
hendaknya diperksa sejauh mana perubahan tingkah laku siswa telah
tefjadi melalui proses belajamya. Dengan mengetahui tercapai
tidaknya tujuan-tujuan instruksional, dapat diambil tindakan perbaikan

pengajaran dan perbaikan siswa yang bersangkutan. Misalnya dengan
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melakukan perubahn dalam sirategi mengajar, memberikan bimbingan
dan bantuan belajar kepada siswa.

Ditinjau dari sudut bahasa, penilaian diartikan sebagai proses
menentukan nilai suatu objek. Untuk dapat menentukan suatu nilai
atau harga suatu objek diperiukan adanya ukuran atau criteria.
Misalnya untuk dapat mengatakan baik, sedang, kurang, diperukan
adanya ketentuan atau ukuran yang jelas bagaimana yang baik, yang
sedang, dan yang kurang. Ukuran tulah yang dinamakan criteria. Dari
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa ciri penilaian adalah
adanya objek atau program yang dinilai danadanya kriteria sebagai
dasra untuk membandingkan antra kenyataan atau apa adanya
dengan kriteria atau apa harusnya. Perbandingan bias bersifat mutiak,
bias pula bersifat relatif, perbandingan bersifat mutlak artinya hasil
perbandingan tersebut menggambarkan-paosisi objek.yang ditinjau dari
criteria yang berlaku. Sedangkan' perbandingan yang bersifat relatif
arlinya hasil perbandingan. lebih, menggambarkan posisi suatu objek
yang dinilai terhadap objek lainnya dengan bersumber pada kriteria
yang sama.

Dengan demikian, inti penilaian adalah proses memberikan atau
menentukan nilai kepada objek tertentu berdasarkan suatu kriteria
tertentu. Proses pemberian nilai tersebut berlangsung dalam bentuk
interprestasi yang diakhiri dengan judgment Interpretasi dan judgment

merupakan tema penilaian yang mengimplikasikan adanya suatu
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perbandingan antara kriteria dan kenyataan dalam konteks situasi
tertentu. Atas dasar itu maka dalam kegiatan penilaian selalu ada
objek/program, ada kiiteria, dan ada inferpretasi/ judgment.

Penilaian hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap
hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dengan kriteria tertentu.>® Hal ini
mengisyaratkan bahwa objek yang dinilainya adalah hasil belajar
siswa.

Penilaian proses belajar adalah upaya member nilai terhadap
kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam
mencapai tuluan-tujuan pengajaran.® Dalam penilaian ini dilihat sejauh
manan keefekfifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran
atau perubahan tingkah laku siswa. Qleh sebab itu, penilaian hasil dan
proses belajar saling berkaitan satu samalain'sebab hasil merupakan
akibat dari proses.

Sejalan dengna pengertian | di /atas, maka menurut Nana
Sujdana,” penilaian berfungsisebagai

1. Alat unfuk mengetahui tercapai tidaknya tujuan
instruksional. Dengan fungsi ini maka penilaian harus
mengacu kepada rumusan-rumusan tujuan instruksional;

2. Umpan balik bagi perbatkan proses beljar mengajar.
Perbaikan mungkin dilakukan dalam hal tujuan
instruksional, kegiatan belajar siswa, strategi mengajar
guru, dan lair-ain.

3. Dasar dalam menyusun laporan kemajuan belajar siswa
kepada para orang tuanya. Dalam laporan tersebut
dikemukakan kemampuan dan kecakapan belajar siswa
dalam berbagai bidang shiudi dalam bentuk nilaipnilai
prestasi yang dicapainya.

54 ibid, him. 3
% Nana Sudjana, Dasar-dasar, him_ 5
= 1bid, him. 3
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Sedangkan tujuan penilaian, Nana Sudjana® menjelaskan
sebagai benkut :

1. Mendeskripsikan kecakapan belajar para siswa sehingga
dapat diketahui kelebihan dan kekurangannya dalam
berbagai bidang studi atau mata pelajaran yang
ditempuhnya.

2. Mengetahui keberhasilan proses pendidikan dan
pengajaran di sekolah, yakni seberapa jauh keefektifannya
dalam mengubah tingkah laku para siswa kea rah tujuan
pendidikan yang diharapkan.

3. Menentukan tindak lanjut hasil penilaian, yakni melakukan
perbaikan dan penyempumaan dalam hal program
pendidikan dan pengajaran-serta‘strategi pelaksanaannya.

4. Memberikan pertanggungjawaban | (accountability) dari
pihak sekolah kepada'pihak-pibak yang berkepentingan.
Pihak yang dimaksud meliputi pemerintah, masyarakat, dan
para orang tua siswa.

Dilihat dari fungsinya, jenis penilaian ada-beberapa macam, yaiitu
penilaian formatif, penilaian. sumatif,- penilaian diagnostic, penilaian
selektif, dan penilaian penempatan:®®

Penilaian formatif adalah penilaian yang.dilaksanakan pada akhir
program belajar mengajar untuk melihat tingkat keberhasilan proses
belajar mengajar itu sendin. Dengan demikian, penilaian formatif
berorientasi kepada proses belajar mengajar. Dengan penilaian
formatif diharapkan guru dapat memperbaiki program pengajaran dan
strategi pelaksanaannya.

Penilaian sumatif adalah penilaian yang dilaksanakan pada akhir
unit program, yaiitu akhir catur wulan, akhir semester, dan akhir tahun.

Tujuannya adalah untuk melihat hasil yang dicapai oleh para siswa,

5 Ibid, him. 2
2 Ibid him. 5



yakni seberapa jauh tujuan-tujuan kurikuler dikuasai oleh para siswa.
Penilaian ini berorientasi kepada produk, bukan kepada proses.

Penilaian diagnostik adalah penilaian yang bertujuan untuk
melthat kelemahan-kelemahan siswa serta factor penyebabnya.
Penilaian ini dilaksanakan untuk keperiuan bimbinganbelajar,
pengajaran remedial (remedial feaching), menemukan kasus-kasus,
dan [ain-ain. Soal-soal tentunya disusun agar dapat ditemukan jenis
kesulitan belajar yang dihadapi oleh para siswa.

Penilaian selektif adalah penilaian yang bertujuan untuk
keperuan seleksi, misalnya ujian saringan masuk ke lembaga
pendidikan tertentu.

Penilaian penempatan adalah penilaian yang ditujukan untuk
mengetahui ketrampilan prasyarat.yang diperiukan bagi suatu program
belajar dan penguasaanbelajar’ seperti) yang diprogramkan sebelum
memulai kegiatan program |[bélajar untuk /program itu. Dengan
perkataan lain, penitaian ini berorientasi kepada kesiapan siswa untuk
menghadapi program baru dan kecocokan program belajar dengan
kemampuan siswa.

Dari segia alatnya, penilaian hasil belajar dapatdibedakan
menjadi tes dan bukan tes (nontes). Tes ini ada yang diberikan secara
lisan (menuniut jawaban secara lisan), ada tes tulisan {menuntut
jawaban secara tulisan), dan ada tes findakan (menuntut jawaban

dalam bentuk perbuatan). Soal-soal tes ada yang disusun dalam
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bentuk objeklif, ada juga yang dalam bentuk esai atau uraian.
Sedangkan bukan fes sebagai alat penilaian mencakup observasi,
kuesioner, wawancara, skala, sosiometri, studi kasus, dan lain-lain.

Di samping itu, tes sebagai alat penilaian hasil belajar ada yang
sifatnya speed festis (mengutamakan kecepatan) dan ada pula yang
sifatnya power fest (mengutamakan kekuatannya). Tes objektif pada
umumnya termasuk ke dalam speed test, sedangkan test esai
termasuk ke dalam power test. Dilihat dari objek yang dinilai atau
penyajiannya ada tes yang bersifat individual|dan tes yang bersifat
kelompok.

Di samping jenis-jenis penilaian  perlu_juga dijelaskan sistem
penilaian. Yang dimaksudkan dengan 'sistem penilaian dalam
pembahasan ini ialah cara yang\digunakan dalam menentukan derajat
keberhasilan hasil penilaian sehingga’\ kedudukan siswa dapat
diketahui, apakah telah menguasai tujuan instruksional ataukah belum.
Namun, sebelumnya akan dijelaskan terlebiah dahulu cara
memberikan nifai, sistem pembijian, atau sistem pemberian angka.

Dalam penilaian hasil dan proses belajar dapat digunakn
beberapa cara. Cara pertama menggunakan sistem huruf, yakni A, B,
C, dan D. Biasanya ukuran yang digunakan adalah A paling tinggi,
paling baik, atau sempumna; B baik; C sedang atau cukup; dan D
kurang. Cara kedua ialah dengan sistem angka yang menggunakan

beberapa standar. Dalam standar empat, angka 4 setara dengan A,



angka 3 setara dengan dengan B, angka 2 setara dengan C, dan
angka 1 sefara dengan D. ada juga standar sepuluh, yakni
menggunakan rentangan angka dari 1-10. Bahkan ada juga yang
menggunakan rentangan 1-100. Cara mana yang dipakai tidak jadi
masalah asal konsisten dalam pemakaiannya.

Sistem penilaian hasil belajar pada umumnya dibedakan ke
dalam dua cara atau dua sistem, yakni penilaian acuan norma (PAN)
dan penilaian acuan patokan (PAP).

Penilaian acuan norma (PAN) adalah penilaian yang diacukan
kepada rata-rata kelompoknya. Pengan<demikian dapat diketahui
posisi kemampuan siswa di dalam’kelompoknya. Untuk itu norma atau
kriteria yang digunakan dalam menentukan derajat prestasi seseorang
siswa, dibandingkan denganl nilai’ rata-rata-kelasnya. ‘Atas dasar itu
akan diperoleh tiga kategori prestasi siswa, yakni di atas rata-rata
kelas, sekitar rata-rata kelas; di bawah rata-rata kelas. Dengan kata
lain, prestasi yang dicapai seseorang posisinya sangat bergantung
pada prestasi kelompoknya. Keuntungan sistem ini adalah dapat
diketahui prestasi kelompok atau kelas sehingga sekaligus dapat
diketahui keberhasilan pengajaran bagi semua siswa. Kelemahannya
adalah kurang meningkatnya kualitas hasil belajar. Jika nilai rata-rata
kelompok atau kelasnya rendah, misalnya skor 40 dari seratus, maka
siswa yang memperoleh 45 (di atas rata-rata) sudah dikatakan baik,

atau dinyatakan lulus, sebab berada di atas rata-rata kelas, padahal
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skor 45 dari maksimum skor 100 termasuk rendah. Kelemahanya yang
lain jalah kurang praklis sebab harus dihitung dahulu nilai rata-rata
kelas, apalagi jika jumlah siwa cukup banyak. Sistem ini kurang
menggambarkan tercapainya tujuan instruksional sehingga tidak dapat
dijadikan ukuran dalam menilai keberhasilan pengajaran. Demikian
juga kriteria keberhasilan tidak tetap dan tidak pasti, bergantung pada
rata-rata kelas. Dalam kontek yang lebih luas penggunaan sistem ini
tidak dapat digunakan untuk menearik generalisasi prestasi siswa
sebab rata-rata kelompok untuk kelas yang satu berbeda dengan kelas
yang lain, sekolah yang satu akan berbeda dengan sekolah yang lain.
Dengan demikian, angka 7 untuk siswa di kelas tertentu bias berbeda
maknanya dengan angka 7 di kelas yang lain. Oleh sebab itu, sistem
penilaian ini tepat digunakan dalam/penilaian formatif, bukan untuk
penilaian sumatif. Sistern. penilaian’ acuan” norma\ disebut sfandar
relatif,

Penilaian acuan patokan(PAP), adalah penilaian yang diacukan
kepada tujuan instruksional yang harus dikuasai oleh siswa. Dengan
demikian, derajat keberhasilan siswa dibandingkan dengan tujuan
yang seharusnya dicapai, bukan dibandingkan dengan rata-rata
kelompoknya. Biasanya keberhasilan siswa ditentukan kriterianya,
yakni berkisar antara 75-80 persen. Artinya, siswa dikatakan berhasil
apabila ia menguasai atau dapat mencapai sekitar 75-80 persen dari

tujuan atau nilai yang seharusnya dicapai. Kurang dari kriteria tersebut
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dinyatakan belum berhasil. Misalnya diberikan soal atau
pertanyaan sebanyak 50 pertanyaan. Setiap pertanyaan yang dijawab
benar diberi angka atau skor sal sehingga maksimal skor yang
dicapai adalah 50. Kriteria keberhasilannya 80 persen artinya harus
mencapai skor 40. Siswa yang mendapat skor 40 ke atas dinyakan
berhasil dan yang kurang dari 40 dinyakan gagal. Sistemn penilaian ini
mengacu kepada konsep belajar tuntas atau mastery leaming. Sudah
barang tentu makin tinggi kiiteria yang digunakan, makin tinggi pula
derajat penguasaan belajar yang dituntut dari para siswa sehingga
makin tinggi kualitas hasil belajar yang diharapkan.

Mengingat pentingnya penilajan dalam menenfukan kualitas
pendidikan, maka upaya merencanakan dan melaksanakan penilaian
hendaknya memperhatikan beberapa prinsip dan prosedur penilaian.
Menurut Nana Sudjana,59 Prinsip penilaian-yang-dimaksudkan antara
lain adalah :

1. Dalam menilai,_ hasil . belajar. ~hendaknya dirancang
sedemikian rupa sehingga jelas-abilitas yang harus dinilai,
materi penilaian, alat penilaian, dan interprestasi hasil
penilaian. Sebagai patokan atau rambu-rambu dalam
merancang penilaian hasil belajar adalah kurikulum yang
bertaku dan buku pelajaran yang digunakanya.

2. Penilaian hasil belajar hendaknya menjadi bagian integral
dari proses belajar mengajar. Arlinya, penilalan senantiasa
dilaksanakan pada setiap saat proses belajar-mengajar
sehingga pelaksanaanya berkesinambungan.

3. Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian
menggambarkan prestasi dan kemampuan siswa
sebagaimana adanya penilaian harmus menggunakan
berbagai alat penilaian dan sifatnya komprehensif.

= fbid, him. 8
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. Penilaian hasil belajr hendaknya dikuti dengan
tindaklanjutnya. Data hasil penilaian sangat bermanfaat bagi
guru maupun bagi siswa. Oleh karena itu, perlu dicatat
secara teratur dalam catatan khusus mengenai kemajuan
siswa.

Dalam kaitannya dengan penyusunan alat-alat penilaian
(butir 3 di atas) ada beberapa langkah yang harus ditempuh,
yakni :

. Menelaah kurikuium dan buku pelajaran agar dapat
ditentukan lingkup pertanyaan, terutama materi pelajaran,
baik luasnya maupun kedalamannya.

. Merumuskan tujaun instruksional 'khusus sehingga jelas
betul abilitas yang harus dinilainya. Tujuan instruksional
khusus harus dirumuskan secara Operasional, artinya bias
diukur dengan alat penilaian yang-biasa digunakan.

. Membuat kisi-kisi atau-blueprint, alat penilaian. Dalam kisi-
kisi harus tampak abilitas ,yang.diukur serta proporsinya,
lingkup maten yang diujikan serta proporsinya, tingkat
kesulitan soal dan proporsinya, jenis alat penilaian yang
digunakan, jumlah soal atau pertanyaan, dan perkiraan
wakiu yang diperlukan untuk mengerjakan soal tersebut.

. Menyusun atau menulis soal-soal berdasarkan kisi-kisi yang
telah dibuat, Dalam menulis soal, perhatikan aturan-aturan

yang berlaku.
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5. Membuat dan menentukan kunci jawaban soal.

Dalam proses belajar mengajar PAl, tujuan merupakan sasaran
ideal yang hendak dicapai. Sebagaimana telah diterangkan dalam
bagian terdahulu bahwa mteri yang mengandung bidang studi yang
tersusun dalam program dan proses dengan maksimal disebut proses
belajar menngajar PAl atau oufput pengajaran PAL.

Dengan memperhatikankekhususan tugas PAl yang meletakkan
factor pengembangan fitrah manusia didik, yakni nilai-nilai agama
dijadikan landasan kepribadian anak didik yang dibentuk melalui prose
situ, maka idealitas Islami yang telah terbentuk dan menjiwai pribadi
anak didik idak akan dapat diketahui oleh:pihak pendidik muslim tanpa
proses evaluasi.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas,”M. Arifin,%° mengatakan
sebagai berikut :

Evaluasi dalam PAl merupakan cara atau teknik penilaian
terhadap tingkah Ilaku " “anak— ‘didik ¥ berdasarkan standar
perhitungan yang bersifaty komprehensif' dar seluruh aspek
kehidupan mental psikologis dan spinfual-religius, karena
manusia hasil pendidikan Islam bukan saja sosck pribadi yang
tidak hanya bersikap religious, tetapi juga beriimu dan
berketerampilan yang sanggup beramal dan berbakti kepada
Tuhan dan masyarakat.

Jadi, penilaian dalam proses belajar mengajar PAI di Sekolah

Menengah Kejuruan khususnya, dan umumnya sistem pendidikan Islam
lainnya, adalah tidak hanya digunakan untuk memperoleh pemahaman

secara mendalam mengenai perilaku, pemikiran, dan ketrampilan siswa

tentang PAI.

M. Anfm, ffmu, him. 238
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PRESTASI BELAJAR SISWA

SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

A. Pengertian Prestasi Belajar

Menurut Syaiful Bakri Djamarah,' dijelaskan bahwa yang
dimaksud dengan prestasi adalan hasil dari suatu kegiatan yang telah
dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok,
Prestasi tidak akan pemah dihasilkan selama seseorang tidak
melakukan suatu kegiatan. Dalam kenyataan, untuk mendapatkan
prestasi tidak semudah yang dibayangkan, tetapi penuh perjuangan
dengan berbagal tantangan yang harus dihadapi untuk mencapainya.
Hanya dengan keuletan dan.optimisme dirilah|yang'dapat membantu
untuk mencapainya.

Meskipun pencapaian prestasi itu penuh-dengan rintangan dan
tantangan yang harus dihadapi oleh seseorang, namun seseorang
tidak akan pernah menyerah untuk mencapainya. Disinilah nampaknya
persaingan dalam menciptakan prestasi dalam kelompok terjadi secara
konsisten. Banyak kegiatan yang biasa dijadikan sebagai sarana untuk
mendapatkan prestasi, Semuanya tergantung dari profesi dan
kesenangan masing-masing individu, kegiatan mana yang akan

digeluti untuk mendapatkan prestasi tersebut. Konsekuensinya

! Syaiful Balai Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Cet 1
{Surabaya : Usaha Nasional, 1994), him. 19
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kegiatan itu harus digeluti secara optimal agar menjadi bagian dari diri
secara pribadi.

WJS Poerwadarminta,” berpendapat bahwa prestasi adalah
hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan dan sebagainya).
Sedangkan menurut Mas'ud Khasan Abdul Qohar yang dikutip cleh
Syaiful Bakri Djamarah,> menyatakan banwa prestasi adalah apa yang
telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati
yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Sementara Nasrun
Harahap dan kawan-kawan yang dikutip Syaiful Bakri Djamarah,*
memberi batasan bahwa prestasi adalah penilalan pendidikan tentang
perkembangan dan kemajuan |murid yang berkenaan dengan
penguasaan bahan pelajaran yang disajikan’ kepada mereka serta
nilai-nilai yang terdapat dalam kurkulum:

Dari beberapa pengertian prestasi yang dikemukakan para ahli
di atas, jelas terlihat perbedaan) pada Kata-kata/tertentu sebagai
penekanan, namun intinya sama, yakni hasil yang dicapai dari suatu
kegiatan. Untuk itu dapat dipahami, bahwa prestasi adalah hasil dari
suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, yang menyenangkan
hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja, baik secara individual
maupun kelompok dalam bidang kegtatan tertentu.

Pembahasan berikutnya adalah tentang pengertian belajar.

Berkaitan dengan belajar, telah dipaparkan dalam pembahasan proses

2 WJS. Poeswadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Cet 1l (Jakarta :
PN Balai Pustaka, 1984), him. 204

* Syaiful Bakii Djamarah, Prestasi, hal. 20
4 Ibid., hal. 21



63

belajar mengajar yang telah dijelaskan oleh beberapa ahli, namun
untuk lebih menambah pemahaman tentang belajar berikut ini
dipaparkan pengertian belajar dan pendapat ahli yang lain.

Menurut Muhibbin Syah,® menjelaskan bahwa belajar adalah
kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat
fundamental datam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti bahwa keberhasilan atau kegagalan pencapaian
tujuan pendidikan sangat bergantung pada proses belajar yang dialami
siswa. baik ketika ia berada di sekolah maupun dl lingkungan rumah
atau keluarganya sendiri.

Oleh karenanya, pemahaman yang benar mengenai arti belajar
denggn segala aspek, bentuk, manifestasinya mutlak diperlukan oleh
para pendidik khususnya para gurus Kekeliruan atau ketidak lengkapan
persepsi mungkin akan mengadkibatkan/\kurang bermutunya hasil
pembelajaran yang dicapai peserta didik.

Sebagian orang beranggapan bahwa belajar adalah semata-
mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakia yang tersaji dalam
bentuk informasi/materi pelajaran. Orang yang beranggapan demikian
biasanya akan segera merasa bangga ketika anak-anaknya telah
mampu menyebutkan kembali secara lisan (verbal) sebagian besar
informasi yang terdapat dalam buku teks atau yang diajarkan oleh

guru.

3 Muhibbin, Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, Cet. V.,
{Bandung: Remaja Rosdakaraya, 2000}, him.



Di samping itu, ada pula sebagian orang yang memandang
belajar sebagai latihan belaka seperti yang tampak pada Ilatihan
membaca dan menulis. Berdasarkan persepsi semacam ini biasanya
mereka akan merasa ketrampilan jasmaniah tertentu walaupun tanpa
pengetahuan mengenai arti, hakikat, dan tujuan ketrampilan tersebut.

Bertolak dari berbagai definisi yang telah diutarakan tadi,
secara umum belajar dapat dipahami ssbagai tahapan perubahan
seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil
pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses
kognitif. Sehubungan dengan pengertian itusperiu diutarakan sekali lagi
bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat proses kematangan
keadaan gila, mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat dipandang sebagai
proses belajar.

Alhasil, belajar pada hakikatnya /merupakan proses kognitif
yang mendapat dukungan dan fangsi. ranah. psikomotor. Fungsi
psikomotor dalam hat ini meliputi : mendengar, mebhat, mengucapkan.
Apapun jenis dan manifestasi belajar yang dilakukan siswa, hampir
dapat penggunaannya tertentu berbeda dengan peristiwa belajar
lainnya. Tugas ada dalam hal ini member contoch penggunaan strategi
kognitif yang tepat dalam arli sesuai dengan kapasitas umum siswa-
siswa dan selaras dengan kebutuhan dan tingkat kesulitan materi yang

diajarkan kepada para siswa.
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Belajar adalah key term (istilah kunci) yang paling vital dalam
sefiap usaha pendidikan, sehingga tanpa belajar sesungguhnya tak
pemah ada pendidikan. Sebagai suatu proses, belajar hampir selalu
mendapat tempat yang luas dalam berbagai disiplin iimu yang
berkaitan dengan upaya kependidikan, misalnya psikologi pendidikan.
Karena demikian pentingnya arti belajar, maka bagian terbesar upaya
riset dan eksperimen psikologi pendidikanpun diarahkan pada
tercapainya pemahaman yang lebih luas dan mendalam mengenai
proses perubahan manusia itu.

Perubahan dan kemampuan, untuk’ | berubah merupakan
batasan dan makna yang terkandung dalam belajar. Karena
kemampuan berubahlah, manusia  terbebas dari kemandegan
fungsinya sebagai khalifah-di; bumi==Selain_itu; "dengan’ kemampuan
berubah melalui belajar itu] “-manusia /| secara bebas dapat
mengeksplorasi, memilih | dan™ menetapkan-. keputusan-keputusan
penting untuk kehidupanya.

Meskipun ada dampak negatif dari hasil belajar sekelompok
manusia tertentu, kegiatan belajar telap memilikl arti penting.
Alasannya, seperti yang telah dikemukakan di atas, belajar itu
berfungsi sebagai alat mempertahankan kehidupan manusia. Artinya,
dengan ilmu dan teknologi, hasil belajar kelompok manusia tertindas
itu juga dapat digunakan untuk membangun benteng pertahanan. Iptek

juga dapat dipakai untuk membuat senjata penangkis agresi



sekelompok manusia tertentu yang mungkin hanya dikendalikan oleh
segelintir oknum, yakni manusia yang mungkin mengalami gangguan
psychipathy yang berwatak merusak dan antisosial.

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaanpun (dalam hal ini
Islam), belajar merupakan kewajiban bagi setiap muslim dalam rangka
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga derajat kehidupannya

meningkat. Hal ini dinyatakan dalam firman Allah SWT sebagai berikut:

: ...ub-J.-. r.I,..u l_,._,l ug.m} ;_(_, 1yl ug-kﬂ Al ¢o,;

6
Artinya; ",..... niscaya Allah akan memngg:kan beberapa derajat
kepada orang-orang beriman dan "berilmu””’

limu dalam hal ini tentu saja harus berupa pengetahuan yang
relevan dengan tuntutan zaman dan bermanfaat bagi kehidupan orang
banyak.

Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tadi seyogyanya
melihat hasil belajar siswa dari berbagai sudut kinerja psikologis yang
utuh dan menyeluruh. Sehubungan dengan ini seorang siswa yang
menempuh proses belajar, idealnya ditandai oleh muncuinya
pengalaman-pengalaman psikologis baru yang positif. Pengalaman-
pengalaman yang bersifat kejiwaan tersebut diharapkan dapat
mengembangkan aneka ragam sifat, sikap, dan kecakapan yang

konstruktif, bukan kecakapan yang destruktif (merusak).

®  Qur'an Surat Al-Mujadalah, (58):11
™ Departemen Agama, ALQuran dan Terjemahnya (Semarang: Thoha Putra,
1989 Jhim. 911
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Untuk mencapai hasil belajar yang ideal seperti di atas
puan para pendidik teristimewa guru dalam membimbing
murid-muridnya amat dituntut. Jika guru dalam keadaan siap
amiliki profesional (berkemampuan tinggt) dalam menunaikan
annya harapan terciptanya sumber daya manusia yang
itas sudah tentu akan tercapai.

Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat difahami
nai makna "prestasi” dan "belajar". Jadi prestasi belajar adalah
fang diperoleh berupa kesan-kesan |yang mengakibatkan

han dalam dir individu sebagai -hasil dari aktivitas dalam

eori Pokok Belajar

Menurut Muhibbin Syah,® sécara pragmatis teori belajar dapat
mi sebagai prinsip umum atau kumpulan | prinsip yang saling
ungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan
uan yang berkaitan dengan peristiwa-peristiwa belajar. Di
banyak teori yang berdasarkan hasil eksperimen terdapat tiga
) yang sangat menonjol, yakni: Conenectionism, Classical
oning, dan Operant Conditioning. Teort-teori tersebut
ikan ilham yang mendorong para ahli melakukan eksperimen-

imen lainnya untuk mengembangkan teori-teori yang berkaitan

ibbin Syah, Psikologi, him. 105
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dengan belajar seperti Contigious Conditioning (Guthrie), Sign
Leaming (Tolman), Gesfalt Theory, dan lain sebagainya.
Teori-teori pokok belajar sebagaimana dikutip oleh Glen
Muhibbin Syah®, dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Koneksionisme

Teori koneksionisme (connectionism) adalah teori yang
ditemukan dan dikembangkan oleh Edward L Thomdike (1874/
1949) berdasarkan eksperimen yang ia lakukah pada tahun
1980. Eksperimen Thondike ini menggunakan hewan-hewan
terutama kucing untuk mengetahui fenomena belajar.

Seekor kucing yang Lapar  ditempatkan dalam sangkar
berbentuk kotak berjeruji yangvdilengkapi  dengan peratatan,
seperti pengungkit, gerendel _pintu, 0 dan tali yang
menghubungkan pengungkit ‘dengan< gerendel tersebut.
Peralatan ini ditata sedemikian ‘rupa“sehingga memungkinkan
kucing tersebut memperoleh makanan yang tersedia di depan
sangkar tadi.

Keadaan bagian dalam sangkar yang disebut puzzle box (peti
teka-teki) ini merupakan sfimulasi stimulus yang merangsang
kucing untuk bereaksi/~melepaskan ) diri | dan ~memperoleh
makanan yang ada di"muka pintu:"Mula-mula Kucing tersebut
mengeong, mencakar. melompat, dan, bertan-larian, namun
gagal membuka pintu untuk memperoleh makanan yang ada
didepannya. Akhirya, entah bagaimana, ‘secara kebetulan
kucing itu berhasil menekan pengungkit dan terbukalah pintu
sangkar tersebut. Eksperimen puzzle box ini kemudian terkenal
dengan nama insfrumental conditioning. Artinya, tingkan laku
yang dipelajari berfungsi sebagai instrumental (penolong) untuk
mencapai hasil atau ganjaran yang dikehendaki.

Berdasarkan eksperimen di atas. Thomndike berkesimpulan
bahwa belajar adalah hubungan antara stimulus dan respon, ltulah
sebabnya, teori koneksionisme juga disebut "S-R Bond Theory” dan
"S-R Psychology of Leaming”. Di samping itu; teori ini juga terkenal

dengan sebutan *Trial and Emor Learning”. lstilah ini menunjuk pada

 bid, him. 106
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panjangnya waktu atau banyaknya jumlah kekeliruan dalam mencapai
suatu tujuan.

Apabila kita perhatikan secara seksama, dalam eksperimen
Throndike tadi akan kita dapati dua hal pokok yang mendorong
timbulnya fenomena belajar. Pertama, keadaan kucing yang lapar.
Seandainya kucing itu kenyang, sudah tentu tak akan berusana untuk
keluar. Bahkan barangkali la akan tidur saja dalam puzzle box yang
mengurungnya. Dengan kata lain, kucing itu tidak akan menampakkan
gejala belajar untuk ke luar. Sehubungan dengan hal ini. hampir dapat
dipastikan bahwa motivasi (seperti rasa lapar) merupakan hal yang
sangat vital dalam belajar. Kedua, tersedianya makanan di muka pintu
puzzle box. Makanan ini merupakan'efeks positif atau memuaskan
yang dicapai respons dan kemudian-menjadi dasar timbulnya hukum
belajar yang disebut law of effect. Artinya/jika sebuah respons
menghasitkan efek yang memuaskan, hubtingan ahtara stimulus dan
respond akan semakin kuat. Sebaliknya, semakin tidak memuaskan
(menganggu) efek yang dicapai respons, semakin lemah pula
hubungan stimulus dan respons tersebut.

Di samping faw of effect, Thomdike juga mengemukakan dua
macam hukum lainnya yang masing-masing disebut law of readdiness
dan Jaw of exercise. Sekarang, kedua macam hukum ini
sesungguhnya tidak begitu populer, namun cukup berguna sebagai
tambahan kajian dan perbandingan.
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2. Pembiasaan Klasik

Teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini berkembang

berdasarkan hasil eksperimen yang dilakukan oleh Ivan Paviov

(1849-1936), seorang ilmuwan besar Rusia yang berhasil

menggondol hadiah Nobel pada tahun 1909, Pada dasamya

classical conditioning adalah sebuah prosedur penciptaan
refleks baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum
terjadinya refleks tersebut. 1°

Kata classical yang mengawali nama teori ini semata-mata
dipakai untuk menghargai karya Paviov yang dianggap paling dahulu
di bidang conditioning (upaya pembiasaan) dan untuk
membedakannya dari teori conditioning lainnya. Selanjutnya, mungkin
kareng fungsinya, teori Paviov |ini juga“dapat disebut respondent
conditioning (pembiasaan yang dituntut).

Dalam eksperimennya, Paviov. menggunakan anjing untuk
mengetahui hubunganthubungan/ antara’ conditioned “stimulus (CS)s
unconditioned stimulus (UCS), conditioned /response (OR), dan
unconditioned response (UCR). CS_adalah-rangsangan yang mampu
mendatangkan respons yang dipelajari, sedangkan respon yang
dipelajarni itu sendiri disebut CR. Adapun UCS berarti rangsangan yang
menimbulkan respons yang tidak dipelajari, dan respons yang tidak
dipelajari itu disebut UCR.

Anjing percobaan itu mula-mula ditkat sedemikian rupa dan
pada salah satu kelenjar air liumya diberi alat penampung cairan yang

dihubungkan dengsn pipa kecil (tube). Perlu diketahui bahwa

sebelumnya dilatih (dikenal eksperimen), secara alami anjing itu selalu

®. @id, him. 106
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mengeluarkan air liur sefiap kali mulutnya berisi makanan. Ketika bel
dibunyikan, secara alami pula anjing itu menunjukkan reaksinya yang
relevan, yakni tidak mengeluarkan air liur.

Kemudian, dilakukan eksperimen berupa latihan pembiasaan
mendengarkan bel (CS) bersama-sama dengan pemberian makanan
berupa serbuk daging (UCS), Setelah latihan yang berulang-ulang ini
selesai, suara bel tadi (CS) didengarkan lagi tanpa disertai makanan
(UCS). Temyata anjing percobaan tadi mengeluarkan air liur juga (CR),
meskipun hanya mendengar (suar bel (CS), Jadi. SC akan
menghasilkan CR apabila CS dan UCS telah berkali-kali dihadirkan
bersama-sama.

Selanjutnya, Skinner berpendapat bahwa proses belajar yang
berlangsung dalam; eksperimen, Paviov dtu -tundukcterhadap dua
macam hukum yang berbeda, yakni: /aw. of respondent conditioning
dan law of respondent extinction) Secara-harfiah,/law of respondent
conditioning berarti hukum pembiasaan yang dituntut, sedangkan /aw

of respondent extinction adalah hukum pemusnahan yang dituntut.

3. Pembiasaan Perilaku Respons

Teori pembiasaan perilaku respons (operant conditioning) ini
merupakan teori belajar yang berusia paling muda dan masih
sangat berpengaruh di kalangan para ahli psikologi belajar
masa kini. Penciptanya bernama Burrhus Frederic Skinner
(lahir tahun 1974), seorang penganut behaviorisme yang
dianggap kontraversial. Karya tulisnya yang terbaru berjudul
About behaviorism diterbitkan pada tahun 1674. Tema pokok
yang mewarnai karya-karyanya adalah bahwa fingkah laku ini
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terbentuk oleh konsekuensi-konsekunsi yang ditimbulkan oleh

tingkah laku itu sendiri."’

Pengertian "Operant” adalah sejumlah perilaku atau respons
yang membawa efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat.
Tidak seperti dalam respondent conditioning (yang responsnya
didatangkan oleh stimulus tertentu), respons dalam Operant
conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan cleh efek
yang ditimbulkan oleh reinforcer. Reinforcer itu sencilri sesungguhnya
adalah stimulus yang meningkatkan kemungkinan timbulnya sejumilah
respons tertentu. namun tidak sengaja diadakan sebagai pasangan
stimulus lainnya seperti dalam classical respondent conditioning.

Dalam salah satu eksperimennya, Skinner menggunakan
seekor tikus yang ditempatkan dalam-sebuah-pefi yang kemudian
terkenal dengan nama "Skinner Box?. Peti. sangkar ini terdiri atas dua
macam komponen pokok, | yakni~; s/manipulandum ,dan alat pemberi
reinforcement yang antara lain berupa wadah makanan.
Manipulandum adalah komponen yang dapat dimanipulasi dan
gerakannya berhubungan dengan reinforcement. Komponen ini terdiri
atas tombol, batang jeruji, dan pengungkit.

Dalam eksperimen tadi mula-mula tikus itu mengeksplorasi peti
sangkar dengan cara lari ke sana keman, mencium benda-benda yang
ada disekitamya, mencakar dinding, dan sebagainya, Aksi-aksi seperti
ini disebut "emitted behavior” (tingkah laku yang terpancar), yakni

- ibid, hIm. 109



73

tingkah laku yang terpancar dari organisme tanpa mempedulikan
stimulus tertentu. Kemudian pada gilirannya, secara kebetulan salah
satu emitted behavior tersebut (seperti cakaran kaki depan atau
sentuhan moncong) dapat menekan pengungkit. Tekanan pengungkit
ini mengakibatkan munculnya butir-butir makanan ke dalam
wadahnya.

Butir-butir makanan yang muncul itu merupakan rein forcer bagi
penekanan pengungkit. Penekanan pengungkit inilah disebut tingkah
laku operant yang akan terus (meningkat apabila diinngi dengan
reinforcement, yakni penguatan 'berupa.buatir-butr makanan yang
muncut pada wadah makanan.

Jelas sekali bahwa ekspernmen Skiner di atas mirip sekali
dengan frial and error leaming yang-ditemukan-oleh. Thomdike. Dalam
hal ini, fenomena tingkah laku_belajar, menurut Thomdike selalu
melibatkan satisfaction/kepuasan; " sedangkan /menurut Skinner
fenomena tersebut melibatkan penguatan (reinforcemen). Dengan
demikian, baik belajar dalam teori S-R Bond maupun dalam teori
operant conditioning langsung atau tidak, keduanya mengakui arti
penting faw of efect.

SelJanjutnya. proses belajar dalam teori operant conditioning
juga tunduk kepada dua hukum operant yang berbeda. yakni : Jaw of
operent conditioning dan law of operant extinction. Menurut [aw of

operant conditioning, jika timbulnya tingkah laku operant, diiringi
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dengan stimulus penguat, maka kekuatan tingkah laku tersebut akan
meningkat. Sebaliknya, menurut law of operant extincion, jika
timbulnya tingkah laku operant yang telah diperkuat melalui proses
conditioning itu tidak diiringi dengan stimulus penguat, maka kekuatan
tingkah laku tersebut akan menurun atau bahkan musnah. Hukum-
hukum ini pada dasamya sama saja dengan hukum-hukum yang
melekat dalam proses belajar menurut teori pembaiasan yang klasikal.

TeoriHeori belajar hasil eksperimen Thomdike, Skinner, dan
Pavilov di atas secara prinsipal bersifat behavioristik dalam arti lebih
menekankan timbulnya perilaku jasmaniah ‘yang nyata dan dapat
divkur, Teori-teori itu juga bersifat otomatis-mekanis dalam
menghubnngkan stimulus dan respons, sehingga terkesan seperti
kinerja mesin atau robot. Jika kita'renungkan dan-bandingkan dengan
teori juga temuan riset psikologi-Kognitif, karakteristik belajar yarg
terdapat dalam teori-teori behavioristik yang-terlanjur.diyakini sebagian
besar ahli pendidikan kita itu. sesungguhnya mengandung banyak
kelemahan.

Diantara kelemahan-kelemahan teon-teon tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Proses belajar itu dapat diamati secara langsung, padahal
belajar adalah proses kegiatan mental yang tidak dapat
disaksikan dari luar kecuali sebagian gejalanya.

b. Proses belajar itu bersifat otomatis-mekanis, sehingga
terkesan seperti gerakan mesin dan robot, padahal setiap
siswa memiliki self-direction (kemampuan mengarahkan diri)

dan self control (pengendalian diri) yang bersifat kognitif, dan
karenanya ia bisa menolak merespons jika ia tidak
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menghendaki, misalnya karena lelah atau berlawanan dengan
kata hati.

c. Proses belajar manusia yang diagnolika dengan perilaku
hewan itu sangat sulit diterima. mengingat mencoloknya
perbedaan karakter fisikk dan psikis antara manusia dan
hewan. 2

4. Teori Pendekatan Kognitif
Teon psikologi kognitif adalah bagian terpenting dar sains
kognitif yang telah memberi kontribusi yang sangat berarti da
lam perkembangan psikologi pendidlkan. Sains kognitif
merupakan himpunan disiplin yang terdin atas: psikologi
kognitif, iimu-ilmu komputer, linguistik, intelegensi buatan,
matematika, epistemologi, dan psikologi syaraf
(neuropsychology ).

Pendekatan psikologi kognitif lebih menekankan arti penting
proses intermal, mental manusia. Dalam pandangan para ahli kognitif,
tingkah laku manusia yang tampak seperti:- motivasi, kesenjangan,
keyakinan, dan sebagainya.

Dalam perspektif | psikologi“kognitif,” belajar pada asasnya
adalah peristiwa mental, bukan ‘peristiwa behavioral (yang bersifat
jasmaniah) meskipun setlap péristiwa belajar siswa. Secara lahiriah,
seorang anak yang sedang belajar membaca dan menulis, misalnya,
tentu menggunakan perangkat jasmaniah (dalam hal ini mulut dan
tangan) untuk mengucapkan kata dan menggoreskan pena. Akan
tetapi. perilaku mengucapkan kata-kata dan menggoreskan pena yang
dilakukan anak tersebut bukan semata-mata respons atas stimulus
yang ada, melainkan yang lebih penting karena mendorong mental

yang diatur oleh otaknya.

2 1bid, Him. 110
3 ibid, him. 111
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Diantara keyakinan prinsipal yang terdapat dalam teon
behavioristik ialah setiap anak manusia lahir tanpa warisan
kecerdasan, warisan bakat, warisan perasaan. dan warisan-abstrak
lainnya. Semua kecakapan. kecerdasan, dan bahkan perasaan baru
timbul setelah manusia melakukan kontak dengan alam sekitar
terutama alam pendidikan. Artinya, seorang individu manusia bisa
pintar, terampil, dan berperasaan hanya bergantung pada bagaimana
individu itu dididik.

Kenyakinan prinsipal lainnya yang dianut oleh para behavioris
adalah peranan "refleks’, yakni reaksivjasmaniah yang dianggap tidak
memeriukan kesadaran mental. Apa pun yang dilakukan manusia,
termasuk kegiatan belajar adalah kegiatan refikes belaka, yaitu reaksi
manusia atas rangsangan‘rangsangan’ yang. ada: [Refleks-refleks ini
jika dilatih akan menjadi keterampitan-keterampilan dan kebiasaan-
kebiasaan yang dikuasai manusia. Jadi, -penstiwa, melatih refleks-
refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yang dikuasai
siswa tersebut.

Dalam perspektif psikologi kognitif. peristiwa belajar yang
digambarkan seperii tadi adalah naif (terlalu sederhana dan tak masuk
akal) dan sulit dipertanggungjawabkan secara psikclogis, Sebagai
bukti dan bahan perbandingan, berikut ini penulis kemukakan dua

contoh kritik terhadap kepercayaan behavioristik.
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Pertama, memang tak dapat dipungkiri bahwa kebiasaan pada
umumnya berpengaruh terhadap kegiatan belajar siswa. Seorang
siswa lazimnya menyalin pelajaran, juga dengan kebiasaan. Gerakan
tangan dan goresan pena yang dilakukan siswa tersebut demikian
lancarmya karena sudah terbiasa menulis sejak tahun pertama masuk
sekolah.

Kedua, kebiasaan belajar seorang siswa dapat ditiadakan oleh
kemauan siswa itu sendiri. Cortoh: menurut kebiasaan seorang siswa
belajar sehanan di perpustakaan sambil mengunyah permen. Tetapi,
ketika tiba saat berpuasa pada bulan Ramadhan ia hanya belajar
setengah hari dengan tidak mengunyah permen. Dalam hal ini;
pengurangan alokasi waktu belajar dan  penghentian kebiasaan
menguyah permen merupakan /kemauan™ siswa, tersebut karena
sedang menunaikan ibadah puasa.| Kemauan /siswa itu tentu bukan
perilaku behavioral melainkan [peristiwal mental (Konatif), meskipun
secara lahinah yang manerima akibat kemauan tersebut adalah
perilaku behavioral.

Dari uraian contoh-contoh di atas, semakin jelaslah bahwa
perilaku belajar itu, dalam hampir semua bentuk dan manifestasinya,
bukan sekedar peristwa S-R Bond (ikatan antara stimulus dan
respons) melainkan lebih banyak melibatkan proses kognitif. Hanya

dalam peristiwa belajar tertentu yang sangat terbatas ruang lingkupnya
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(umpamanya belajar meniru sopan santun di meja makan dan

bertegur sapa), peranan ranah cipta siswa tidak menonijol.

. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Menurut Muhibbin Syah,™ dijelaskan bahwa secara global
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan
menjadi tiga macam yaitu:

1. Faktor intemal (factor dari dalam siswa), yakni
keadaan/kondisi jasmani dan-rohani-siswa.

2. Faktor ekstemal (faktor dan luar siswa), yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

3. Faktor pendekatan belajar’ (approach-to leaming), yakni jenis
upaya belajar siswa yang meliputi strategj dan metode yang
digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran
materi-materi pelajaran.

Faktor-faktor di atas dalam.banyak hal sering-sal ing-berkaitan dan
mempengaruhi satu sama lain.. Seorang, siswa yang bersikap
conserving terhadap ilmu pengétabhuan atau-bermotif ekstrinsik (faktor
ekstemal) umpamanya, biasanya cenderung mengambil pendekatan
belajar yang sederhana dan tidak mendalam. Sebaliknya, seorang
siswa yang berintelegensi tinggi (faktor intemal) dan mendapat
dorongan positif dari orang tuanya (faktor ekatemal), mungkin akan
memilih pendekatan belajar yang lebih mementingkan kualitas hasil
pembelajaran. Jadi, karena pengaruh faktor-faktor tersebut di ataslah,

muncul siswa-siswa yang high-achievers (berprestasi tinggi) dan

under-achievers (berprestasi rendah) atau gagal sama sekali. Dalam

4 Ibid, him. 132
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hal Ini seorang guru yang kompeten dan profesional diharapkan
mampu mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan munculnya
kelompok siswa yang menunjukkan gejala kegagalan dengan
berusaha mengetahui dan mengatasi faktor yang menghambat proses
belajar mereka.

M. Ngalim Purwanto '® menjelaskan bahwa belajar adalah suatu
proses yang menimbulkan terjadinya suatu perubahan atau
pembaharuan dalam tingkah laku dan atau kecakapan. Sampai di
manakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil
baik atau tidaknya belajar itu tergantungrkepada bermacam-macam
faktor. Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua
gotongan:

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut factor
individual.
2. Faktor yang ada di luar individu-yang disebut faktor sosial.

Yang termasuk ke 'dalam” faktor individual antara lain: faktor
kematangan/pertumbuhan. kecerdasan, latthan, motivasi, dan faktor
pribadi. Sedangkan yang temmasuk faktor sosial antara lain faktor
keluarga/lkeadaan rumah tangga, guru dan cara mengajamya, alat-alat
yang dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan
kesempatan yang tersedia, dan motivasi sosial.

Menurut M. Ngalim Poerwanto,'® faktor-faktor yang

mempengaruhi belajar dapat dijelaskan sebagai berikut:

5 M. Ngalim Poerwanto, lmu Pendidikan Teoritas dan Praktis, cet IV

{Bandung: Remadja Rosdakarya, 1985) him. 102
* Ibid
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1. Kematangan/pertumbuhan

Kita ttdak dapat melatih anak yang baru berumur 6 bulan untuk
belajar berjalan. Andaipun dipaksa, tetap anak tersebut tidak akan
dapat/sanggup melakukannya, karena untuk dapat berjalan anak
memeriukan  kematangan potensi-potensi jasmaniah maupun
rohaniahnya.

Anak umur 6 bulan otot-otot dan tulang-tulangnya masih lemah,
berat badan dan kekuatan tenaganya belum ada keseimbangan yang
harmonis, keberanian untuk mencoba-coba belum ada.

Mengajarkan sesuatu baru* dapat berhasil jika tarap
pertumbuhan pribadi telah memungkinkannya; potensi-potensi jasmani

atau rohaninya telah matang untuk itu.

2. Kecerdasan/intelijensi

Di  samping kematangan,.'| dapat-Otidaknya seseorang
mempelajan sesuatu dengan berhasil baik ditentukan/dipengaruhi pula
oleh taraf kecerdasannya, Kenyataan menunjukkan kepada kita,
meskipun anak yang berumur 14 tahun ke atas pada umumnya telah
matang untuk belajar ilmu pasti, tetapi tidak semua anak-anak tersebut
pandai dalam ilmu pasti. Demikian pula halnya dalam mempelajari
mata pelajaran dan kecakapan-kecakapan lainnya, Tidak semua anak

pandai dalam bahasa asing, tidak semua anak pandai memasak, dan
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sebagainya, Jelas kiranya bahwa dalam belajar kecuali kematangan,

intelijensi pun turut memegang peranan.

3. Latihan dan Ulangan

Karena berlatih, karena seringkali mengulang sesuatu, maka
kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin
dikuasai dan makin mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan pengalaman-
pengalaman yang tetah dimilkinya dapat menjadi hilang atau
berkurang. Karena latihan, karena seringkali mengalami sesuatu,
seseorang dapat timbul minainya  kepada sesuatu itu. Makin besar
minat makin besar pula perhatiannya sehingga membesar hasratnya

untuk mempelajarinya.

4. Motivasi

Motif merupakan pendorong bagi~ suatu/ organisme untuk
melakukan sesuatu. Motif lapar yang ada pada kucing percobaan
Thomdike mendorong kucing itu berkali-kalt sehingga akhirnya dapat
*membuka” pintu tanpa melakukan penbuatan-perbuatan yang
membabi-buta lagi. Motif intrinsik dapat mendorong seseorang
sehingga akhimya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu
pengetahuan tertentu, Tak mungkin seseorang mau berusaha

mempelajari sesuatu dengan sebaik-baiknya, jika ia tidak mengetahui
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betapa penting dan faedahnya hasil yang akan dicapai dan belajamya

itu bagi dirinya.

5. Sifat-sifat Pribadi Seseorang

Di samping faktor-faktor yang telah dibicarakan di atas, faktor
pribadi seseorang turut pula memegang peranan dalam belajar. Tiap-
tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-masing yang
berbeda antara seorang dengan yang lain. Ada orang yang
mempunyai sifat keras hati, berkemauan keras, tekun dalam segala
usahanya, halus perasaannya, dan ada pula yang sebaliknya. Sifat-
sifat kepribadian yang ada pada sesecrang itu 'sedikit-banyaknya turut
pula mempengaruhi sampai dimanakah hasil belajamya dapat dicapai.
Termasuk ke dalam |sifat-sifat /kepribadian -ini sialah faktor fisik
kesehatan dan kondisi badan.

Kecuali faktor-faktor ‘pribadi” yang barsifat /ndividual, berhasil
atau tidaknya belajar itu dipengaruhi pula oleh faktor-faktor dari Juar
yang kita sebut faktor sosial, sebagai benkut:

1. Keadaan Keluarga

Ada keluarga yang miskin, ada pula yang kaya. Ada keluarga
yang selalu diliputi oleh suasana tenteram dan damai, tetapi ada pula
yang sebaliknya, ada keluarga yang terdii dari ayah-ibu yang
terpelajar dan ada pula yang kurang pengetahuan. Ada keluarga yang

mempunyai cita-cita tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang biasa
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saja. Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu mau
tidak mau turut menentukan bagaimana dan sampai di mana belajar
dialami dan dicapai oleh anak-anak. Termasuk dalam keluarga ini, ada
tidaknya atau tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam
belajar turut memegang peranan panting pula.
2. Guru dan Cara Mengajar

Terutama dalam belajar di sekolah, faktor guru dan cara
mengajamya merupakan faktor yang penting pula. Bagaimana sikap
dan kepribadian guru. tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki
guru, dan bagaimana cara guru-itusmengajarkan pengetahuan itu
kepada anak-anak didiknya, turut menentukan bagaimana hasil belajar
yang dapat dicapai anak.
3. Alat-alat Pelajaran

Faktor guru dan cara mengajamya, tidak dapat dilepaskan dari
ada tidaknya dan cukup tidaknya alat-alat-pelajaran, yang tersedia di
sekolah. Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang
diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik
dari guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu,

akan mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak.

4. Motivasi Sosial
Karena belajar itu adalah suatu proses yang timbul dari dalam,

maka faktor motivasi memegang peranan pula. Jika guru atau orang



tua dapat memberikan motivasi yang baik pada anak-anak timbulah
dalam diri anak itu dorongan dan hasrat untuk belajar lebih baik. Anak
dapat menyadari apa gunanya belajar dan apa tujuan yang hendak
dicapai dengan pelajaran itu, jika diberi perangsang, diberi motivasi
yang baik dan sesuai. Motivasi sosial dapat pula timbul pada anak dari
orang-orang lain di sekitamya, seperti dari orang-orang tetangga,
sanak saudara yang berdekatan dengan anak-anak itu, dan dan
teman-teman sepermainan dan sekolahnya, Pada umumnya motivasi
semacam ini diterima anak tidak dengan sengaja, dan mungkin pula

tidak dengan sadar.

5. Lingkungan dan Kesempatan

Seorang anak dari'keluarga yang baik, memiliklintelijensi yang
baik, bersekolah di suatu sekolah,yang keadaan guru-gurunya dan
alat-alatnya baik, belum tentu. pulaldapat belajar dengan baik. Masih
ada faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajamya. Umpamanya
karena jarak antara rumah dan sekolah itu tertalu jauh, memeriukan
kendaraan yang cukup lama sehingga melelahkan.

Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi belajar adalah terdiri dari faktor internal (dari
dalam diri siswa). dan faktor ekstemnal (dart luar diri siswa). Faktor
intemal meliputi aspek fisiologis seperti keadaan mata, telinga, dan

tonus jasmani; faktor psikologis seperti inteligensi. Faktor eksternal
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meliputi lingkungan social, lingkungan nonsosial (rumah,
gedung sekolah, peralatan dan alam).

Berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi
belajar, Muhibbin Syah'” menambahkan bahwa dalam perolehan hasil
belajar siswa perlu adanya pendekatan belajar yaitu jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Jadi disamping faktor-faktor intemal dan ekstemal siswa
sebagaimana yang telah dipaparkan di muka, faktor pendekatan
belajar juga berpengaruh terhadap taraf keberhasilan proses
pembelajaran siswa tersebut. ~ Seorang - siswa yang terbiasa
mengaplikasikan pendekatan belajar deep misalnya, mungkin sekali
berpeluang untuk meraih |'prestasi-belajar_yang- bermutu dari pada
siswa yang menggunakan pendekatan belajar. surface atau reprodukdif.

Sebagai kesimpulan dan untuk memperelas,uraian mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi belajar tersebut di atas, berikut ini

penulis sajikan ramgkuman yang dimasukkan kedalam tabel I.

7. Muhibbin Syah, Psikologi, him. 132
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TABEL |

Faktor — factor Yang Mempengaruhi Belajar

Ragam Faktor dan Elemennya
Intemal Siswa Ekstemal Siswa B"em
1. Aspek Fisiologis 1. Lingkungan Sosial 1. Pendekatan Tinggi
- Tonus jasmani - Keluarga - Speculative
- Mata dan Telinga - Guru dan Staf - Achieving
2. Aspek Psikologis - Masyarakat 2. Pendekatan Sedang
- Intelegensi - Teman - Analitical
- Sikap 2 Lingkungan Nasional -Deep
- Minat - Rumah 3. Pendekatan Rendah
- Bakat - Sekolah - Reproductive
- Motivasi - Peralatan - Surface
- Alam

D. Proses dan Fase Belajar
1. Proses Belajar

Proses adalah kata yang berasal dari bahasa Latin “processus”
yang berarti "berjalan ke depan™'®  Kata ini mempunyai konotasi
urutan langkah atau kemajuan yang mengarah pada suatu sasaran
atau tujuan. Menurut Chaplin sebagaimana dikutip Muhibbin Syah,'?
proses adalah Any change ini any object or organism, particularly a
behavioral or psychological change. (Proses adalah suatu perubahan

yang menyangkut tingkah laku atau kejiwaan).

18 Ibid, him. 113
9. 1bid him. 114
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Dalam psikologi belajar, proses berarti cara-cara atau langkah-
langkah khusus yang dengannya beberapa perubahan ditimbulkan
hingga tercapainya hasil-hasll tertentu. Jika diperhatikan ungkapan any
change in object or organism dalam definisi Chaplin di atas dan kata-
kata "cara-cara atau langkah-langkah” (manners or operations), istilah
"tahapan perubahan™ dapat kita pakai sebagai padanan kata proses.
Jadi, proses belajar dapat diartikan sebagai tahapan perubahan-
perubahan tersebut bersifat positif dalam arti berorentasi ke arah yang
lebih maju dari pada keadaan sebelumnya atau lebih balk dari
keadaan sebelumnya.

2. Fase-fase Belajar

Belajar itu merupakan aktivitas‘yang berproses, sudah tentu di
dalamnya terjadi perubahan-perubahan yang bertahap- Perubahan-
perubahan tersebut timbul melalui fase-fase yang antara satu dengan
lainnya bertalian secara berurutan dan fungsional.

Menurut Jerome S Bruner, salah seorang penentang teori
S-R Bond yang dikutip oleh Muhibbin Syah,z" menjelaskan bahwa
dalam proses pembelajaran siswa menempuh tiga episode atau fase :
a. Fase informasi (tahap penerimaan materi)

b. Fase transformasi {tahap pengubahan materi)
c. Fase evaluasi (tahap penilaian maten)
Dalam fase informasi, seorang siswa yang sedang belajar

memperoleh sejumiah keterangan mengenai materi yang sedang

2 1bid., him. 113
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dipelajari. Di antara informasi yang diperoleh itu ada yang sama sekali
baru dan berdiri sendii ada pula yang berfungsi menambah,
memperiuas, dan memperdalam pengetahuan yang sebelumnya telah
dimillki.

Dalam fase transformasi, informasi yang telah diperoleh itu
dianalisis, diubah. atau ditransformasikan menjadi bentuk yang abstrak
atau konseptual supaya kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi
hal-hal yang lebih luas. Bagi siswa pemula, fase ini akan berlangsung
lebih mudah apabila disertai dengan-bimbingan anda selaku guru yang
diharapkan kompeten dalam |- mentransfer stratagi kognitif yang
tepat untuk melakukan pembelajaran materi pelajaran tertentu.

Dalam fase evaluasi, seorang” siswa ' akan menilai sendiri
sampai sejauh manakah pengetahuan (informasi yang telah
ditransformasikan {adi) dapat dimanfaatkari-untuk‘memahami gejala-
gejala lain atau memecahkan masalah yang dihadapi.

Sedangkan menurut Wittig sebagaimana dikutip Muhibbin
Syah,”! dalam bukunya Psychology of Leaming, setiap proses belajar
selalu berlangsung dalam tiga tahapan, yaitu:

a. Acquisition (tahap perolehan/penerimaan informasi)
b. Storage (tahap penyimpanan informasi)
c. Retrieval (tahap mendapatkan kembali informasi)
Pada tingkatan Acquisition seorang siswa mulai menerima

informasi sebagai stimulus dan melakukan respons terhadapnya,

2 Ibid. him. 115
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sehingga menimbulkan pemahaman dan perilaku baru dalam
keseluruhan perilakunya. Proses acquition dalam belajar merupakan
tahapan yang paling mendasar. Kegagalan dalam tahap ini akan
mengakibatkan kegagalan pada tahap-tahap berikutnya.

Pada tingkatan sfroge seorang siswa secara otomatis akan
mengalami proses penyimpanan pemahaman dan perilaku baru yang
1a peroleh ketika menjalani proses acquistion. Peristiwa ini sudah tentu
melibatkan fungsi short ferm dan long ferm memori. Dan mengenai
bagaimana proses kerja dan hubungan antara kedua memori ini telah
penyusun paparkan dalam Subbab C; _Belajar, Memori, dan
Pengetahuan dalam Perspektif Psikologi dan Agama.

Pada tingkatan retrieval seorang 'siswa akan mengakiitkan
kembali fungsi-fungsi sistem~memornnya;-misalnya ketitka ia menjawab
pertanyaan atau memecahkan_-masalah. \Proses refrieval pada
dasamya adalah upaya atau peristiwa mental dalam mengungkapkan
dan memproduksi kembali apa-apa yang tersimpan dalam memor
berupa informasi, simbol, pemahaman, dan perilaku tertentu sebagai

respon atas stimulus yang sedang dihadapi.

E. Prestasi Belajar Siswa
Pada bagian ini akan diuraikan beberapa hal pokok yang
berhubungan dengan prestasi atau kinerja akademik (academic

performance) dan penetapan batas minimal prestasi belajar siswa.
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Meskipun penilaian prestasi belajar siswa dibahas pada bagian
ini, masalah yang menyangkut detail teknik dan statistik evaluasi tidak
diuraikan.

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa diperiukan evaluasi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tertentu. Muhibbin
Syah, Z menjelaskan bahwa Evaluasi artinya penilaian terhadap
tingkat keberhasilan siswa untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan dalam sebuah program. Dan kata evaluasi adalah
assessment yang berarti proses—penilaian-untuk menggambarkan
prestasi yang dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah
ditetapkan. Selain kata evaluasi dan assessment ada pula kata lain
yang searti dan relatif lebih masyhur dalam dunia pendidikan kita yakni
tes, ujian dan ulangan.

Istilah ujian semester dan akhir semester adalah alat-alat ukur
yang banyak digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah
proses belajar mengajar atau untuk menentukan taraf keberhasilan
sebuah program pengajaran. Sementara itu, istilah evaluasi biasanya
digunakan untuk menilai hasil pembelajaran para siswa pada akhir
jenjang pendidikan tertentu, seperti ujian nasional dan ujian sekolah.

Evaluasi yang berarti pengungkapan dan pengukuran hasil

belajar itu, pada dasarnya merupakan proses penyusunan deskripsi

2 bid. him. 141
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siswa, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Namun perlu penyusun
kemukakan, bahwa kebanyakan pelaksanaan evaluasi cenderung
bersifat kuantitatif, lantaran penggunaan simbol angka, atau skor untuk
menentukan kualitas keseluruhan kinerja akademik siswa dianggap
sangat nisbi. Walaupun begitu, guru yang piawai dan profesional akan
berusaha mencari kiat evaluasi yang lugas, tuntas, dan meliputi
seluruh kemampuan ranah cipta, rasa dan karsa siswa.

Selanjutnya Muhibbin Syah,23 menjelaskan fujuan evaluasi

sebagai bernkut:

1. untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh
siswa dalam suatu kurun waktu proses belajar tertentu. Hal
ini berarti dengan evaluasi guru flapat mengetahui kemajuan
perubahan tingkah laku siswa pebagai hasil proses belajar
dan mengajar yang melibatkan dinnya selaku pembimbing
dan pembantu kegiatan belajar siswanya.

2. untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang siswa
dalam kelompok kelasnya, Dengan demikian, hasil evaluasi
itu dapat dijadikan guru sebagai alat penetap apakah siswa
tersebut termasuk kategori cepat. sedang; atau lambat
dalam arti mutu kemnampuan belajarnya.

3. untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan siswa dalam
belajar. Hal ini berarti dengan evaluasi, guru akan dapat

mengetahui gambaran tingkat usaha siswa. Hasil yang baik

2 Ibid. him. 142



92

pada umumnya menunjukkan tingkat usaha yang efisien,
sedang hasil yang buruk adalah cermin usaha yang tidak
efisien.

4. Untuk mengetahui hingga sejauh mana siswa telah
mendayagunakan kapasitas kognitifnya (kemampuan
kecerdasan yang dimilikinya) untuk keperluan belajar Jadi
hasil evaluasi itu dapat dijadikan guru sebagai gambaran
realisasi pemanfaatan kecerdasan siswa.

5. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode
mengajar yang telah digunakan guru dalam proses belajar
mengajar (PBM). Dengan demikian.“apabila sebuah metode
yang digunakan guru tidak mendorong munculnya prestasi
belajar siswa yang memuaskan, guru seyogyanya
mengganti metode ' tersebut “atau | mengkombinasikannya
dengan metode lain yang-serasi:

Bagi orang tua wali siswa;-dengan evaluasi itu‘kebutuhan akan
pengetahuan mengenai hasil usaha dan tanggung jawabnya
mengembangkan potensi anak akan terpenuhi. Pengetahuan seperti
ini dapat mendatangkan rasa pasti kepada orang tua dan wali siswa
dalam menentukan langkah-langkah pendidikan lanjutan bagi
anaknya. Sedangkan bagi para guru sendiri (sebagai evaluator), hasil
evaluasi prestasi tersebut dapat membantu mereka dalam

menentukan warna sikap “efikasi-diri” dan “efikasi kontekstual".
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Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar ideal meliputi
segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman
dan proses belajar siswa, Namun demikian, pengungkapan perubahan
tingkah laku seluruh ranah itu. khususnya ranah rasa murid, sangat
sulit. Hal ini disebabkan perubahan hasi belajar Itu ada yang bersifat
intangible (tak dapat diraba), Oleh karana itu yang dapat dilakukan
guru dalam hal ini) adalah hanya mengambil cuplikan perubahan
tingkah laku yang dianggap penting dan diharapkan dapat
mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siswa,
baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun yang berdimensi karsa.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasil belajar
siswa sebagaimana yang terurai diatas adalah' mengetahui garis-garis
besar indikator (penunjuk,adanya prestasi tertentu).dikaitkan dengan
jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau/yang diukur. Selanjutnya
agar pemahaman lebih mendalam mengenai kuncipokok dan untuk
memudahkan dalam menggunakan alat dan kiat evaluasi yang di pan
dang tepat, reliabel dan valid, dibawah ini penulis sajikan sebuah table
panjang. Tabel ini berasal dari berbagai sumber rujukan yang dikutip

oleh Muhibbin Syah, 2 dengan penyesuaian seperiunya.

2 bid. him. 151



TABEL 2

Jenis, Indikator, dan Cara Evaluasi Prestasi

Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
A. Ranah Cipia (Kognilif)
1. Pengamatan 1. Dapat Menunjukan 1.Tes Bsan
2. Dapat Membandingkan 2. Tes tertulis
2. Ingatan 3. Dapat Menghubungkan 3. Observasi
1. Dapat Menyebutkan 1. Tes ksan
3. Pemahaman 2. Dapat Merumjukan 2. Tes tertulis
Kembal 3. Observasi
4. Penerapan
1. Dapat Menjelaskan 1. Tes ksan
5. Analisis (Pemeriksaan 2. Dapat Mendefnisikan 2. Tes tertulis
dan Pemeliharaan dengan Esan sendini
secara tefii) 1. Tes isan
1. Dapat Memberikan contoh 2_ Pembenian Tugas
6. Sintesis (Membuat 2. Dapat Menggunakan 3. Observasi
paduan baru dan utuh) secara tepat
1. Tes ksan
1. Dapat menguraikan 2_ Pembesian Tugas
2. Dapat MengilasiBkasaikan/
memiah - miah
1. Tes Bsan
1. Dapat menghubungkan 2 Pemberian Tu
2. Dapat menyimpulkan gas

3. Dapat Menggeneralisasikan
(Membuat psinsip umum)
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Ranah/Jenis Prestasi Indikator Cara Evaluasi
B. Ranah Rasa (Afektif)
1. Penerimaan 1. Menunjukan sikap menesima 1. Tes kisan
2. Menunjukan sikap menolak 2. Tes skala sikap
3. Observasi
. 1. Kesediaan 1. Tes skala sikap
2.5a Berparksipasilteribat 2. Pemberian tugas
2. Kesediaan memanfaatican 3. Observasi

3. Apresiasi (Menghargai)

4. Intemaksasi
(Pendalaman)

5. Karaktesisasi
(Penghayatan)

C. Ranah Karsa
{Psikomotor)

1. Ketrampilan bergerak
dan bertindak

2. Kecakapan Ekspresi
verbal dan nowverbal

1. Menganggap penting dan
bermanfaat

2. Menganggap indah dan
harmonis

3. Mengagunoi

1. Mengakui dan/meyakini
2. Mengingkari

1. Melembagakan f meniadakan
2. Menjelmakan dalam pribadi &
peilalu sehar - hari

1. Mengkoordinasikan gerak
mata, tangan, kaki,dan anggota
tubuh lainnya

1. Mengucapkan
2. Membuatl mimik dan gerakan

1. Tes skala sikap
2. Pemberian tugas
3. Observasi

1.Tes skala sikap
2. Pemberian tugas
3. Obseqvast

1. Pemberian tugas
ekspresif dan projekiif
2. Observasi

1. O .
2. Tes Tmndakan

1. Tes lisan
2. Cbservasi
3. Tes Tindakan

Setelah mengetahui indicator prestasi belajar di atas, guru pula

periu mengetahui

keberhasilan

para

bagaimana kiat menetapkan batas minimal

siswanya. Hal

ini

penting karena

mempertimbangkan batas terendah prestasi siswa yang dianggap

berhasil dalam arti luas bukanlah perkara mudah. Keberhasilan dalam



arti luas berartl berhasil yang meliputi ranah cipta, rasa dan karsa
siswa.

Ranah-ranah psikologis, walaupun berkaitan satu sama lain,
kenyataannya sukar diungkap sekaligus bila hanya melihat perubahan
yang terjadi pada salah satu ranah. Contoh, seorang siswa yang
memiliki nilai tinggi dalam bidang studi agama Islam, misalnya, belum
tentu rajin beribadat shalat. Sebaliknya siswa lain yang hanya
mendapatkan nilai cukup dalam bidang studi tersebut, justru
menunjukkan perilaku yang baik dalam kehidupan beragama sehari-
hari.

Jadi nilai hasil tes sumatif atau TPB "X" dalam raport misalnya.
mungkin secara afektif dan psikomotor menjadi "X -* atau "X +". Inilah
tantangan berat yang harus-dihadapi-oleh para -guru\sepanjang masa.
Untuk menjawab tantangan ini /guni seyogyanya tidak hanya terikat
oleh kiat penilaian yang bersifat kognitif tetapi, juga memperhatikan
kiat-kiat penilaian afektif dan psikomotor siswa.

Menetapkan batas minimum keberhasilan belajar siswa selalu
berkaitan dengan upaya pengungkapan hasil belajar. Ada beberapa
alternatif norma pengukuran fingkat keberhasilan siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar, Diantara norma-norma pengukuran
tersebut ialah:

1). Norma skala angka dari 0 sampai 10

2). Norma skala angka dari 0 sampai 100
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Angka terendah yang menyatakan kelulusan/keberhasilan
belajar (passing grade) skala 0-10 adalah 5,5 atau 6 sedangkan untuk
angka skala 0-100 adalah 55 atau 60. Alhasil pada prinsipnya jika
seorang siswa dapat menyelesaikan lebih dari separoh tugas atau
dapat menjawab lebih dari separoh instrumen evaluasi dsngan benar,
ia dianggap telah memenuhi target minimal keberhasilan belajar.
Namun demiklah, kiranya perfiu dipertimbangkan oleh para guru
sekolah penetapan passing grade yang lebih tinggi (misalnya 65 atau
70) untuk pelajaran-pelajaran inti (core subject). Pelajaran-pelajaran ini
ini meliputi antara lain: Bahasa dan Matematika, karena kedua bidang
studi ini (tanpa mengurangi pentingnya btdang-bidang studi yang
lainnya) menciptakan "kunci pintu” pengatahuan-pengetahuan lainnya.
Pengkhususan passing grade \seperti‘ini <sudah berlaku umum di
negara-negara maju dan meningkatkan kemajuan belajar siswa dalam
bidang-bidang studi lainnya.

Selanjutnya, selain norma tersebut di atas, ada pula norma lain
yang di negara kita baru berlaku di perguruan tinggi, yaitu, norma
prestasi belajar dengan menggunakan simbol huruf-huruf A,B,C,D dan
E. Simbol huruf-huruf ini dapat dipandang sebagai terjemahan dari

simbol angka-angka.



TABEL 3

Perbandingan Nilai Angka dan Huruf 2
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Simbol Nilai Angka Nilai Huruf Predikat
8-10 =80-100 =31-4 A Sangat Baik
7-79 =70-79 =21-3 B Baik
6-69 =60-69 =11-2 c Cukup
5-59 =50-59 =1 D Kurang
0-49 =0-49 =0 E Gagal

Perlu ditambahkan bahwa “stmbol nilai angka yang berskala
antara 0 sampai 4 seperti yang tampak pada tabel di atas lazim
dipakai di Perguruan Tinggi. Skala angka yang berinterval jauh lebih
pendek dari pada skala angka lainnya itu dipakai ntuk menetapkan
indeks prestasi (IP) mahasiswa, baik pada setiap ssemester maupun
pada akhir semester tadi.

Berdasarkan uraian tersebut divatas, -maka, dapat dipahamt
bahwa prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dapat diperoleh melalui evaluasi. Bentuk evaluasi dapat berupa
ulangan harian dan ulangan akhir semester. Alat yang digunakan
dalam ulangan adalah berupa tes, baik tes lisan maupun tes tertulis.
Namun sesuai dengan noma penilaian untuk mengisi nilai rapor,
komponen penilaiannya meliputl nilai ulangan harian, nilai tugas, dan

nilai sikap yang semua nilai merupakan nilai rata-rata.

3 shid. him. 151



BAB IV

DESKRIPSI LOKAS!I PENELITIAN

A. Sejarah Singkat

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Pusponegoro Jatibarang
yang berlokasi di jalan raya Jatibarang - Margasari Tegal, didirikan
pada tahun 2003 atau tepatnya pada 12 Mei 2003, dengan SK. Kepala
Kantor Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kab. Brebes No. 420 /1940
/12003 "

SMK Pusponegoro Jatibarang ini’ didirikan karena melihat
situasi dan kondisi masyarakat Jatibarang Kecamatan Jatibarang Kab.
Brebes, pada saat itu sangat membutuhkan sekali adanya Lembaga
Pendidikan Tingkat Atas)terutama sekolah> kejuruan._Sementara di
Kecamatan Jatibarang hanya ada-dua-sekolahfingkat atas yakni SMA
1 dan MA Jatibarang.

Metihat kondisi tersebut di atas, maka pihak Yayasan
Pendidikan Pusponegoro berusaha mencari jalan keluar, yaitu dengan
cara mencari lokasi yang strategis untuk didirikan SMK Pusponegoro

Jatibarang — Brebes.

" Wawancara dengan Bapak Suhamo, B.Sc., selaku kepala SMK Pusponegoro
Jatibarang (Jatibarang, 3 Mei 2010)
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B. Letak Geografis

SMK Pusponegoro Jatibarang — Brebes mempunyai lokasi yang
strategis yaitu di desa Jatibarang, tepatnya di jalan raya Jatibarang
Margasari — Tegal.

Berbatasan dengan sebelah utara Desa Jatibarang Lor,
sebelah selatan Desa Pagerbarang, sebelah barat Desa Dukuhmaja,
sebelah barat Desa Karanglo. Letak demikian memudahkan alat
transportasi untuk menuju lokasi, dengan mudahnya alat transportasi
tersebut sampai ke lokasi, maka -usaha, pengembangan pendidikan
akan mudah tercapai. Adapun jarak sekolah ke kota kecamatan + 1km,

dan jarak sekolah ke kota Kabupaten + 8'km:.

C. Struktur Organisasi
SMK Pusponegoro Jatibarang-— /‘Brebes' merupakan lembaga
formal di bawah naungan Dinas-Pendidikan-dan’olah‘raga Kabupaten
Brebes. Pengelolaan sekolah dipimpin oleh satu kepala sekolah dan
empat wakil kepala sekclah. Sedangkan bidang-bidang yang lain
meliputi ketua program dan pembina. Kemudian untuk setiap kelasnya
ditugasi wali kelas. Untuk lebih jelasnya berikut ini dipaparkan struktur

organisasi SMK Pusponegoro Jatibarang Tahun 2009 / 2010.



Struktur Organisasi
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SMK Pusponegoro Jatibarang Tahun 2009 — 2010

Kepala Sckolah

Suhamo, B.Sc.
Wakil Kepata Wakil Kepala Wakil Kepala Wakil Kepala
Ur. Kurikulum Sapras Kesiswaan Ur. Humas

Drs. Bambang Sudarto M. Taufk,. B.Sc. Drs. Slamet Makrmy Stamet Anwar, AMd,
Ka Tata Usaha
Chumayah
Ketua Program: Pembina :
Dwi Siswanto, B.Sc. Fatoni, AIMd;

Wali Kelas

v

Guru Mata Pelajaran

D. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa

1, Keadaan Guru dan Karyawan

Keadaan guru dan karyawan SMK Pusponegoro Jatibarang

Kab. Brebes Tahun Pelajaran 2009 — 2010 dapat dilihat pada

lampiran.

2 Wawancara dengan lbu Chumayah, selaku Kepala Tata Usaha SMK

Pusponegoro Jatibarang (Jatibarang 4 Mei 2010)
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Berdasar pada data yang ada sebagaimana pada lampiran,
dapat diasumsikan bahwa Guru-guru SMK Pusponegara Jatibarang
Kab. Brebes, ratarata adalah sarjana. Dengan demikian pelayanan
guru terhadap siswa cukup memadahi, terutama dalarn hal
penguasaan bahan pelajaran. Namun masih ada yang tidak relevan
antara guru dengan mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini terjadi
karena jumlah mata pelajaran yang tidak seimbang dengan
keberadaan guru yang sesuai. Untuk mengantisipasi agar siswa tetap
mendapat pelajaran yang layak, maka dilakukan penugasan guru yang

mampu mengajar mata pelajaran tersebut.

2, Keadaan Siswa

Pada tahun pelajaran 2009 —2010 jumiah-—siswa SMK
Pusponegoro Jatibarang 337 'siswa—dengan ‘menggunakan kelas
sebanyak 10 kelas. Keadaan siswa-lebih ‘lengkap dapat dilihat pada
lampiran.

Jumlah Siswa SMK Pusponegoro dari tahun ke tahun
mengalami perubahan. Dalam kurun waktu 1 tahun terakhir yakni pada
tahun pelajaran 2008 — 2009 sampai tahun pelajaran 2009 — 2010,
mengalami peningkatan jumiah. Jumlah peningkatan diperkirakan 10%
siswa. Jumlah siswa setiap tahun terkadang mengalami
pengurangan, disebabkan karena keluar, atau pindah sekolah ke

sekolah [ain. Namun jumlah siswa yang keluar relatif sedikit dan tidak
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berpengaruh terhadap keberadaan siswa yang tetap berada di SMK

Pusponegoro Jatibarang Brebes.

E. Sarana dan Prasarana

Sejak berdiri tahun 2003 SMK Pusponegoro dapat menambah
beberapa sarana yang berkaitan dengan keperiuan sekolah.
Penambahan itu antara lain 4 lokal tempat belajar siswa, 1 Masjid, 1
ruang bengkel, dan beberapa sarana lain. Sehingga sampai tahun
pelajaran 2009 — 2010 keadaan sekolah:semakin lengkap.®

Untuk menunjang kegiatan: belajar ' mengajar, juga dilengkapi
alat — alat untuk prakiek. Sehingga sampai” pada tahun pelajaran
2009 -2010 keberadaan isi bengkel atau ruang eksperimen nampak
semakin lengakap. Keadaan ini/sangat ‘menunjang'kégiatan belajar
mengajar. Adapun sarana dan prasarana di SMK

Pusponegoro Jatibarang secara lengkap dapat-dilinat dalam lamplran.

3. Wawancara dengan M. Taufik, B.Sc. selalu Waka Sarana Prasaran SMK
Puspanegoro Jatibarang (Jatibarang, 5 Mei 2010)



BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dipaparkan hasil penelitian, Adapun
tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan Penelitian
2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
3. Teknik analisis data dengan menggunakan uji —t
4. Pembahasan hasil penelitian

Empat tahapan tersebut bertujuan untuk membuktikan hipotesis
yang penulis ajukan dalam penelitian ini yaiturada perbedaan prestasi
belajar mata pelajaran PAl antara“siswa yang berasal dari SMP
dengan siswa yang berasal dari MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang
Brebes.

. Tahap Persiapan Penelitian

Melalui surat ijin penelitian yang dikéluarkan oleh bagian
akademik untuk Program Magister Studi Islam Universitas Islam
Indonesia (Ull) Yogyakarta, Penulis meminta ijin kepada kepala SMK
Pusponegoro untuk mengadakan penelitian. Setelah mendapat ijin,
penulis menghubungi guru yang mengajar mata pelajaran PAIl
terutama guru kelas Xl yang sekaligus dimohon bantuannya dalam
pelaksanaan penelitian. Hal ini dilakukan karena guru mata pelajaran

104
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PAl adalah salah satu dar sekian guru yang diperankan sebagai
subjek dan nara sumber peneliian. Langkah berikutnya adalah
menentukan sampel penelitian dengan menggunakan teknik Purposive
Sampling, dan diperoleh jumlah sampel penelitian sebanyak 60 orang
siswa dari siswa kelas XI SMK Pusponegoro Jatibarang. Dari 60 orang
siswa tersebut dibagi dua yaitu 30 orang diperankan sebagai kelompok

kontrol dan 30 orang untuk kelompok eksperimen.

Tahap Pelaksanaan Penelitian
1. Uji validitas instrumen

Dalam uji validitas instrumen peneliti menggunakan teknik
factor yakni dari 30 butir soal dibagi' menjadi 3 faktor. Faktor 1 dimulai
dari nomor butir soal 1 sampai dengan 10, faktor 1l dimulai dari nomor
11 sampai dengan 20, dan faktor lll_dimulai \dari nomor 21 sampai
dengan 30. Untuk mengetahui kevalidan, maka’ dikorelasikan antara
skor masing-masing faktor dengan skor total dengan menggunakan
rumus korelasi Product Moment sebagai berikut:

1) Korelasi skor faktor 1 dengan skor total



N. 2xy — (2x) (Zy)

\/ {NEA-o | [Ned-ev ]

Dengan merujuk harga pada lampiran , maka :

N
XX

2y

1 25

> Sl

oy

189

1456

: 12786

9 :
=y :
- Ixy
Jadi

Ty

—

35721
318096
4289

25. 4289 - 189. 564

l/{zs (1453) - (35721) } {25 (564) - (318096)}

107225-106?96

I/ (136325-35721) (319650 — 318096)

106
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629

\/ (e04)(155)

629

l/ 038616

629

968,62

Tyy 0,649. (Valid)

2. Korelasi Skor factor Il dengan skor total dengan merujuk pada

lampiran, maka :

N 25

X 189
'fi‘,y 564
™ 1443
>y 12786
(XX : 35721

(Ty)? : 318096

Txy : 4283



108

masuk ke rumus Product Moment diperoleh :

107075 - 106596

rxy =

\/(36075 —35721) (319650 — 318096)

479

|/ (354) (1554)

479

l/ 550116

479

741,69

0,645 (Valid)

Korelasi Skor factor il dengan skor tabel dengan merujuk pada

lampiran, maka :
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N : 25
2x : 186
Yy . 564
D : 1402
Ty : 12786
(D9%: 43596
(Ty)?: 318096
Txy : 4216

Maka masuk product moment dihasilkan:
105400-- 104904

Iy

\/ (35050 — 34596) (318650 — 318096) .
498

V(454) (1554)
496

705516
496

|

839,94
ny = 0,590 (Valid)
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Jadi untuk semua soal penelitian ygng jumtahnya 30 butir soal
dinyatakan valid.
- Uji reliabititas instrumen
Dalam pengujian reliabilitas instrumen menggunakan rumus
Spearman-Brown sebagai berikut:
2X Ty

(1+ny)

P11 =

Dimana:
r 1 = reliabilitas instrument
ry = nilai indek korelasi antara skor ganjil dengan skor genap
Untuk memenuhi harga-harga dalam_rumus tersebut, maka
terlebih dahulu dicari besamya r, dengan mmus Product Moment.

Dengan merujuk pada lampiran (tabel perhitungan uji reliabilitas)

maka:

maka .

N 25
22X 230
xy . 220
»é 1 2158
Y 1 2000
(Ix)? : 52900
@y : 48400

Ixy . 2045
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Harga-harga tersebut masuk rumus :

N. 2xy — () (Ty)
rxy =
V'n (=X - (Zx)? N y)? -y
25.2045 — (230) (220) -
'\/{(25.21 56) — (52900)} {(25.2000) —~ 48400) }
525
1264.9-
hy = 0,415

Harga ryy dimasukkan ke dalam rumus Speannan-Bfown, diperoleh

2x 0,415
r11 T ee—e———
(1 +0,415)

0,830

1,415
rypv = 0,585

Jadi Reliabilitas instrumen belah dua ganjil dan genap adalah
0,586, Harga tersebut dikonsultasikan dengan harga tabel r-Product

Moment Harga r - tabel untuk N = 25 pada taraf signifikan 5 % adalah
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0,396. Jadi nsyw) = 0,396, sedangkan r;y = 0,586. Dengan demikian
maka ry; > i atau 0,586 > 0,396. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen
penelitian dinyatakan reliabel.

Dari hasi! tray-out soal-soal penelitian dinyatakan valid dan
reliable. Selanjutnya soalsoal penelitian tersebut telah layak
digunakan untuk penelitian. Dalam pembuatan soal untuk penelitian,
bentuknya dirubah dari bentuk B-S atau Betul-Salah diganti menjadi
Pilihan Ganda (PG) dengan 4 option jawaban (abcd). Hal ini dilakukan
agar siswa yang diperankan sebagai responden atau sampel
penelitian dapat menjawab soal-soal dengan baik dan hasil pemikiran
sendiri yang lebih baik, objektif “dan, sesuat dengan kemampuan.
Walaupun jenis soal ini masih banyak kelemahan diantaranya siswa
menggunakan cara spekulasivdalam menentukan jawaban.

Tahap Penelitian

Setelah instrumen dinyatakan valid._dan rfeliabel, kemudian
digunakan untuk melaksanakan penelitian dengan membagikan soal-
soal tersebut kepada responden. Jumlah soal yang digunakan
sebanyak 30 butir soal diambil dari soal yang valid dan reliabel.
Kemudian jumlah subjek penelitian sebanyak 30 orang siswa dari SMP
dan 30 orang siswa yang berasal dari MTs, Siswa yang berasal dari
SMP diperankan sebagai kelompgk kontrol, sedangkan siswa yang
berasal dari MTs diperankan sebagai ketompok eksperimen, Siswa

sebagai subjek penelilian diberi nomor kode berbeda, Kode subjek
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untuk siswa dalam kelompok konirol diberi kode nomor 1 sampai
dengan 30. sedangkan siswa yang masuk dalam kelompok
eksperimen diberi nomor kode 31 sampai dengan 60. Hal ini dilakukan
hanya unluk mempermudah dalam memasukkan data ke tabel
maupun untuk mempermudah perhitungan.

Hasil tes dari subjek penelitian, kemudian dimasukkan ke dalam
tabel distribusi nilai. Kemudian nilai dari tabel distribusi, dimasukkan ke
dalam tabel persiapan untuk perhitungan harga t-tes. Tabel persiapan
uji hipotesis (i-tes) terdiri dari 6 kolom ( pasangan subjek, K, E, B, b,
b.) dan dapat dilihat pada lampiran. Untuk paparan hasil tes dapat
diihat pada tabel 4 data hasil penelitian yang merupakan hasil tes
mata pelajaran PAI pada siswa kelas X1 SMK Pusponegoro Jatibarang
Brebes 2009 / 2010.

Selanjutnya untuk menghitung/~harga t-tes, berikut ini

dipaparkan tabel persiapan perhitungan’uji hipotesis -sebagai berikut;



Tabel 4

Daftar Nilai Hasil Penelitian
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Nomor Nilai siswa SLTP Nomor Nilal siswa MTs

Subyek| (Kelompok Kontrol) | Subjek | ( Kelompok Ekspesimen )
1 8,0 31 73
2 8.3 32 7.0
3 7.7 33 7.3
4 ' 6,3 M 7,0
5 7.0 35 7.7
6 7.7 36 6.3
7 7.7 37 8,3
8 7,0 38 6,0
9 6,0 39 6,7
10 6,3 40 6.7
11 1,7 41 7.3
12 6,3 42 6,7
13 6.3 43 6,0
14 6.7 44 8,0
15 7.7 45 7.0
16 7.3 46 7.7
17 8,0 47 83
18 7.0 48 80
19 8,7 49 7.7
20 6,7 ) (50 6,0
21 6,3 51 7.0
22 8,7 52 8,0
23 73 53 7.0
24 6,0 54 6,0
25 A 55 8.0
26 6,7 56 8,0
27 6,0 57 7.0
28 7,0 58 1,7
29 8,0 59 7.3
30 6,3 60 7,0
Jml 2044 Jml 216,0
Rata 6,8 Rata 7.2
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Selanjutnya untuk menghitung barga ttes, berikut ini
dipaparkan table persiapan perhitungan uji hipotesis, sebagai berikut :
Tabel 5
Persiapan Perhitungan Uji Hipotesis (t-tes)
Hasil penelitian

17-47 8.0 83 0,3 0,09 0,007
18-48 7.0 8.0 1.0 0,61 0,376
1949 67 . | 77 -1,0 0,61 0,376
20-50 6.7 8.0 07 1,08 1,181
21-51 6,3 7.0 07 -0,31 0,098
22-52 6,7 8.0 -1.3 -0,91 0,834
2353 7.3 7.0 0.3 0,68 0,471
24-54 6,0 8,0 0 0,38 0,149
25-55 7.7 8.0 -0.3 0,08 0,007
26-56 6.7 80 13 -091 0,834
27-57 8,0 7.0 -1.0 0,61 0,376
28-58 7.0 7.7 07 0,31 0,098
29-59 6,0 7.3 -13 0,91 0,834
30-60 6,3 7.0 07 0,31 0,088

2044 | 216,0 11,6 "o 15,854 °
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C. Teknik Analisis Data

Teknik analisa yang kita pakai adalah teknik analisa kualitatif ini
dipergunakan conten analisis yaitu menghubungkan satu faktor
dengan faktor lainnya dalam satu kesatuan pola. Kemudian hipotesis
yang diyji dalam penelitian ini adalah "ada perbedaan prestasi belajar
mata pelajaran PAIl antara siswa yang berasal dari SMP dengan siswa
yang berasal dari MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang. Untuk
membuktikan hipotesis tersebut dipergunakan analisis perhitungan uji -
t sebagai berikut :

Mk - Me

).

N(N-1)

Berdasarkan nilai yang ditampilkan tabe! 8, maka diperoleh:

Mk = 6,813
Me = 7,208
b2 = 15,854
N(N-1) =870 -«
Maka :
0,387

t =

15,854 -

870
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0,387

0,135

—
1l

2,867.

Berdasarkan nilai yang ditampilkan tabel 8, maka diperoteh:
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh harga t-hitung sebesar 2,867.
Sedangkan harga t-tabel pada taraf signifikan 5% dengan N-30 atau
db-29 diperoleh harga sebesar 2.045. Jika kedua harga t tersebut
dikonsultasikan, maka t-hitung lebih besar dan t-tabel atau 2,867 >
2,045, Hal inl menunjukkan bahwa ada perbedaan prestasi belajar
pada mata pelajaran PAl antara siswa yang berasal dari SMP dan
MTs. Dengan keta lain bahwa hipoiesis-Kefja / observasi dinyatakan

diterima.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian adalah berupa data prestasi belajar siswa SMK
Pusponegoro tahun pelajaran 2009 / 2010 pada siswa kelas Xl
semester 2. Data tersebut meliputi nilai prestasi mata peiajaran PAI
yang diperoleh melalui metode tes. Dari hasil penelitian yang diperoleh
menunjukkan bahwa nilai hasil tes mata pelajaran PAl terdapat
perbedaan, sebagaimana ditunjukkan pada tabel 4 nilai hasil

penelitian. Dimana nilai prestasi belajar mata pelajaran PAl yang
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diperoleh oleh siswa yang berasal dari SMP rata-rata 6,8 sedangkan
nilai rata-rata mala pelajaran PAl siswa yang berasal dan MTs adalah
7,2. Hal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata pelajaran PAI
pada siswa SMP lebih kecil dibandingkan dengan nilai rata-rata yang
diperoleh dari siswa MTs.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rumus t-
tes, diperoieh nilai t-hitung sebesar 2,867, sedangkan nilai t-tabel
untuk taraf signifikan 5% untuk N=30 diperoleh harga t sebesar 2,045,
Dengan demikian nilai t-hitung lebih besar dari pada nilai t-tabel atau
2667 > 2,045. Jika dinterpretasi ‘menunjukkan bahwa hipotesis
kerja/observasi (Ha) yang menyatakan-ada.perbedaan prestasi belajar
PAI antara siswa yang berasal dari SMP dengan MTs dinyatakan
diterima.

Kemudiaa berdasarkan hasil nilai PAlI yang diperoleh masing-
masing siswa terdapat nilai siswa alumni SMP ‘yang lebih tinggi di atas
nilai rata-rata alumni MTs yakni sebanyak 9 orang, siswa alumni SMP
tersebut adalah siswa dengan nomor kode subjek 3, 6 7, 11, 15 16,
17, 23, 25. Sementara itu siswa alumni MTs ada 8 orang yang nilainya
di bawah nilai rata-rata alumni SMP yakni siswa dengan nomor subjek
36, 39, 40, 42, 43, 54, 57_60.

Prestasi belajar PAI siswa SMP yang memiliki nilai di atas nilai

rata-rata alumni MTs, lebih banyak dikarenakan siswa tersebut setelah
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masuk SMK Pusponegoro Jatibarang Brebes karena memiliki kognitif

pemahaman yang baik dan motivasi belajar yang tinggi.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan sesuai dengan
permasalahan yang diteliti, dapat ditarik beberapa simpulan sebagai
berikut:

1. Ada perbedaan yang signifikan prestasi belajar mata pelajaran PAl
antara siswa yang berasal dari SMP dengan MTs di SMK
Pusponegoro Jatibarang Brebes. Perbedaan tersebut terlihat dari
hasil tes mata pelajaran PAl, sebagaimana data dapat dilihat pada
tebel 4 tentang daftar hasil penelitian.

&4+ Adanya faktor-faktoryang-mempengaruhi prestasi belajar mata

pelajaran PAl di SMK Pusporiegoro, Jatibarang Brebesyang lebih

dominant, sebagaimana dapat dilihat dari hasil penelitian yaitu siswa
yang berasal dari SMP materi PAl yang diajarkan lebih sedikit
dibandingkan materi dari MTs. Karena kalau di SMP hanya satu mata
pelajaran PAl dengan alokasi waktu dua jam tatap muka atau satu kali
pertemuan dalam satu minggu. Sedangkan yang di MTs lebih banyak
dan terinci. Materi PAI tersebut adalah meliputi : Al-Quran Hadits,
Figih, Bahasa Arab, Aqidah Akhlaq, Sejarah Peradaban Islam dengan

alokasi waktu pertemuan masing — masing mata pelajaran dua jam.
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B. Saran-saran

1. Bagi guru, khusuanya guru PAl di SMK Pusponegoro Jatibarang,
diharapkan setiap mengajar menggungkan metode yang tepat
disesuatkan dengan materi dan tuntutan Kurikulum. Siswa harus
sering diberi tugas yang berkaitan dengan pengamalan materi
agama, sehingga ada kesamaan perolehan prestasi belajar pada
mata pelajaran PAL

2. Kepada kepala sekolah, diharapkan bisa memenuhi sarana ibadah
untuk kegiatan keagamaan. Dengan-demikian para siswa dapat
mengamalkan langsung maten yang telah diberikan oleh guru
agama Islam.

3. Bagi orang tua murid, diharapkan memberikan dorongan kepada
anaknya agar selalu-taat beribadah ‘dan"belajar-dengan baik, agar

prestasi belajamya terutama PAl meningkat.
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Lampiran 1

PANDUAN PENELITIAN

l. PETUNJUK UMUM:

1.

ook LN

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan lembar jawab yang telah
disediakan.

Waktu yang digunakan untuk mengerjakan soal 90 menit.

Jumlah soal 30 butir soal.

Sebelum mengerjakan soal, isilah identitas anda.

Setelah selesai mengerjakan, kumpulkan lembar soal dan lembar
jawab pada guru atau peneliti.

Il. PILIHIAH JAWABAN YANG BENAR DENGAN MEMBERI TANDA
SILANG PADA HURUF a, b, ¢, atau d.

1. Dalam surat Al Imron: 103 diterangkan bahwa kesetiakawanan itu ialah

o

o

Berjiwa Pantang Menyerah Kalah
Tidak Gentar Membela Pendapatnya
Turut Baku Hantam Demi Kawan

d. Sikap Persaudaraan

2. Realisasidari stkap kesetiakawanan sosial antara lain yang tidak

termasuk ...

a
b.
C.
d.

Saling Menghormati Dan Menghargai
Tidak Suka Memecah Belah Persahabatan
Turut Membela Kawan Tawuran

Sikap Persaudaraan

3. Musyawarah dan demokrasi terdapat persamaan sifatnya yaitu ......

a.
b.

C.

Semata-mata dari kelompok elite
Menciptakan kerukunan hidup
Menggalang persatuan dan kesatuan



d. Memperkokoh kedaulatan negara
Memutuskan suatu masalah yang dilakukan secara bersama-sama,

a. Perdebatan sengit

b. Sumbang saran

c. Musyawarah

d. Gotong royong dan kerja bakti

. Pemecahan masalah yang boleh dilakukan hanya dalam hal ......
a. Syariah

b. Al-Hadits

c. Aqidah

d. Ibadah

. Kumpulan wahyu yang diturunkan ‘kepada -nabi Muhammad SAW
disebut.....

a. Al-Hadits

b. Ibadah

¢. Syariah

d. Agidah

. Kandungan Al Qur'an yang,mendasar.dan utama adalah ......
a. Akhlak

b. lbadah

c. Keimanan

d. Mu'amalah

. Salah secrang yang fidak berhak memandik jenazah, ialah .....
a. yang pandai menyimpan rahasia

b. Anggota masijlis ta'lim

c. Anggota keluarga jenazah

d. Orang yang sejenis

. Hukum takziyah bagi orang Islam adalah .....

a. Sunat

b. Fardu 'ain



C.

d.

Makruh
Fardukifayah

10. Lafadz hukum bacaanya adalah .....

a
b.
C
d

ldgam mutajanisain
ldgam Bilaghunnah

. Idgam bigunnah
. ldgam mutamasilain

11. Di bawah ini bukti bahwa Al-Quran tidak diragukan lagi tentang
kebenarannya, yang tidak termasuk .......

a.

b
C.
d

Tetap Berbahasa arab

. Yang membawa nabi muhammad

Kitab yang terakhir

. Keasliannya

12. Mensyukun nikmat berarti bertenma kasih kepada Allah karena kita
telah ....... yang tidak termasuk :

d.

Dapat belajar dengan tenang

Beriman kepadaNya

Banyak yang diberikan Allah

Dapat mendayagunakan anugerah Allah

13. Salah satu nikmat Iman dan Islam yaitu terhindar dari penyakit strees
sedangkan satu — satunya obat adalah hati yang tenang, jiwa yang
tentram, kedua obat itu dapat diperoleh melalui :

a. Istigomah

b.
C.
d.

Ikhlas
Iman

Islam

14. Masuknya Islam ke Pakistan bersama dengan berkuasa pada tahun,,,

a,
b.
C.
d.

41 H (759M)
41 H (659M)
61 H (659M)
11 H (659M)



15, Dibawah ini sikap mengimani para Rosul Allah, yang tidak termasuk
a. Tidak merabeda-bedakan
b. Mengagung-agungkanataumengkultuskan
c. Meyakini kcbenaran yang dibawanya,
d. Meyakini scbagai penerima wahyu
16. Risalah Nabi Muhammad SAW merupakan risalah terkhir dengan misi
utamanya adalah ....
a. Agidah-Akhlak
b. Mu'amalah
c. Syari'ah
d. Shalat/ibadah
17. Lafad hukum membacanya ialah
a. ldgam bigunnah
b. Idgam bilagunnah
¢. ldgam mutamasilain/mimi
d. Idgam Mutajanisain
18. Seseorang yang berusaha mengadakan/ péerbuatan baik berupa
membantu untuk meringankan persoalan atau-mendamaikan dengan
adil. Perbuatan tersebut disebut:
a. |hsan c. Islah
b. lkhlas d. Ridha
19. Penyebaran agama Islam pertama kali dikalangan Negro Amerika
tahun 1930
a. llyah Muhammad
b. Ali HajiMalik Al Shabaa
c. Warith Dien Muhammad
d. Muhammad Al
20. Di Sudan telah didirikan pondok pesantren (1991) yang termasyhur
dengan masa belajar 12 tahun yang bemama ...



a. Ma'hadu ‘limy
b. Ma’hadu At-Thawalib
c¢. Kulliyatun Ma'allimin
d. Ta'limul Quran
21. Hari Kiamat terbagi dua macam yaitu sugro dan kubro. Dan hari
kiamat Sugro ialah......
a. Sebab Akibat
b. Kiamat Kecil
¢. didunia Berakhimya kehidupan manosia
d. Hari pembalasan
22. Setelah alam semesta hancur lebur,”kemudian ditiuplah sangkakala
kedua, maka tibalah saat yang disebut:hari
a. Berkumpul dipadang Mahsyar
b. Berbangkit (ba'ats)
c. Penimbangan amal (mizan)
d. Perhitungan (hisab)
23 Sasaran pokok sholat lima'waktu'bagi-yang-mendamkannya ialah
a. Menegakan tiang agama

LE 2 I

b. Mempertebal keyakinan din
c. Selalu ingat kepada Allah
d. Memperoleh kepercayaan dari Allah
24. Pada QS. Thaha: 14, Allah memerintahkan untuk menyembah-
Nyadengan cara.
a. Mengagumi hasil ciptaan-Nya
b. Shalat lima waktu
¢. Puasa Ramadhan
d. Menunaikan ibadah haji
25. Firman Alalah SWT Antara lain Al-Mukminun 12 "sesungguhnya Kami
telah menciptakan manusia dari ...
a. Tanah yang suci
b. Segumpal darah



c. Sari pati tanah
d. Setetes air sperma
26. Yang tidak termasuk fungsi konaah dalam kehidupan bermasyarakat

a. Tidak rakus dan bakhil
b. Tidak bangga dengan kekayaan
c. Puas terhadap rahmat Allah
d. Bangga atas pangkat dan kedudukan
27. Qana'ah dalam arti yang sebenamya mengandung beberapa unsur,
yang tidak termasuk unsur gana'ah ialah.
a. Menerima dengan ikhlas apa yang diberikan Allah
b. Menerima dengan penuh kesabaranketentuan Allah
c. Memohon kepada Allah disertai dengan ikhlas
d. Semua yang terjadi sudah takdir/Allah.
28. Tujuan nikah yang berdasarkan QS. Ar-Rum: 21 ialah:
a. Mawaddah warahmah
b. Memperoleh keturunan yang syah
c. Menjaga kehomiatan
d. Memenuhi kebutuhan biologis
29. Dibawah ini yang bukan termasuk rukun nikah jalah ........
a. Colon suami dan calon isteni
b. Wali nikah
c. Sighat (ijab - gobul)
d. Mas kawin
30 Ketetapan ilmu Allah sejak zaman azali disebut....
a. Ichtiar
b. Qodar
c. Qada
d. Qudrat
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Lampiran 3

TABEL PERSIAPAN UJI VALIDITAS (Faktor l)
VARIABEL PRESTASI BELAJAR SISWA

Sbinc!:y Fa Iﬁor I F-aktZr Tot Xz ¥ : XY
1 6 21 %6 441 126
2 7 21 49 441 147
3 8 2 64 484 176
4 8 24 64 576 192
5 7 2 49 484 154
6 8 22 64 484 176
7 8 23 &4 529 184
8 7 23 45 529 161
9 8 23 64 529 184
10 8 24 64 576 192
11 7 24 49 576 168
12 8 23 64 529 184
13 9 25 81 625 225
14 8 25 64 625 200
15 8 24 84 576 192
16 8 24 64 576 192
17 7 2 49 484 154
18 8 24 64 576 192
19 7 23 49 529 161
20 8 2 84 484 176
21 8 2 64 484 176
2 7 21 49 441 147
23 6 20 < 400 120
24 5 18 25 324 20
25 10 2 100 484 220

189 564 1456 12786 4289




Lampiran 4

TABEL PERSIAPAN UJI VALIDITAS (Faktor Il)
VARIABEL PRESTAS] BELAJAR SISWA

suby| Fektorll | FaktorTo X* v XY
1 8 21 64 441 168
2 8 21 64 441 168
3 7 22 49 484 154
4 8 24 64 576 192
5 7 22 49 484 154
6 7 s 49 484 154
7 7 23 49 529 161
8 8 23 64 529 184
9 8 23 64 529 184
10 8 24 64 576 192
" 9 24 81 578 216
12 8 23 &4 529 184
13 8 25 64 625 200
14 8 25 64 625 200
15 8 24 64 576 182
16 B 24 64 576 192
17 7 22 49 484 154
18 9 24 81 576 216
18 8 23 64 529 184
20 7 22 49 484 154
21 7 22 49 484 154
22 6 21 36 441 126
23 6 20 36 400 120
24 7 18 49 324 126
25 7 22 48 484 154
189 564 1443 12785 4283




Lampiran 5

TABEL PERSIAPAN UJI VALIDITAS (Faktor Ill)
VARIABEL PRESTASI BELAJAR SISWA

SI\LII%y Fak)t(or'lll-' 'FaktZrTot X e X
1 7 21 49 441 147
2 6 21 36 441 126
3 7 22 49 484 154
4 8 24 64 576 192
5 8 22 64 484 176
6 7 22 49 484 154
7 8 23 64 529 184
8 8 23 64 529 184
9 7 23 49 529 161
10 8 24 64 576 192
" 8 24 64 576 192
12 7 23 49 529 161
13 8 25 64 625 200
14 9 25 81 625 225
15 8 24 64 576 192
16 8 24 64 576 192
17 8 2 64 484 176
18 7 24 49 576 168
19 8 23 64 528 184
20 7 22 43 484 154
21 8 22 64 484 176
22 8 21 64 441 168
23 7 20 49 400 140
24 6 18 36 324 108
25 5 2 25 484 110

186 564 1402 12786 4216




Lampiran &

HASIL TRY OUT UNTUK UJI RELIABILITAS
VARIABEL PRESTASI BELAJAR PAI
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Lampiran 7

PERSIAPAN UJI RELIABILITAS

VARIABEL PRESTASI BELAJAR SISWA

suy| Geni Genap X: v XY
1 9 9 81 3 81
2 10 7 100 49 70
3 9 9 81 31 81
4 10 10 100 100 100
5 11 7 121 49 77
6 9 9 81 81 81
7 1 8 121 64 88
8 1 8 121 64 83
9 9 1 81 121 99
10 10 10 100 100 100
11 10 10 100 100 100
12 9 11 81 121 99
13 10 1t 160 121 110
14 10 10 10 100 100
15 10 10 100 100 100
16 10 10 100 100 100
17 7 8 49 64 56
18 10 11 100 121 110
19 9 10 81 100 20
2 9 7 81 49 63
21 7 7 49 49 49
2 7 6 81 38 42
23 9 7 49 49 63
24 7 6 36 36 42
25 7 8 49 64 56
230 220 1256 2000 2045




Lampiran 8

DAFTAR NAMA SAMPEL PENELITIAN

No. Nama Siswa No. Nama Siswa
Subyek Alumni SMP Subyek Alumni SMP
1 Abdul Mukti 31 Agus Saputra
2 Abdurrohim 32 Angga Setiawan
3 Agus Maulana 33 Andi Pramono
4 Aminudin 34 Abdullah Masrur
5 Ahmad Nabil 35 Ade Irawan
3 Avilrawan 36 Adi Putra Asari
7 Aminudin 37 Agus Setiawan
8 Alfiyah 38 Bagus Diarsah
9 Deviyanti 39 Deny Anggreani
10 Edi Salafudin 40 Desi Intan Ali Sari
11 Endri Widodo 41 Eliyah
12 Fery Purwanto 42 Elok Faigotul Hikmah
13 Junaedi 43 Endang Dian Saptarina
14 M. Irfan 44 Evi Warningsih
15 M. Waryanto 15 Fikri Arif Muhammad
16 Muh. Mukhlas 48 Heri Priyanto
17 Purwanto 47 Harus
18 Rio Prabowo 48 M. Aii Susilo
19 Rizki Setiawan 49 M. Supriyana
20 Retno Yuliani 50 M. Abdul Rojali
21 Restu 51 M. Khaerul Anam
22 Suryani 52 M. Mukmin
23 Suyanto 53 M. Arif Setiawan
24 Subur Makmur 54 Maya Ulfika
25 Sugeng Apriyadi 55 NurAlfiyah Zulfah
26 Sri Rejeki 56 Nurrchman
27 Sri Ekawati 57 Rio Aditio
28 Trisno 58 Safrudin
29 TriAriyanto 59 Said Burhannudin
30 Wahid 60 Umar Syarifudin
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TABEL NILAI — NILAI r PRODUCT MOMENT

Taraf Signi{ Taraf Sipgnif Taraf Signif
N - : N
5% . 1% 5% 1% 5% 1%

0,997 0,999 26 0,388 0,496 S 0266 0345
0950 0,990 27 0,381 0,487 60 0254 0,330
0.878 0,959 28 0374 0,478 65 0244 0317

29 0367 0470 70 0235 0306
0811 0917 .50 0361 0463 75 0227 029
0,754 0874
0797 063834 31 0,355 0,456 80 0,220 0286
0,656 0,798 32 0,349 0449 85 0213 0278
0632 0,765 33 0,344 0442 90 0,207 0270

34 0,359 L0436 95 0202 0263
0,602 G735 35 0.334 0,430 100 0.195 0256
0576 0708 )
0.553 0,684 | 36 0,329 0424 125 0.176 0,230
0.532 0,661 |37 0.325/ 0,418 150 0.159 0,210
0.514 0641 38 0320 0413 175 0,148 0,194

39 0.316— D:408 200, 033 0,181
0.497 0625 40 0,312— 0,403 300 At 0,14%
0.432 0606
0468 0,590 41 0.308—0/398 400 0098 0128
0456 0575 42 0:304~ 10,393 500, 0,088 0,115
0,444 0,561 43 0,301 0,389 -
a4 0297 0384 GO0 0080 0105
0433 0549 35 0294 0330 700 0074 0097
0.423 0,537
0413 0526 1 0291 0376 800 0070 0,091
0,304 0515 47 0,288 0372 900 0065 2085
0,396 0,505 48 0,234 0368
49 0,281 0,364 1080 0,062 0,081
X 50 0,279 0361
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TABEL WV
TABCL NILAY-RILAL

Tarafl Signitfikansi
S0 ear apy 20V 1OV SV n T
U 13,000 1,376 3,078 6,514 12,700 31,870 61,687 36,08}
2 loime v,000 1,88a 2R3 .33 .96 4,915 3398
3 Joor0n 00908 1,638 0053 3,181 LML L8 11,94
3 [niran onean L3 2,032 1% L0 el 6,000
s o927 0920 476 2015 2,571 3, M8 4,08} 6859
6 |o,7218 v, 206 1,040 1,94) 2.4%4) 1,143 3,102 £.95%
2 lolann alege 1415 1,898 2,308 nest 3,490 b,d08
5 |ooz0e o889 1,337 1.&0 2,506 2,096 3,356 5,04)
o loj7o3 o.863 3,383 1,33} 2,20 281 3,350 4,780
10 Fo.700 0,879 1,372 1,611 2,218 1,26 060 4,58)
5 {0807 0,876 1,33 1,796 1,200 LN 3,108 44N
12 )0.895 0,573 1,356 1,782 1.1 l.abl 5,088 4,)6
15 (0096 0,970 1,350 1,771 1,060 )50 012 4
1 [0,692 0,868 I,M$ 1,761 1,148 el 2977 4,40
35 | 0,091 0,866 1,541 1,783 T,03L 2601 2,947 4,073
16 10,450 0,865 1,337 1,746 2,130 2,583 2,91l 4,018
17 0,089 0,063 1,33 1,740 3,110 2,562 .49 3.06%
16 Jo,63% 0,682 1,330 1,730 2,000 2,552 1,80 3,012
19 {0,438 0,041 1,320 1,739 1,083 2,539 2,861 3,883
0 (0,687 0,860 1,325 1,725 2,086 1,518 1,045 3,850
2 |o,636 0,059 1,325 1,721 2,080 818 LML 3,619
12 ]o,686 0,888 1,301 L, M7 1,074 .50 7.819 3,292
23 [o.a85 0,858 1,319 1,714 0L R500 1,807 3%
20 |0.085 0,857 1,018 1,710 2,084 1492 LNY 3,048
2% {0.6% 0,856 1,316 1,703 2,080 2,008 1,77 3,738
26 |o,68¢ 0,856 1,318 1,708 1,086 1479 1,719 3,701
27 |o.684 0,485 3,314 1,708 2,082 2,433 1,911 3,690
28 [0,683 0,855 1,33 1,700 7,048 2,441 1,78}  3.M
29 | 0,683 0,854 1,30 1,899 2,045 2,362 7756 3,459
30 }O.68% 0,454 1,310 1,887 2,047 2,487 1,750 3,648
X ] . -y
40 {g,681 0,851 1,303 1,684 q{&gl, 2423 (3,708, 3,58
6 §9.679 0,843 1,296 1,671 2,000 2,990 2,660 3,460
120 |0.677 0,045 1,209 1,658 1,980 2,358 2,617 3,373
ce Jo,674 G862 1,282 845 1,860 1,06 1,670 3,290
Ié'.'l.'l...'.l'.l..'-"'.-..I"Il'l-l...-ll..lll.l.-..l..ll'..l.

TAREL V

TADEL NILAL-NILtAl v PRODUCT MOMENT

tANCAEBIS RSO BNAENT

Taraf Signif
1Y 17

Trraf Signif
Tl

. taraf Signif
N

3 0,997
14 0,950
s 0,878

0,899
0,990
0,059

0,611
0,754

) 0.917
7
§ o0,707"
9
0

0,874
O. 834
0,798
0,765

0,666
0,632

11 0,602 0,735
12 0,576y 0,708
13 0,553 0,684
14 0,552 0,66)
15 0,514 0,641

16 0,497
17 0,482
18 0,468
19 0,456
20, 0,444

Q,623
0,606
0,590
0,575
0,561

210,433
22 10,423
25 (0,413
24, 0,404
25, 0,396

0,549
0,537
0,526
0,815
0,505

26 0,358
7 0,381
8 0,314
29 LI
30 06,38

0,486
0,487
0,478
0,470
6,463

31 0,355
32 0.349
33 0,34
4 0,318
355 0,334

0,456
0,449
0,442
0,436
0,430

36 0,328
37 0,328
38 0,320
39 0,36
40 0,312

0,424
0,418
0.413
9,408
0,403

4l 0,308
42 0,304
43 0,30
44 0,297
45 0,294

0,398
.0,393
0,389
0,384
0,380

46 0,291
47 0,248
48 0,284
49 0,281 0,364
S0 0,279 0,38}

0,376
0,372
0,368

0,5
0,330
0,37
0,306
0,296

"RS 0,26
ol 0,254
65 0,244
76 0,235
7S 0,227

80 0,320
85 0,215
99 0,207
85 0,202
oo 0,185

0,286
0,278
0,270
0,263
0,256

125
150
175
200
300

0,176
0,159
0,148
0,138
0,113

0,230
0,210
0,104
0,181
0,144

400
500

0,098
0,088

0,128
0,11c

600
700

0,080
0,074

9,105
0,097

800
000

0,070
0,065

0,091
0,086

1600 0,062 0,081
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DAFTAR NAMA GURU DAN KARYAWAN
SMK PUSPONEGORO JATIBARANG
JAWA TENGAH TAHUN 2010

NAMA SEKOLAH : SMKPUSPONEGORO
ALAMAT : JI. Raya Jatibarang - Margasari, Jatibarang - Brebes 52261
TELPON : 08282991420
KECAMATAN : JATIBARANG
KABUPATEN : BREBES
PROVINSI : JAWATENGAH
No NAMA Tempat Tgl Lahir | Mapel. Yang digjarkan Ket.
1 | Suharno, B.Sc. Boyolali, 19-12-1954 IPA Kep. Sekolah
2 | Drs.Bambang Sudarto | Brebes, 26-12-1957 PSS/ & SeniBud. Guru f Wk. Sek.
3 | M. Taufik, B.Sc. Brebes, 13-03-1963 Matematika Guru f Wk. Sek.
4 | SlametAnwar, A.Md. Brebes, 04-08-1963 Tek. Otomotif Guru
5 | Dwi Siswanto, B.Sc. Brebes, 05-10-1960 Akutansi Gury
6 | Drs. Slamet Makmur Brebes, 11-08-1965 PPKN Guru
7 | Abdul Munir, S.Ag. Brebes, 18-09-1967 Agama Guru
8 | Waslim, S.Ag. Brebes, 31-12-1972 Agama Guru
9 | Edi Riyanto, A Md. Brebes, 28-07-1972 Akutansi Guru
10 | Fatoni, A.Md. Brebes, 30-03-1966 B. Inggris Guru
11 | Marsudi Sleman, 18-08-1961 Ekonomi Guru
12 | Tunggal Ajining, PA.Md. | Tegal, 31-08-1984 Otomotif Guru
13 | Sekhali, S.Pd. Brebes, 18-06-1984 Olahraga Guru
14 | Abdul Ghofur, A.Md. Brebes, 24-09-1984 KKP} Guru
15 | Saefullah, S.Pd. Brebes, 04-07-1983 IPA Guru
16 | Eti Tismiyati, A.Md. Slawi, 26-04-1965 B. Jawa Guru
17 | Nurhayati, SE. Tegal, 26-01-1880 Kewirausahaan Guru
18 | Eli Fatmawati, S.Pd. Brebes, 17-06-1983 B. Indonesia Guru
19 | Wijayanti Dewi, SE. Tegal, 16-02-1976 Akuntansi Guru
20 | Rizki Mulyasari, S.Pd. Tegal, 15-03-1885 Kimia Guru
21 | Ratna Puspita, S.Pd. Tegal, 08-08-1987 B. Indonsia Guru
22 | Siti Fadilah, S.Pd. Tegal, 30-05-1984 B. Inggris Guru
23 | Khumayah Brebes, 28-03-1957 - Karyawan
24 | Khomisah Brebes, 28-05-1961 ~ Karyawan
25 | Siti Aminah Brebes, 21-07-1961 - Karyawan
26 | Titi Ningrum Brebes, 14-07-1959 - Karnyawan
27 | lryanti Brebes, 26-04-1981 - Karyawan
28 | Ropi'i Brebes, 02-02-1959 - Penjaga Malam
29 | Mukrodi Brebes, 01-02-1971 - Pesuruh
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Keterangan

Kepala Sekolah : 10rang
Jumlah Guru : 23 Orang
Karyawan : 60rang

Penjaga Sekolah  : 1 Orang

GuruAgamalsiam : 1. Abdul Munir, S.Ag.
2. Waslim, S.Ag.

Pembina Osis . Fatont, A.Md.

SISWASMK PUSPONEGORO JATIBARANG

TAHUN PELAJARAN 200972010
Kelas X X Xl Jumlah
L 93 77 95 265
P 24 25 23 72
Jumlah 117 102 118 337
Jumlah Kelas 3 3 4 10
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FORMAT ISIAN

DASAR SARANA /PRASARANA SEKOLAH

KABUPATEN/KOTA  : BREBES
NAMA SEKOLAH . SMKPUSPONEGORO JATIBARANG
NIS : 400210
ALAMAT . JI. Jatibarang - Margasari - Jatibarang - Brebes
52261 Telp. 08282991420
No. Ruang Jumlzh Keadaan
Baik | Rusak Ringan | Rusak Berat Ket.
1 |Ruang Teori/ Kelas 10 10 - -
2 |Laboratorium iPA 1 1 -
3 [Laboratorium Komptiter 1 1 - -
4 |Ruang Perpustakaan 1 1 - -
5 1Ruang Serbaguna 1 1 - -
8 |Ruang UKS 1 1 - -
7 |Bengkel 1 1 - -
8 |RuangAula 1 - - -
9 IKoperasi/ Toko 1 - - -
10 |Ruang BP / BK 1 1 - -
11 |Ruang Kepala Sekolah 1 1 -
12 [Ruang Gury 1 1 - -
13 [Ruang TU 1 1 2 y
14 |Ruang Osis 1 - -
15 |Kamar Mandi/WC Guru 1 1 - -
16 |Kamar Mandi/WC Siswa 3 3 - -
17 [Gudang 1 1 - -
18 |RuangIbadah 1 - - -
19 |Rumah Penjaga Sekolah 1 1 - -
20 [Mesin 4 4 - -
21 |Komputer 25 20 5 -
22 |Lain-lain - - - -

Jatibarang, 3 Mei 2010

Kepala Sekolah,

SUHARNQO, B.Sc.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat tanggal lahir
Alamat

Nama orang tua
Ayah

lbu

Pendidikan

Pengalaman kerja

: Sunaryo
: Brebes, 02 Mei 1965
: Kalialang Rt 02 Rw 03 Jatibarang Brebes

: Taslim

> San

: SD Kalialang (1981)

- SMPN 2 ADIWERNA (1983)

: SMA Pusponegoro (1987)

: D2 UNNES (2002)

: §1 UPS(1993)

: Kepala Ml Kalipucang (1995 - 2000)
=Guru MTs Kalipucang (1991-1997)

: Guru SMA Pusponegoro (1997-2000)
: Kasubag Kemahasiswaan/STAIBN Tegal

(1996 - 2000)

: Dosen STAIBN Tegal (1996 - sekarang)

: Kabag TU STAIBN Tegal (2002 - sekarang)
: Dosen UT (2010 - sekarang)

: Ketua BPD Desa Kalialang

(2007-sekarang)

Penulis,

SUNARYO



MAGISTER STUDI ISLAM (S-2)

PROGRAM PASCASARJANA

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

a Baru No. 24 Lantal If Telp. dan Fax (0274) 523637
YOGYAKARTA
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PENGAJUAN CALON PEMBIMBING TESIS

Nama : Sunaryo N o. Mhs. : 07913033

Alamat : Desa Kalialang RT.02/03 Kec. Jatibarang, No. Ujian :
Brebes Telp. (028) 3491277

Judul Tesis PERBEDAAN PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN PAI ANTARA

SISWA YANG BERASAL DARI SMP DENGAN MTs DI SMK
PUSPONEGORO JATIBARANG KABUPATEN BREBES

Rumusan Masalah |

1, Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi prestasi belajar siswa Sekolah Menengah
Kejuaruan yang berasal dari SLTP dan MTs pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI)?

2. Apakah ada perbedaan prestasi belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
antara siswa yang berasal dari SLTP dengan MTs di SMK Puponegoro Jatibarang

Kabupaten Brebes?

. Yogyakarta, 22 Aprill 2010
Mengetahui

* ‘Sekretaris Program Yang Mengajukan,
.. 7' ! ’ l I IE I
*(Drs. H. Asmuni, MA.) {Sunary®)
KETERANGAN DARI CALON PEMBIMBING
Dengan ini judul dinyatakan,/DISETUIVI/ DIFOLAK

Catatan :

Tanggal, 2 ~¢ « 44
Pembimbing

%"’ |

(Prof. Dr. H. Amir Mu‘allim, MIS)

NB: dibuat rangkap 2
- untuk MSI-UII
- untuk yang bersangkutan
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Nomor : 228/ PS-MSI/1V /2010 Yogyakarta, 22 April 2010
Lamp : -1 bendel-
Hal : Pengantar Permohonan

Izin Penelitian

Kepada Yth:
Kepala SMK Pusponegoro
Jatibarang Kabupaten Brebes
Di

Tempat

Assalamu’alaikum Wr. Wb

Program Pascasarjana FIAI Magister Studi Islam (S-2) Universitas
Islam Indonesia Yogyakarta menyatakan bahwa:

Nama : Sunaryo
NIM : 07913033
Konsentrasi : Pendidikan Islam

Adalah Mahasiswa PPs FIAF Magister ‘Studi Islam Universitas
Islam Indonesia dan saat  dni yang,besrsangkutan sedang dalam
proses penyelesaian Tesis..dengan juduly “Perbedaan Prestasi
Belajar Mata Pelajaran PAI antara Siswa yang Berasal dari SMP
dengan MTs di SMK Pusponegoro Jatibarang Kabupaten
Brebes”.

Sehubungan dengan hal tersebut, kami mohon kepada Bapak/Ibu
untuk memberikan izin kepada yang Dbersangkutan guna
melakukan penelitian dan pendataan di lembaga yang Bapak/Ibu
pimpin.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan
kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikuwm Wr. Wb

BYof Dr. H. Amir Mu’allim, MIS

- e L
T
L



MILIK PEMERINTAH KABUPATEN BREBES
SMK PUSPONEGORO JATIBARANG

» ;/'5 Alamat : Jl. Jatibarang — Margasari, Jatibarang — Brebes B< 52261 ® 0828 299 1420
2 Website : www.smkpusponegoro.wordpress.com Email : smk.puspo.jtb@gmail.com

SURAT KETERANGAN
Nomor: 175/ SMK.P/V /2010

bertanda tangan dibawah ini Kepala SMK Pusponegoro Jatibarang — Brebes menerangkan bahwa

Ka .

Nama :  SUNARYO, SH

NIM : 07913033

Program :  Magister Studi Islam

Konsentrasi : Pendidikan Agama Islam

Universitas : UIlI Yogyakarta

Alamat :  Desa Kalialang RT 02 /.03, kec Jatibarang Kab. Brebes

mengadakan penelitian dalam rangka pembuatan tesis-denigan/Judul : Perbedaan Prestasi Balajar
Pelajaran PAI antara siswa yang berasal dari SMP denganMTS di SMK Pusponegoro Jatibarang

»aten Brebes.”

kian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




